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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal dari
bahasa yang menggunakan aksara non latin ke dalam aksara latin, dalam konteks
program studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), transliterasi dilakukan saat menyalin
ungkapan dalam bahasa arab.

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan.
Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis skripsi
harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah pedoman
transliterasi yang digunakan di program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT)
Universitas PTIQ Jakarta.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Arab Nama Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
. : : Es (dengan titik
= Sa 5 di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
C Ha i di bawah)
'C Kha KH Ka dan Ha
> Dal D De
. : : Zet (dengan
> Zal z titik di atas)
) Ra R Er
) Zai Z Zet
e Sin S Es




2 Syin SY Es dan Ye
- R
ER I T
- m | T
_ e 7 ik i bawah)
d o
i Gain G Ge

= Fa F Ef

A Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

J Nun N En

9 Wau \\Y We

- Ha H Ha

g Hamzah ‘ Apostrof

€3 Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama
9




— Fathah A A

— Kasrah I |

— Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah dan ya Al Adan U
9.0 Fatk\:?:udan Au Adan U

Contoh:

- C»i/f kataba

- JQ-; fa’ala

- ¥ Sufila

- Cﬁ-;/f kaifa

- J};- h}aula

. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Contoh: Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Latin Nama
s Fathah dan - -
S--eleliee 1 lif atau ya a A dan garis di atas
S Kasr;lg dan 1 I dan garis di atas

10



2 Dammah
I dan wau

i

U dan garis di atas

Contoh:
- J@ qala

- & ramad

O
-

- gila

“

Ao
- )543 yagiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

AN g.:p;j rawdah al-atfal/raudhatul atfal
- 533.22.5\ )"2\:;;*-3.5\ al-madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul munawwarah

- isdb rainan

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

6%
- JJ'.: nazzala

- i’j:” al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
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yaitu J! namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- D ar-rajulu

- (;LU‘ al-galamu

- :‘)»ijiJ\ asy-syamsu
- O arjata

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2 °
124

- A ta’khuzu

- [~ syai'un

/“’?‘ B
- 33 anenauu

®

C

o —

inna

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
12



mengikutinya.
Contoh:

40w

- ggj\jj\ e j.é-; Al :)l 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa
innallaha lahuwa khairurrazigin

- LS g Uﬁ\};‘- 5&\ ("‘o”i Bismillahi majrehd wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- GG S & J3AN Athamdu lillahi rabbi al-alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil “alamin
- V;’;jj‘ u‘;jj‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;;{-j 3}2:9 R Allahu gafiirun rahim

/2 w
- &;g’* j}iw &\ Lillahi al-amru jami’an/Lillahil-amru jami>’an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis term pada ayat ayat penghilangan
nyawa manusia dalam Al-Qur’an. Banyak Ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang berbicara
tentang penghilangan nyawa manusia. Skripsi ini menganalisis ayat ayat tersebut
melalui kata serta makna yang dituju. Melalui analisa term, perbedaan makna dapat
diketahui apa saja ayat yang membahas penghilangan nyawa manusia, bahkan objek
yang dituju hingga makna yang tersirat dari segi kata tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tematik, di mana data diperoleh
melalui kajian literatur dan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan
penghilangan nyawa manusia diantaranya di dalam Al-Qur’an terdapat kata gatala,
qisas, haraqa,shalaba,al-mau 'udah dan dzabaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat penghilangan nyawa manusia
memiliki ragam kata yang berbeda. Setiap kata yang terdapat penghilangan nyawa
manusia memiliki derivasi yang berbeda serta terdapat objek yang berbeda. Dari kata
qatala diketahui memiliki makna dan perilaku penghilangan nyawa yang berbeda.
Tidak semua kata gatala memiliki makna penghilangan nyawa manusia. Pada kata
gatala dalam bentuk fi’il mudhari’ terdapat objek yang bertuju pada hewan. Selain itu,
kandungan makna pada kata gatala tidak hanya membunuh atau peperangan saja,
misalnya pada kata gafala dalam Qs. Al-Isra’ : 33 dalam bentuk ism (qatl)
mengandung makna gisas, lalu pada Qs. Al- A’raf : 141 dalam bentuk fi’i/
mudhari’(tagtulu) memiliki makna disembelih hidup hidup (dzabaha) sebagaimana
dijelaskan oleh Al-Damghani. Pada kata salib dalam Qs.Al-Maidah : 33 didahului
dengan kata yugattalu serta memiliki objek pada manusia sehingga kata salib dapat
dikategorikan sebagai penghilangan nyawa manusia.Pada kata dibakar hidup hidup
dalam Qs.Al-‘Ankabut : 24 juga didahului dengan kata uqtulu (fi’il amr dari kata
qatala) juga memiliki objek manusia yang menjelaskan bahwa kata ini termasuk dalam
penghilangan nyawa manusia. Analisa term ini dapat berperan sebagai kajian lebih
dalam memahami serta mengetahui apa saja ayat yang memiliki makna penghilangan
nyawa manusia, bentuk kata, serta objek yang di maksud.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis term pada ayat ayat penghilangan
nyawa manusia dalam Al-Qur’an memiliki keterikatan kata dengan gatala yang terjadi
pada setiap ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an. Serta dari analisis ini,
terdapat makna juga bentuk kata yang berbeda.Hanya pada bentuk kata tertentu saja
yang memiliki makna penghilangan nyawa manusia. Dapat diketahui bahwa tidak
semua kata tersebut bertujuan untuk manusia, namun juga memiliki objek selain
manusia. Hal ini menjadi penjelas bahwa analisis term menjadi salah satu pembahasan
penting dalam proses kategori kata beserta ayat, makna yang dimaksud, dan penjelasan
lebih dalam mengenai kata yang disebutkan dalam ayat tersebut khususnya ayat ayat
penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril
dalam bahasa arab dengan segala macam kekayaan bahasanya. Di dalamnya terdapat
penjelasan mengenai dasar-dasar agidah, kaidah-kaidah syariat, asas-asas perilaku dan
beramal. Sebagai kitab yang diturunkan dari Tuhan, Al-Qur’an memiliki banyak
kelebihan dibandingkan dengan Kitab-kitab lain nya. Dalam memahami Al-Qur’an
tentunya memiliki beberapa aspek salah satunya dalam analisis term pada ayat Al-
Qur’an. Tidak kalah penting analisis term menjadi cara dalam memahami suatu kata
pada ayat yang memiliki penafsiran lebih mendalam termasuk pada ayat ayat
penghilangan nyawa manusia.

Pada ayat penghilangan nyawa manusia seringkali terjadi dalam konteks yang
kompleks dan sarat dengan intrik serta menjadi khazanah dalam peran linguistik.
Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa derivasi kata seperti pada kata gatala misal nya
yang memiliki derivasi susunan kata serta makna yang berbeda. Adapun contoh nyata
dari hal ini bisa dilihat dalam kata-kata yang terdapat dalam Al-Qur’an seperti
membunuh, gisas, menyembelih, perang, bunuh diri dan beberapa kata lain nya.
Namun perlu diketahui, apakah dari kata tersebut memiliki derivasi lain serta memiliki
makna yang berbeda ? Dan apa saja kata yang membahas mengenai penghilangan
nyawa manusia dalam Al-Qur’an ? Dengan analisis term akan membantu secara detail
apa saja penjelasan mengenai makna serta apa saja ayat yang mengandung makna
tertentu dengan penjelasan yang lebih rapi dan terstruktur.

Dalam masalah penghilangan nyawa manusia menjadi topik penting yang dikaji
hingga saat ini, contoh nyata pada kehidupan manusia pada kasus Marsinah dalam
konteks dibunuh dengan zalim, seorang aktivis buruh, yang terjadi selama era Orde
Baru di Indonesia. Marsinah ditemukan meninggal dengan luka parah, dan
penyelidikan mengungkapkan bahwa ada indikasi keterlibatan militer dalam kasus ini.
Penangkapan dan penyiksaan terhadap beberapa orang, termasuk satpam dan
manajemen tempat Marsinah bekerja, dilakukan oleh aparat militer tanpa bukti yang
cukup. Mereka disiksa untuk mengakui perencanaan pembunuhan Marsinah, namun
akhirnya terdakwa dibebaskan oleh Mahkamah Agung karena kurangnya bukti. Maka
dalam konteks pertama adalah di bunuh dzalim yang masuk dalam kategori kata
gatala. Namun pada kata gatala memiliki ragam bentuk. Kasus lain terjadi dalam
konteks sejarah Islam awal, terutama terkait dengan pembunuhan Ali bin Abu Thalib,
Khalifah keempat dalam Islam. Krisis masalah penghilangan nyawa yang memuncak
setelah pembunuhan Utsman, Khalifah Kketiga, menciptakan perpecahan yang
mendalam. Ali berusaha menangani masalah ini dengan pragmatisme.
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Namun hal itu tidak menghindarkan dirinya dari bahaya hingga pada akhirnya,
konflik internal dan eksternal yang berkelanjutan berujung pada pembunuhan Ali oleh
kelompok Khawarij yang masuk dalam konteks term pembunuhan, sebuah faksi yang
muncul karena ketidakpuasan terhadap kebijakan Ali.> Menurut Thabari, peperangan
jamal pada masa khalifah ‘ali disebabkan oleh karena keinginan dan nafsu
perseorangan yang timbul pada diri Abdullah bin Zubair dan Thalhah, dan oleh
perasaan benci Aisyah terhadap Ali.®> Kedua kasus ini menunjukkan bagaimana
penghilangan nyawa dengan beragam jenis yang sering terjadi karena berbagai alasan,
mulai dari dibunuh dengan dzolim hingga konflik ideologi. Mereka juga
mencerminkan kerumitan dalam menyelesaikan kasus pembunuhan dengan berbagai
faktor, di mana kebenaran seringkali menjadi korban pertama dalam pertarungan
kepentingan yang lebih besar. Pada kata gatala bisa ditelaah lebih lanjut tentang
derivasi kata yang membahas mengenai pembunuhan hingga dapat menjelaskan
mengenai ayat apa yang masuk dalam kategori pembunuhan dalam Al-Qur’an. Apabila
penghilangan nyawa manusia di atas diambil dari kata gatala, lantas apakah semua
makna gatala berarti pembunuhan saja ? Apakah terdapat ragam pada kata gatala
hingga terjadinya perubahan makna? Apakah kata gatala mengandung makna lain
yang tersirat ? Apa saja ayat yang mengandung makna pembunuhan dan bagaimana
bentuk kata yang dapat dikategorikan sebagai pembunuhan? Maka ini akan menjadi
suatu pembahasan yang akan ditelaah lebih dalam melalui analisis term ini.

Penghilangan nyawa dalam beberapa ayat yang berbeda seringkali
mencerminkan perpaduan antara bunuh diri, nyawa, dan sanksi hukuman pula. Hal ini
dapat dilihat dalam berbagai kasus sejarah maupun kontemporer lainya. Selain kasus
Marsinah dan pembunuhan Ali bin Abu Thalib yang telah dibahas, banyak contoh lain
yang menggambarkan masalah kejadian penghilangan nyawa manusia. Misalnya,
bunuh diri yang merupakan masalah medis dan sosial yang mengkhawatirkan,
banyaknya kasus bunuh diri yang dilakukan oleh mahasiswa. Kasus pertama terjadi
pada Rabu, 8 Maret 2023, seorang mahasiswa Ul ditemukan tewas loncat dari lantai
18 sebuah apartemen di Kebayoran Baru. Kasus kedua pada 11 Agustus 2023,
seorang mahasiswa UNDIP ditemukan tewas gantung diri di lapangan tembak
Tembalang, Semarang. Kasus ketiga pada 2 Oktober 2023, seorang mahasiswi UMY
ditemukan tewas setelah jatuh dari lantai 4 asrama putri UMY. Pada bulan yang
sama,pada 10 Oktober 2023, mahasiswa UNNES loncat dari lantai 4 Mal Paragon
Semarang.® Hal ini juga dapat ditelaah dalam ayat larangan bunuh diri dalam Al-
Qur’an. Apa kata yang membahas mengenai bunuh diri ini dan berapa ayat yang
membahas mengenai bunuh diri pada Al-Qur’an yang tentunya menggunakan term
kata gatala, namun makna serta definisi dari gatala ini tentunya beragam jenis dalam
Al-Qur’an dan apa bentuk kata yang membahas mengenai bunuh diri dalam Al-
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Qur’an ? Dari analisis term ini tentu akan dibahas lebih lanjut serta dapat menjadi
khazanah lebih mendalam pada pembahasan ini.

Pembunuhan yang memicu peperangan dalam sejarah Eropa sering kali terjadi
sebagai bagian dari pertarungan kekuasaan atau untuk mengubah arah politik suatu
negara. Contoh yang terkenal adalah pembunuhan Archduke Franz Ferdinand dari
Austria-Hungaria, yang memicu Perang Dunia I. Ini adalah contoh bagaimana satu
tindakan pembunuhan bisa memiliki dampak global yang besar.”> Dalam konteks lebih
modern, pembunuhan dalam konflik peperangan sering kali terjadi dalam kondisi
negara yang tidak stabil atau dalam keadaan konflik. Misalnya, peperangan politik di
negara-negara yang mengalami perang saudara atau konflik internal sering kali
dimotivasi oleh keinginan untuk menguasai atau mempertahankan kekuasaan. Maka
konteks peperangan ini berakibatkan banyak penghilangan nyawa manusia tentunya
dan ayat peperangan sudah banyak disebutkan dalam Al-Qur’an terutama isytiqaq pada
kata gaatala. Apabila orang orang kafir yang kembali menganiaya kaum muslimin,
maka telah diwajibkan perang atasmu apabila tidak ada jalan lain untuk menghadapi
musuh-musuh ini kecuali dengan membunuh, mencerai-beraikan, dan menundukkan
mereka, hingga mereka tidak akan kembali menganiaya kaum muslimin. Diwajibkan
peperangan seperti ini terdapat dalam Surat Al-Bagarah ayat 216 dan 217.® Dalam
beberapa kasus, penghilangan nyawa dalam peperangan ini juga bisa menjadi sarana
untuk menyampaikan ideologis. Pembunuhan serta memicu peperangan juga dapat
terjadi dalam bentuk pembunuhan personal, di mana reputasi dan citra seseorang
secara sistematis dihancurkan sebagai bagian dari strategi suatu negara. Ini sering kali
terjadi dalam masa modern, di mana media dan propaganda digunakan untuk
mempengaruhi opini publik hingga terjadinya peperangan atau pembunuhan.” Dalam
Al-Qur’an beberapa kata perang menggunakan kata gaatala dengan wazan faa’ala
yufaa’ilu, lantas apakah semua kata “ qaatala yugaatilu *“ mengandung makna perang
serta apa saja bentuk kata yang mengandung makna peperangan? Mengapa peperangan
dapat dikategorikan sebagai penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an ?
Bagaimana dengan derivasi lain nya seperti “ gital “ yang juga memiliki makna
peperangan? Apakah dari dua kata tersebut ( gaatala dan gital) hanya bentuk kalimat
yang berbeda namun satu makna? Pembahasan lebih lanjut akan dibahas dalam
penjelasan setelah ini.

Secara umum, penghilangan nyawa manusia dalam konteks peperangan antar
konflik negara, agama, terutama dalam suatu problem Kkonflik sering kali
mengungkapkan sisi gelap dari kekuasaan. Ini adalah alat yang digunakan untuk
menegakkan atau menggulingkan  kekuasaan, untuk mengintimidasi atau
menghilangkan lawan, dan untuk membentuk narasi politik. Namun, sekaligus, kasus-
kasus pembunuhan ini sering kali menjadi titik balik penting dalam sejarah, memicu
perubahan sosial, politik, dan bahkan revolusi. Penghilangan nyawa dalam suatu
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peperangan, baik secara fisik maupun karakter, menunjukkan kompleksitas dan
seringkali kekejaman yang bisa terjadi dalam permainan kekuasaan. Ini juga
menegaskan pentingnya sistem keadilan yang kuat dan transparan, serta kebebasan
pers, untuk mengekspos dan menghadapi tindakan-tindakan semacam ini.?

Dalam Al-Qur'an, penghilangan nyawa manusia yang sangat kejam banyak
disebutkan mengenai Fir’aun pada masa kekuasaanya. Dulu Fir'aun menyembelih
anak-anak yang laki-laki dan membiarkan anak-anak yang perempuan serta
menimpakan siksaan yang berat kepada mereka. Sebabnya, Fir'aun pernah bermimpi
melihat api yang menakutkannya yang muncul dari Baitul Maqdis lalu memasuki
rumah-rumah bangsa Koptik di negeri Mesir, kecuali rumah-rumah Bani Israel.
Kemudian ada yang menafsirkan mimpinya ini bahwa lenyapnya kekuasaannya berada
di tangan seorang laki-laki dari Bani Israel®. Di sini dapat dilihat seksama bahwa kata
penghilangan nyawa manusia adalah dengan kalimat menyembelih atau dzabaha pada
surat Al-Bagarah ayat 49. Ini menunjukkan hubungan erat antara penghilangan nyawa,
kekejaman, dan cara yang keji yang dilarang keras dalam ajaran Islam. Dalam konteks
ini, Al-Qur'an menekankan betapa kejam nya penghilangan nyawa manusia pada masa
kekuasaan fir’aun. Misalnya, dalam konteks kekuasaan ini, Al-Qur'an pula
menekankan bahwa kekuasaan sejati adalah milik Allah dan bahwa manusia hanya
diberikan sebagian dari kekuasaan tersebut untuk dikelola dengan amanah dan adil.
Hal ini akan menjadi faktor penting, yang menegaskan bahwa Allah memberikan dan
mencabut kekuasaan dari siapa pun yang Dia kehendaki. Manusia dalam posisi
kekuasaan diperintahkan untuk mengelola kekuasaan tersebut dengan adil dan untuk
tidak mengikuti hawa nafsu semata sehingga tidak terjadi banyak kekejaman pada
kekuasaan.’® Namun apakah makna dari kata menyembelih dalam Al-Qur’an hanya
diperuntukan kepada manusia saja ? Apakah terdapat ayat lain yang menggunakan kata
yang sama ? Lantas apa perbedaan makna dari penyembelihan dzabaha dengan
penyembelihan nasaka yang juga terdapat makna penyembelihan? Apakah ada makna
gatala dari dzabaha tersebut yang mengakibatkan hilangnya nyawa manusia?
Penjabaran ini akan ditelaah lebih lanjut ada bab selanjutnya.

Adapun kekejaman era pada masa jahiliyah, jika perempuan yang sedang hamil
tua akan melahirkan, ia akan menggali lubang, jika ia melahirkan anak perempuan
maka ia membuang anak yang baru dilahirkannya ke dalam lubang tersebut, lalu
menguburkannya dengan tanah, jika melahirkan bayi laki-laki maka ia akan
menjaganya sesuai penjelasan Ibnu Abbas' yang menjelaskan bagaimana bentuk
penghilangan nyawa manusia pada kala itu disebabkan bahwa faktor mereka
menghilangkan nyawa manusia dengan mengubur hidup-hidup anak perempuan
mereka karena dua kebiasaan mereka: pertama, mereka mengatakan bahwa malaikat
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adalah anak perempuan Allah, maka mereka menghubungkan anak perempuan
dengannya. Kedua, takut akan hidup melarat, atau mungkin karena takut akan cacian
dan perbudakan. Makna dari hal ini telah dijelaskan di surat An-Nahl pada Firman
Allah Ta’ala “Ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ” (Qs.
An-Nahl [16]: 59)*. Ini menjadi pembahasan yang tentunya sangat diperhatikan dalam
segi kata dan bentuk penghilangan nyawa manusia serta penafsiran lebih lanjut. Juga
ini akan menjadi penjelasan bagaimana kisah mereka terdahulu dalam penghilangan
nyawa manusia yang telah terjadi serta bagaimana penafsiran nya yang akan penulis
bahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

Dalam pembahasan era kekejaman jahiliyah ini sangat erat hubungannya
dengan kekuasaan. Dalam al-Qur an, untuk menjadi penguasa seseorang haruslah
memiliki kemampuan yang memadai. Dalam al-Qur an juga banyak terdapat kisah-
kisah penguasa yang sering kita dapatkan, seperti kekuasaan Daud, Sulaiman, juga ada
kisah-kisah lainnya seperti kisah Thalut, dan sebagainya yang memiliki tujuan agar
seorang pemimpin dapat memutuskan segala halnya dengan seadil mungkin dan untuk
menghilangkan kezaliman.*

Jika dilihat sistem peraturan yang ada pada zaman Rasulullah s.a.w, masalah
masalah tersebut sudah di hilangkan dan sudah terjadi beberapa penyesalan seperti
Umar misal nya yang bercerita kepada Rasulullah tentang apa yang telah diperbuat
kepada anak perempuanya. Juga dalam menjalankan peran sebagai kepala Negara,
beliau melakukan musyawarah sesuai dengan perintah Tuhan, yang mana terkadang
dalam musyawarah itu, beliau tidak jarang mengambil pendapat orang lain dan
meninggalkan pendapatnya sendiri. Melihat sistem era yang dibentuk oleh nabi
Muhammad, maka sangat bercorak kepada sistem teo-demokrasi, di satu sisi tatanan
masyarakat harus berdasarkan pada hukum-hukum yang mana hukum tersebut
berdasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Tuhan dalam menyikapi setiap
peristiwa yang terjadi pada waktu itu. Disisi lain bentuk pemerintahan dan tatanan
sosial pada era jahiliyah yang kejam seperti penghilangan nyawa manusia pada anak
perempuan sudah dihilangkan juga pemerintahan saat itu dirumuskan lewat proses
musyawarah yang dilakukan secara bersama dengan suku-suku yang ada.® Lantas
apakah dari pembunuhan anak perempuan itu memiliki maksud tertentu pada masa
itu ? Dan apa saja ayat yang membahas mengenai pembunuhan anak ini dalam Al-
Qur’an ? Maka term yang dapat diambil dari ini adalah gatala, penjelasan ini akan
masuk dalam pembahasan kata gatala di bab selanjutnya.

Dalam konteks hukum, penghilangan nyawa pada manusia juga masuk kedalam
suatu bentuk sanksi hukum atas tindak pelaku pembunuhan yang tentunya perlu
ditelaah lebih lanjut. Sebelum datangnya Islam, sanksi pidana pembunuhan dikenal
dalam beberapa bentuk. Bagi kaum Yahudi diberlakukan pidana qisés yang telah
ditetapkan dalam kitab sucinya, Taurat. Sedangkan kaum Nasrani hanya diberlakukan
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diyat. Namun pada masa Arab Jahiliah, berlaku hukum pembalasan yang berdasar pada
kebiasaan kebiasaan mereka.'* Masyarakat Arab selalu cenderung dalam membalas
dendam bahkan terhadap hal yang telah dilakukan beberapa abad sebelumnya. Sebagai
gambaran seperti pada kabilah-kabilah Arab hingga berlanjut menjadi peperangan
yang sengit selama 40 tahun, seperti yang terjadi dalam Perang Basus yang terkenal di
kalangan mereka itu, dan seperti yang kita lihat dalam realita hidup kita sekarang di
mana kehidupan mengalir di tempat-tempat pembantaian dendam keluarga dari
generasi ke generasi dengan tiada yang menghentikannya.” Tentunya ini menjadi
penjelasan bahwa penghilangan nyawa manusia juga dijadikan sebagai sanksi
hukuman yang mana harus dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya mengenai apa saja
ayat penghilangan nyawa manusia yang menjadi suatu sanksi dan bagaimana
penafsiranya.

Wujud hukuman sanksi penghilangan nyawa manusia dengan sengaja dan cara
terencana ini disetujui oleh para mufassir dengan ganjaran gisds Tetapi pemberlakuan
qisas ini terjalin perbandingan opini. Beberapa melaporkan kalau ganjaran qisas cuma
legal untuk pelakon bila sudah terdapat syarat-syarat ~ yang berhubungan dengan
korban. Maksudnya, pelakon pembunuhan dapat di gisds, dapat pula tidak, serta yang
kedua, pelakon pada penghilangan nyawa pelaku pembunuhan harus gisds tanpa
memandang syarat- syarat khusus.

Pertama: Beberapa opini yang berkata kalau qisds dapat dicoba dengan syarat-
syarat khusus, dalam perihal ini gisas dapat diaplikasikan, dapat pula tidak. Salah satu
ilustrasi merupakan korban bukan bagian dari pelaku pembunuhan. Artinya, antara
keduanya tidak terdapat ikatan darah antara anak serta sang ayah. Dengan begitu, bila
sang ayah menewaskan buah hatinya, hingga tidak bisa dihukum gisds.™

Kedua: Opini ini tidak memandang status yang diambil oleh pembunuh serta
korban, maksudnya merupakan tiap jiwa mempunyai hak yang serupa buat dilindungi
hidupnya tanpa memandang status yang dianutnya. Sebab itu, hingga siapapun orang
yang melenyapkan nyawa orang lain, hingga ganjaran gisds legal padanya®.
Bersumber pada penjelasan di atas, kalau penentuan ganjaran gisas menimbulkan
banyak perbandingan pemikiran di golongan mufassir, disatu pihak memastikan
terdapatnya syarat- syarat khusus dengan dilaksanakannya qisas, tetapi di pihak lain
tidak mensyaratkan adanya syarat-syarat tertentu. Maksudnya, setiap pelaku
pembantaian pembunuhan harus digisds. Lantas apakah kata ““ Qisas “ itu sendiri
hanya bermakna dalam penghilangan nyawa manusia saja dalam hukuman
pembunuhan ? dan apakah kata tersebut memiliki derivasi kata lain yang bentuk nya
sama namun memiliki makna yang berbeda? Di sini analisa term akan menjadi peran
lebih dalam serta mengetahui bagaimana saja bentuk suatu kata serta makna yang
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berbeda dari ayat tersebut.

Selain itu, penghilangan nyawa manusia lainya juga dalam kondisi banyak motif
seperti pembunuhan kekejaman kekuasaan fir’aun contoh nya, karna sesungguhnya
kekejaman Fir’aun dan pembesar-pembesarnya sudah sampai di puncaknya. Mereka
aniaya kaum lsrail itu dengan bermacam-macam siksaan yang cukup kejam®® menjadi
bagian sirah al- Qur’an diturunkan, mau itu metode, ataupun ketetapannya. Dan azab
pun diturunkan akibat kekejaman penghilangan nyawa Fir’aun tersebut dan sebagai
peringatan yang telah disebutkan dalam surat Yunus ayat 90."° Juga dijelaskan
penghilangan nyawa manusia yang dilarang ini sudah sangat ditekankan dalam
penghilangan nyawa manusia secara sengaja dan tentunya mendapatkan azab yang
sangat pedih karena membunuh seorang manusia yang beriman adalah termasuk yang
sekeji-keji kezaliman.?® Dan masih banyak lagi ayat penghilangan nyawa manusia
sebagai kisah terdahulu seperti menyembelih, mengubur hidup hidup, membunuh,
dibakar hidup hidup dan lain nya yang akan penulis bahas di bab selanjutnya dengan
isytigaqg yang rinci dari setiap term tersebut.

Hingga dari itu, penulis berupaya mengatur kepada aksi apa saja yang dapat
dikategorikan dibidang ayat ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an. Cara
persuasi ini berupaya menguasai kesadaran Kkritis masyarakat dengan diwujudkan
dalam bentuk kebijakan-kebijakan atau ideologi.”* Menelaah lebih lanjut tentang
khazanah dan penafsiran ayat penghilangan nyawa manusia dengan berbagai faktor.
Misalnya pembunuhan didefinisikan selaku dampak aksi yang dapat melenyapkan
nyawa, hingga aksi semacam pembunuhan berencana, penghilangan nyawa manusia
yang diharamkan, penghilangan nyawa manusia yang dibolehkan atas dasar suatu
hukum yang pastinya harus ditelaah lebih lanjut dalam sebuah penafsiran, apakah
dapat dikategorikan selaku penghilangan nyawa saja dan apa saja hukum dan derivasi
tujuan dari ayat penghilangan nyawa itu sendiri ? Apakah aksi pelaku penghilangan
nyawa yang dilarang dalam Al-Qur’an seperti pembunuh misal nya semacam ini pula
diancam dengan ganjaran gisds, diyat kafarat dan apa saja ayat ayat penghilangan
nyawa dan tekstual ayat mengenai penghilangan nyawa manusia sebagai hukuman
tertentu ? Tentunya sesuatu penting ini penulis mau mencari jawaban dan solusinya
ke dalam Pengertian al- Qur’an dan penafsiran lebih lanjut.

Beranjak dari pandangan kalau kontroversi hal kasus ini belum selesai, hingga
perhatian sungguh- sungguh tentang penghilangan nyawa yang beragam seperti era
jahiliyah hingga penyembelihan anak laki pada masa fir’aun dalam pengertian tafsir
serta sanksi hukuman dikala ini butuh ditelaah lebih lanjut, supaya seluruh problem
mengenai penghilangan nyawa manusia ini dapat diselesaikan sesuai ketetapan nya.
Penulis berupaya menganalisa apa saja ayat ayat penghilangan nyawa dan derivasinya
dalam pengertian lugas, serta penyesuaian hukum dikala ini diikuti dengan anjuran

18 Dedy Suardi, Fir’aun Kontemporer, Cet. 1, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1997), h. 73.

9 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Singapore : Pustaka Nasional PTE LTD,
2001) Vol. 5, h. 3389

2 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 5, h. 1359

2! Simon, Roger, Gagasan-Gagasan Politik Gramsci. (Yogyakarta: Insist bekerja sama
dengan Pustaka Pelajar, 2004 ).h.19



dalam penafsiran yang lebih jelas.

Al- Qur’an pada mulanya diwahyukan selaku reaksi pada suasana warga di kala itu,
setelah itu berkembang serta bertumbuh lebih besar lagi. Sebaliknya Al- Qur’an hanya
memiliki beberapa hukum-hukum terinci, sedangkan sunnah terbatas pada kasus- kasus
yang terjalin pada era Rasulullah saw. Hingga buat membongkar persoalan- persoalan
terkini, dibutuhkan terdapatnya ijtihad. Jalaluddin al- Suyati melaporkan kalau : Nas
itu telah selesai®® serta perkara perkara terkini tetap timbul berkelanjutan, hingga buat
membongkar seluruh itu harus dikerjakannya ijtihad.”® Sebetulnya bahan- bahan
pandangan hukum Islam yang diperoleh lewat ijtihad itu pada faktanya terikat oleh
durasi serta situasi kala ijtihad itu ditempuh.?*

Taubat disegerakan untuk menghapus seluruh kekeliruan serta dari dosa dosa,
dalam perihal ini tercantum dari kesalahan penghilangan nyawa seseorang dalam
kategori yang dilarang Al-Qur’an seperti membunuh nyawa. Para Ulama bertukar
pandang dan pendapat bila aksi melenyapkan nyawa suatu jiwa atau menewaskan
orang lain masuk ke dalam kesalahan besar. Keharamannya pula amat nyata untuk di
tindakan, pengecualian khusus terdapat suatu alasan hingga menyebabkan aksi tersebut
diperbolehkan mengikuti hukum syariat (syara’)® Ditinjau dari segi penafsiran,
sahabat Ibnu Abbas juga terkemuka lainnya berpendapat bila manusia membunuh
mukmin dan itu sengaja dan bertaubat, jadi taubat itu tidak akan digabul oleh Allah
SWT. Pemikiran ini disetujui dengan beberapa tokoh terdahulu,mulai dari yaitu Zaid
bin Tsabit, Abu Hurairah, al-Hasan al-Bahri, lbnu Abi Hatim, Abdullah bin Umar.?®

Inti penting yang terjadi pada penghilangan nyawa manusia yaitu masalah sosio-
emosional, berupa manusia merasa kecewa, dendam dan sakit hati ke orang lain dan
haus akan kekuasaan dalam suatu era seperti pada masa Fir’aun atau era jahiliyah yang
mengubur anak perempuan hidup hidup. Lebih bahaya jika pengarahan rasa kecewa
itu, dendam, sakit hati atau emosi ditujukan ke cara membunuh nyawa seseorang.
Maka solusi kecil mencegah hal tersebut juga bisa anda awali dengan banyak cara,
contoh misalnya: ada keimanan yang cukup kokoh, bila mempunyai keimanan yang
tinggi pasti anda bisa mengingat diri kepada Sang Pencipta dan sanggup mencegah
emosi ketika hati dan pikiran sedang bermasalah.”’ Dengan kajian isytiqaq dapat
menjadi pemahaman lebih dalam mengenai ragam masalah penghilangan nyawa dan
makna yang terkandung dari suatu kata pada ayat dan penyebab terjadinya
penghilangan nyawa manusia itu sendiri, seperti kondisi ekonomi, politik dan lainya.
Analisa term akan menjabarkan secara mendalam dan membahas lebih lanjut di bab

%2 Jalaluddin al-Suydti, Taisir al-Ijtihad (Makkah: Dar al Fikr, 1985.), h.21

2 Jalaluddin al-Suydti, Taisir al-Ijtihad, .22

% H.M Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad Antara Tradisi dan Liberasi
(Yogyakarta: Titian llahi Press, 1998), h. 61-67

> Imaning Yusuf, Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Kajian
Syari'ah dan Masyarakat,(Palembang, IAIN Raden Fatah 2013) Vol.13, No. 2. h.2.

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Arif Rahman, DKk, Jilid 3 (Solo: Insan Kamil,
2016), 552.

" |mam Suprayogo, Mencegah pembunuhan jangan dengan cara membunuh.
https://uin-malang.ac.id/r/160301/mencegah-pembunuhan-jangan-dengan-cara-membunuh.html
Di akses pada tanggal 1 Oktober 2024.
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berikutnya.

Bila diteliti ke kajian yang sudah diteliti oleh para akademis juga para intelektual
penting, tema yang membahas tentang analisis term pada ayat ayat penghilangan
nyawa manusia dalam Al-Qur’an secara komprehensif belum ditemukan. Namun
dalam tafsir Al-Qur’an ini justru mengandung beberapa kaidah suatu hukum tentang
penghilangan nyawa manusia yang sangat lebar. Sampai para ahli banyak yang
mempermasalahkan tentang penghilangan nyawa manusia terutama cara, solusi dan
status sanksi hukum dari penghilangan nyawa manusia itu sendiri. Walaupun bila
ditinjau teks Al-Qur’an mengharuskan bagi pelaku penghilangan nyawa manusia dari
segi pembunuhan misalnya agar ditindak sesuai dengan apa yang telah ia lakukan
(gisds, diyat dan kafarat), akan tetapi banyak juga yang menentang karena sudah
dikira tidak pantas dengan saat ini. Sampai terjadilah perdebatan pro dan kontra
terhadap tindakan bagi pembunuh tersebut. Peninjauan yang membahas tentang ayat
ayat penghilangan nyawa manusia ini menjadi ragam hal yang bisa dipahami dari segi
kalimat dan penafsiran nya serta tujuan dari penghilangan nyawa manusia tersebut
dengan ragam tujuan dan menjadi persoalan yang sangat penting dan perlu dibahas
secara khusus dalam dunia keislaman. Maka ini merupakan cara untuk menjabarkan
hukum-hukum serta ayat ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan sebagai pijakan umat
Muslim, khusus di Indonesia yang terdapat penduduk Muslim terbesar di dunia.
Namun sayangnya, pemahaman mengenai ayat ayat penghilangan nyawa manusia
perspektif kajian isytigag pada khazanah penafsiran ini masih jarang dibahas dan
dipelajari. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Al-Qur’an tidak
menjelaskan banyak tentang problem pembunuhan saja yang menjadi penghilangan
nyawa manusia, dan setelah ditelaah kembali masih banyak bentuk term ayat ayat
penghilangan nyawa manusia dengan ragam faktor dan kalimat hingga tujuan tertentu,
dan Al-Qur’an menjabarkan dalam bentuk yang umum. Sampai, setiap problem yang
muncul, maka dicari ke dalam Al-Qur’an mulai dari bentuk penghilangan nyawa
manusia sebagai sanksi hukuman, sebagai tindakan yang dilarang dalam Al-Qur’an
juga pembahasan lain nya yaitu ayat penghilangan nyawa manusia dalam beragam
derivasi kata yang tidak hanya bermakna satu, seperti gisas yang memiliki beberapa
derivasi kata, kata gatala yang juga memiliki banyak derivasi kata dan makna tentunya
dan beberapa term lain nya, agar mendapatkan jawaban dari setiap problem yang
terjadi. Maka, dalam penelitian ini penulis akan menjelaskannya dengan judul
“Analisis Term Pada Ayat Ayat Penghilangan Nyawa Manusia Dalam Al-Qur’an”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi
beberapa poin permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Hadirnya berbagai ayat dan kata pada ayat ayat penghilangan nyawa
manusia dalam Al-Quran serta Ragam Definisinya

2. Bagaimana penjelasan kategori ayat-ayat penghilangan nyawa manusia dalam
al Qur’an dan Apa saja tujuan nya dari ayat tersebut
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3. Bagaimana Kajian Tafsir dalam ayat ayat penghilangan nyawa manusia di
dalam Al-Qur’an

4. Bagaimana analisa dari segi kata dalam ayat ayat penghilangan nyawa manusia
dalam Al-Qur’an serta Bagaimana penjelasan lebih lanjut mengenai maksud
setiap kata tersebut.

5. Apa hubungan makna antar term pada penghilangan nyawa manusia dalam Al-
Qur’an

C. Pembatasan Masalah

Agar lebih fokus dan terarah dan tidak melebar pada materi-materi yang tidak
berkaitan dengan judul ini, maka pembatasan masalah pada penelitian ini
dibutuhkan. Adapun penelitian ini terbatas pada ayat-ayat term penghilangan nyawa.
Oleh karena itu, penulis membatasi menjadi beberapa ayat yang dikaji yaitu:
penghilangan nyawa pada hewan, azab, laknat, binasa.

Menelaah problem pada poin 1 dan 4 yaitu penafsiran mengenai Qisas Qs.Al-
Bagarah:178 dan 179, Pembunuhan dengan sengaja: Qs.Al-Bagarah:178, Qs.An-
Nisa’:93, Pembunuhan tidak sengaja: Qs.An-Nisa’:92, Perang Qs.Al-Bagarah :91
dan 216,Qs. Al Hajj :39, Penyembelihan Anak Laki Laki Qs.Al-Bagarah:49,
Qs.Qashash :4, Mengubur Anak Perempuan Hidup Hidup Qs.At-Takwir :8, Di
Hukum “Salib” QS. Al-Maidah :33, Bunuh Diri Qs.An-Nisa’ :29, Di Bakar Hidup
Hidup Qs.Al-Anbiya’ :68, dan ayat ayat lain nya. Dengan menggunakan Tafsir Al-
Qur’an karya Al-Qurthubi, Tafsir Munir karya Wahbah Zuhayli, Tafsir al-Azhar
hasil Abdul Malik Karim Amrullah Juga Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Dengan menelaah buku-buku tersebut, bukan bermaksud bahwa buku-buku tafsir
lainnya dibiarkan sama sekali. Buku-buku lainnya pun dikaji sebagai sumber
rujukan, terutama dalam melengkapi dan lebih mempertajam lebih dalam analisis
serta analisis topik ini.

D. Rumusan Masalah

Sebagai bentuk upaya sistematisasi pembahasan, maka penelitian dalam tulisan ini
akan didasarkan pada permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana analisa term pada ayat ayat tentang Penghilangan Nyawa
Manusia dalam Al-Qur’an.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan
tujuan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana analisa term pada ayat ayat tentang
Penghilangan Nyawa Manusia dalam Al-Qur’an.
2. Manfaat Tujuan
Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu:
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a. Manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada setiap
pembaca dan memahami maksud ayat-ayat dan term dalam masalah ayat
ayat penghilangan nyawa manusia serta penjelasan kalimat tersebut secara
rinci.

b. Penelitian ini juga mudah-mudahan dapat memberikan khazanah keilmuan
dalam islam khususnya dalam bidang tafsir, dan dapat bermanfaat bagi
kepentingan akademis, maupun masyarakat luas terutama kaum muslimin
beserta problem yang pernah terjadi di dalam masalah ayat ayat
penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu atau literature review atau kajian kepustakaan adalah uraian
tentang siapa saja yang telah meneliti tema yang sama dengan tema dalam skripsi
dan apa saja hasil penelitiannya. Dalam sub bab penelitian terdahulu, perlu
diungkapkan ringkasan dari setiap penelitian terdahulu dan apa kesamaan dan
perbedaan dengan apa yang diteliti dalam skripsi.?

Adapun penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan yang penulis kaji
diantaranya:

1. Sonafist. 2002. Penafsiran Ayat Hukum di Tafsir al-Manar: Studi
Perbandingan oleh Muhammad Rasyid Ridha dan Muhammad Abduh,
Disertasi, mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian dan pembahasan ini membahas
ayat-ayat hukum dalam al-Quran yang hanya dibatasi pada penafsiran
Rasyid Ridha dan Muhammad Abduh. Juga pandangannya ada beberapa
kemiripan dan ikhtilaf dalam melakukan penjelasan tentang ayat-ayat
hukum awal dari bentuk asas penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an bersifat
umum, Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam, menghilangkan
taglid, memanfaatkan nalar, akal dan metode ilmiah, menggunakan akal
dalam pemahaman Al-Qur’an, juga menautkan penjelasan Al- Qur’an
dengan kehidupan Sosial. Ikhtilaf dalam bentuk penjelasan bisa kita dapati
pada penggunaan hadis, lebarnya pembahasan kosa kata, juga banyak
pembahasan dengan ilmu ushill figh. Di pembahasan ayat hukum ini
Sonafist pun menjabarkan pandangan dalam hal ayat hukum bersangkutan
dengan pembunuhan, namun terbatas pada point-point juga sanksi
pembunuhan sengaja maupun tidak sengaja. Pembatasan hal ini yang
menjadikan tidak jauh berbeda dari para peneliti sebelumnya, namun
penelitian ini memperkecil ruang penelitian dalam penafsiran Muhammad
Abduh dan Rasyid Ridha.?® Berbeda dengan penulis yang membahas ayat
ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian

%8 Sonafist, Penafsiran Ayat-ayat Ahkam dalam Tafsir al-Manar: Studi Perbandingan
antara Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Disertasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. 2002. h. 119
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tematik.

2. Skripsi dari Aceng Muhtar Rosadi. Bertemakan “Qisds Dalam Surat Al-
Isrd” Ayat 33 Menurut Al-Qurtubi (Studi Kritis Terhadap Pelaksanaan
Hukum Mati dengan Lethal Injection)”?. Skripsi ini meneliti dalam hal alat
suntik mati yang dapat meminimalisir pikiran dan pendapat negatif
terhadap hukuman qisas yang terlihat tidak berperikemanusiaan dan lebih
berkesan menyeramkan menurut al-Qurtubi. Berbeda dengan penulis yang
akan membahas ayat ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an
analisis kajian tematik.

3. Lilik Ummi Kaltsum dan Abdul Mogsith. 2014.%° Tafsir Ayat-ayat Ahkam,
Buku yang membahas tentang ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an, di dalam
buku ini beliau menerangkan dari para mufassir klasik maupun
kontemporer dalam pengambilan bahannya, juga tema pembahasannya
lebih tertuju pada kondisi saat buku ini ditulis. Seperti ayat-ayat terkait
dengan penggunaan murtad dalam konteks Negara modern, pernikahan,
gratifikasi, makar, pembunuhan, harta benda, perang, dan lain-lain. Dalam
buku beliau ini penjabaran dalam pembunuhan tidak seutuhnya dibahas
secara rinci, akan tetapi lebih ke jenis-jenis pembunuhan juga sanksi
terhadap pembunuhan. Berbeda dengan penulis yang mengkaji ayat ayat
penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.

4. Jurnal PTIQ Jakarta, Khaeron Sirin.20 Berjudul “Penerapan Hukuman Mati
Bagi Pelaku Kejahatan Korupsi Di Indonesia: Analisis Pendekatan Teori
Magashid Al-Syari’ah.” Jurnal ini menjabarkan bahwa pendapat hukuman
mati yang di tujukan ke pelaku korupsi pada asasnya adalah hal yang
positif juga merupakan bentuk progres penting dalam hukum di Indonesia.
Berbeda dengan penulis menjelaskan pada ayat ayat penghilangan nyawa
manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.*

5. Imam Yahya. 2013. Eksekusi Hukuman Mati Tinjauan Maqasid al-
Syari’ah dan Keadilan®, dalam artikel al-Ahkam Volume 23, No 1. Tulisan
ini membahas tentang hukuman mati untuk pelaku yang telah melakukan
hirabah, zina muhshan, membunuh dengan sengaja juga keluar dari Islam
(murtad) dalam pemikiran Imam Yahya menjelaskan bahwa hukuman mati
tersebut juga harus dilaksanakan mengikuti asas dengan Magqasid al-
Syar?’ah dan keadilan. Berbeda dengan penulis yang lebih mengkaji ayat
ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.

2 Aceng Muhtar Rosadi, “Qisas Dalam Surat Al-Isrd” Ayat 33 Menurut Al-Qurtubf:
Studi Kritis Terhadap Pelaksanaan Hukum Mati dengan Lethal Injection” Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2014. H.58

%0 |ilik Ummi Kaltsum dan Abdul Mogsith Ghazali, Tafsir Ayat-ayat Ahkam ,(Jakarta:
UIN Press 2014), h. 104 — 106.

%1 Khaeron Sirin, “Penerapan Hukuman Mati Bagi Pelaku Kejahatan Korupsi Di
Indonesia: Analisis Pendekatan Teori Magashid Al-Syari’ah” Istinbath Jurnal hukum Islam,
Jurnal hukum Islam, (Jakarta, Universitas PTIQ, 2013) Vol. 12, No. 1.h. 71-89.

%2 |mam Yahya, 2013, Eksekusi Hukuman Mati Tinjauan Magqasid al-Syari’ah dan
Keadilan, dalam Jurnal al-Ahkam (Semarang, IAIN Walisongo Semarang 2013) Vol. 23, No.
1,h. 95
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6. Jurnal Marmara University Istanbul Turki, M. Sya’roni Rofili*’. Yang
bertema “Hukuman Mati Bagi Koruptor: Sebuah Diskursus Mendesak di
Masa Kritis.” Pembahasan Jurnal ini pun menjelaskan yaitu korupsi adalah
para perampas HAM secara sistemik. Dan pastinya hukuman mati pada
hakikatnya diadakan hanya untuk menegakkan rasa keadilan dan lebih
tertata yang mana tujuannya pada kesejahteraan bagi seluruh umat
manusia. Berbeda dengan penulis menjelaskan ayat ayat penghilangan
nyawa manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.

7. Jurnal di Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, Muhammad Hatta*.
Yang Bertema “Perdebatan Hukuman Mati Di Indonesia: Suatu Kajian
Perbandingan Hukum Islam dengan Hukum Pidana Indonesia.” Penjelasan
jurnal ini menjabarkan walaupun ada perbedaan hukum Islam dan hukum
pidana yang ada di Indonesia, tapi kedua sistem hukum tersebut memiliki
kesamaan telah lugas dan tegas mengakui juga menjalankan hukuman mati.
Berbeda dengan penulis menjelaskan ayat ayat penghilangan nyawa
manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.

8. Rokhmadi. 2016. Hukuman Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam di
Era Modern® di bagian jurnal at-Tagaddum, 2 November Volume 8 No,
jurnal ini menerangkan tentang hukuman dalam pidana Islam di perihal
konteks dunia yang modern dan di bidang pembunuhan, penegasan dalam
penelitiannya mengkaji pendapat-pendapat juga pemikiran dari ulama
khalaf, bahwa penetapan hukuman untuk pelaku pembunuhan harus
disamaratakan contoh antara pembunuhan seorang ayah dengan anaknya,
juga antara laki- laki dan perempuan, lalu ada juga pembunuhan Muslim
dengan non Muslim, harus di tegasi dengan hukuman gisds juga jumlah
diyat laki-laki dengan perempuan harus sama dan rata, sampai posisi
manusia adalah sama di depan hukum yang berlaku (tidak ada lagi
kesetaraan gender, diskriminasi, status sosial, juga agama). Berbeda
dengan penulis menjelaskan ayat ayat penghilangan nyawa manusia dalam
Al-Qur’an analisis kajian tematik.

9. Roni Fahmi. 2006. Hukuman Mati dalam Pidana Islam Ditinjau dari
Perspektif Hak Asasi Manusia, Tesis, mahasiswa Pasca Sarjana Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitiannya, penulis
menemukan titik perbedaan pemahaman tentang hukuman mati dalam
pidana Islam dalam kaitannya dengan penegakan hak asasi manusia,
terletak pada perbedaan perspektif dalam melihat substansi hukuman mati

% M. Sya’roni Rofili, “Hukuman Mati Bagi Koruptor: Sebuah Diskursus Mendesak di
Masa Kritis,” Jurnal Hukum (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2015) Vol.
12, No. 1.h.53-65.

¥ Muhammad Hatta, “Perdebatan Hukuman Mati di Indonesia: Suatu Kajian
Perbandingan Hukum Islam dengan Hukum Pidana Indonesia,” dalam Jurnal Miqot, (Aceh :
Universitas Malikussaleh Juli-Desember 2012) Vol. 36, No. 2.h. 320-341.

% Rokhmadi, Hukuman Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam di Era Modern
dalam jurnal at-Tagaddum, (Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016) Vol. 8 No
2,h.177
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itu sendiri dan konsekuensi logis yang ditimbulkannya terhadap pelaku,
korban, dan masyarakat pada umumnya.®* Berbeda dengan penulis yang
menjelaskan lebih luas mengenai ayat ayat penghilangan nyawa manusia
dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.

10. Jurnal Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
Samsudin.*” Berjudul “Hukuman Mati Di Indonesia: Studi Perbandingan
Hukum Positif dan Hukum Islam Dalam Tinjauan Humanisme.” Yang
mana jurnal ini mengkomparasi juga menjelaskan antara hukuman mati
juga hukum positif dan hukum Islam berdasarkan humanisme supaya
menjadi penengah ketika kepentingan suatu problem  publik dan
kepentingan Tuhan ternyata terkesan menjadi kontra, padahal jelasnya
dapat dicarikan jalan keluarnya dan solusi mudah nya. Berbeda dengan
penulis, mengkaji ayat ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an
analisis kajian tematik.

11. Skripsi, Zainal Fathoni.*® Berjudul “Qisés Menurut Penafsiran Muhammad
Ali Al-Sabani Dalam Tafsir Ayat Al-Ahkam”. Pembahasan dalam skripsi
ini berfokus pada interpretasi Ali al-Sabdni tentang qis&s dalam tafsirnya,
yaitu pelaksanaan qisds dalam ayat-ayat Al-Qur’an bersifat mutlak
dilaksanakan. Hal ini berbeda dengan penulis yang membahas ayat ayat
penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an analisis kajian tematik.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara penelitian harus
dilakukan secara sistematis. Ini harus mengacu pada analisis ketat dari metode yang
diterapkan dalam aliran penelitian, untuk memastikan bahwa kesimpulan yang
diambil valid, dapat diandalkan dan juga kredibel.

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Penelitian pustaka (library
research) merupakan penelitian yang objeknya dicari dengan berbagai
informasi pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, koran, dan dekumen.

2. Sumber Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua sumber data

sebagai berikut:

% Roni Fahmi, Hukuman Mati dalam Pidana Islam Ditinjau dari Perspektif Hak Asasi
Manusia, pada Tesis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta : 2006. h.51

3 Samsudin, “Hukuman Mati Di Indonesia: Studi Perbandingan Hukum Positif dan
Hukum Islam Dalam Tinjauan Humanisme” Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam,
(Cirebon : IAIN Syekh Nurjati, 2016) Vol. 1, No. 2 : h.122-143.

% Zainal Fathoni, “Qisas Menurut Penafsiran Muhammad Al Al-Sab{ni Dalam Tafsir
Avyat Al-Ahkam” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2014, h.94
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a. Data primer
Sumber data primer yang dirumuskan penulis dalam penelitian ini
adalah Al-Qur’an mulai dari Qisas Qs.Al-Bagarah:178 dan 179,
Pembunuhan dengan sengaja: Qs.Al-Bagarah:178, Qs.An-Nisa’:93,
Pembunuhan tidak sengaja: Qs.An-Nisa’:92, Perang Qs.Al-
Bagarah :91 dan 216,Qs. Al Hajj :39, Penyembelihan Anak Laki
Laki Qs.Al-Bagarah:49, Qs.Qashash :4, Mengubur Anak Perempuan
Hidup Hidup Qs.At-Takwir :8, Dihukum “Salib” QS. Al-
Maidah :33, Bunuh Diri Qs.An-Nisa’ :29, Dibakar Hidup Hidup
Qs.Al-Anbiya’ :68, dan ayat ayat lain nya.

b. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder vyaitu mengumpulkan data dari
perpustakaan (library research). Melalui penelitian perpustakaan,
penulis mencoba menelaah buku-buku untuk mendapatkan
informasi yang sesuai dengan masalah yang penulis bahas.

3. Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana yang penulis bahas di awal metodologi bahwa penelitian ini
menggunakan metode library research, berupa studi atas dokumen-dokumen
dengan membaca kitab-kitab yang berkaitan dengan ayat-ayat dan bahan-
bahan serta hal-hal yang berhubungan dengan tema.

Selain itu, cara penyajian teori yang akan diambil penulis adalah metode
maudhu’l, yaitu metode penafsiran secara tematik, menghimpun dan
menyusun ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan tema,
kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan dari satu
tema tertentu dengan tematik PTIQ.

4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis
(analisis isi). Metode yang digunakan ini untuk mengulas isi sebuah
dokumen, baik berupa buku, kitab, dan jurnal yang lain. Kemudian penulis
menggunakan pola deduktif yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan
umum atau data yang bersifat umum, untuk mencari kesimpulan-kesimpulan
yang bersifat khusus.

5. Teknik Penulisan

Adapun Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu pada buku panduan
penyusunan skripsi Institut PTIQ Jakarta yang diterbitkan oleh Fakultas
Ushuluddin

H. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan pada penelitian ini dapat dipahami secara sistematis, maka
penulis akan membuat gambaran besar terkait pembahasan yang akan ditulis dalam
penelitian ini sesuai dengan bab masing-masing, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, kajian
pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang menjelaskan tentang definisi dari
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penghilangan nyawa serta ragam jenis nya, seperti definisi penghilangan nyawa
manusia, jenis penghilangan nyawa manusia dari segi niat, hingga hukum mengenai
penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga membahas tentang ayat ayat penghilangan nyawa manusia,
pembahasan lebih lanjut mengenai pengertian nya, contoh nya pembunuhan, gisas,
penyembelihan, dikubur hidup hidup dan sebagian nya yang nanti akan menjadi
faktor utama dalam pembahasan analisa kata dalam ayat ayat penghilangan nyawa
manusia.

Bab keempat membahas mengenai pembahasan lebih lanjut tentang analisis
makna pada kata kata tertentu yang memiliki ragam bentuk serta derivasi pada ayat
ayat penghilangan nyawa manusia, seperti misalnya kata gisas yang ternyata
memiliki ragam kata yang berbeda juga makna dan tujuan yang berbeda serta
memiliki keterikatan dengan kata gatala. Serta beberapa kata kata yang memiliki
term pada konteks penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an disertai jenis
bentuk kata nya juga penjelasan singkat serta kategori ayat dan jumlah ayat.

Adapun bab kelima, penutup. Pada bagian akhir ini, penulis akan memberikan
kesimpulan atas penelitian yang sudah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
AYAT AYAT PENGHILANGAN NYAWA MANUSIA DALAM AL-QUR’AN
A. Definisi Penghilangan Nyawa Manusia
Penghilangan Nyawa Manusia secara etimologi terdiri dari kata 3l 3,Lu>
Oy atau dalam Kamus Cambridge Dictionary adalah Loss of Life®. &,lus-
sebagai makna masdar dari kata -3 dengan makna kerugian atau kehilangan® dan

Oy 8L dari makna kehidupan manusia. Adapun secara sinonim diartikan

sebagai kematian, membunuh , membantai , aksiden , membunuhi , mengirim ,
mengeksekusi yang berarti menghilangkan nyawa.** Secara sinonim penghilangan
nyawa sangat erat dengan Kketerkaitan proses kematian seperti kematian karna
perampokan jalanan, seringkali disertai dengan luka yang parah, dan tidak sering
menyebabkan hilangnya nyawa. Menurut Charles Dickens : insiden manusia
meninggal.*

Pendapat Raghib al-Asfahani makna asli dari kata J:-E-S\ adalah menghilangkan

nyawa dari tubuh, yakni semakna dengan kata le‘ .Hanya saja ketika hendak

menunjukan perbuatan orang yang melakukan penghilangan nyawa itu, maka yang

diucapkan adalah kata M\ Sedangkan apabila hendak menunjukan hilangnya

| 43

kehidupan, maka yang diucapkan adalah kata < )l Dari penjelasan diatas makna
Penghilangan Nyawa Manusia memiliki keterikatan dengan kematian manusia Q)l\

sedangkan perbuatan orang yang melakukan penghilangan nyawa itu adalah M\

Kematian itu sendiri dalam etimologi diambil

% https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/loss-of-life di buka pada tanggal
15 Agustus 2024

0 Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus
Indonesia- Arab (Surabaya: Pustaka Progresif, 2007), cet. | , h. 339

! hitps://www.merriam-webster.com/dictionary/kill di buka pada tanggal 15 Agustus

2024
42

“Kehilangan nyawa.” Kamus Merriam-Webster.com, Merriam-Webster,
https://www.merriam-webster.com/dictionary/loss%200f%20life. Diakses 15 Agustus 2024.

438 Al-Raghib al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an, (Depok: Khazanah Fawaid, 2009), Jilid
11, h. 127
17


https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/loss-of-life
https://www.merriam-webster.com/dictionary/kill
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dari kata < ¢£ <\ls dengan mashdar U s« yang memiliki makna mati dalam kamus Al-

Munawwir.** Adapun Penghilangan Nyawa Manusia di dalam Al-Qur’an memiliki
beberapa kalimat dengan derivasi proses yang berbeda seperti Membunuh yang

bermakna dari kalimat J».e yang diterjemahkan oleh al-Munawwir sebagai

“pembunuhan.®® Sedangkan pada kata 3¢ bermakna diangkat, bukan dimatikan, dan

ini sebagai bentuk pengkhususan. Namun Ibnu ‘Abbas berkata: “Maksudnya adalah
mencukupkan kematian, karena Allah telah mematikannya, dan Allah akan
menghidupkannya kembali”.*® Maka kata ini tidak masuk dalam kategori penghilangan
nyawa manusia.

Pada kejadian penghilangan nyawa manusia lain nya juga disebutkan dalam

kalimat Cgb yang memiliki makna menyembelih dalam terjemahan al-Munawwir.*’

Disebutkan dalam Al-Qur’an kalimat JSLB memiliki makna “ memerangi “ sesuai

dalam Terjemahan Al-Munawwir.”® Lalu penghilangan nyawa manusia juga terdapat

dalam kalimat “ bakar * yaitu dalam kata (37> dalam Terjemahan al-Munawwir.*

Maka terdapat beberapa term yang menjadi kandungan penghilangan nyawa manusia
dalam Al-Qur’an yang berbeda beda serta memiliki bentuk kata yang berbeda.

B. Jenis Penghilangan Nyawa Manusia

Penghilangan nyawa manusia memiliki beberapa ragam kejadian serta jenis
niat yang berbeda. Apabila dari segi niat, penghilangan nyawa manusia memiliki
2 jenis yaitu penghilangan nyawa manusia secara sengaja serta tidak sengaja.
Apabila ditelaah dalam kejadian serta bentuk penghilangan nyawa manusia
memiliki 8 bentuk kejadian dalam Al-Qur’an yaitu : Pembunuhan, Peperangan,
Bunuh Diri, Penyembelihan, Dibakar Hidup-Hidup, Dikubur Hidup-Hidup, Qisas
serta Salib. Dalam segi niat tentunya memiliki keterangan tertentu yang akan
dibahas bawabh ini.

1. Penghilangan Nyawa Manusia Sengaja

“ Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus

Indonesia- Arab, cet. | , h. 1366

* Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus
Indonesia- Arab, cet. | , h. 164.

“® Al-Raghib al-Asfahani, Kamus Al-Qur’an, Jilid 111, h. 800

4 Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus
Indonesia- Arab, cet. | , h. 441.

“® Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus
Indonesia- Arab, cet. | , h. 1091

% Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus
Indonesia- Arab, cet. | , h. 255
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Al-Qur’an menjelaskan tentang penghilangan nyawa manusia secara sengaja
serta hukuman dunia dan akhirat. Istilah penghilangan nyawa manusia dalam Al-
Qur’an dikenal dengan istilah Qatl ‘Amd. Dalam Qs. An-Nisa’ ayat 93. Ayat ini
yang menjadi penjelasan mengenai definisi terhadap pembunuhan dengan sengaja.
Penjelasan Al-Qurtubi bahwa ciri-ciri pembunuhan sengaja adalah orang yang
membunuh dengan besi, seperti pedang, pisau besar, dan ujung tombak atau seperti
batu yang diasah sebagaimana dijelaskan oleh ‘Ata’ an-Nakhai. Sedangkan
menurut jumhur pembunuhan sengaja yaitu pembunuhan yang dilakukan dengan
alat yang berunsur besi, batu, tongkat dan lainnya.”® Sedangkan Wahbah Zuhaili
menjelaskan bahwa suatu tindakan yang dapat mematikan manusia, baik dengan
benda tajam atau lainya.

2. Penghilangan Nyawa Manusia Tidak Sengaja

Segi niat penghilangan nyawa manusia tidak sengaja dijelaskan dalam Al-
Qur’an yaitu pada Qs.An-Nisa’ ayat 92. Penghilangan nyawa manusia tidak
sengaja ini juga biasa disebut dengan “Qatl al-Khata ™. Pada Qs. An-Nisa’ ayat 92
dijelaskan bahwa kata Khata’an disini memiliki makna tidak sengaja. Wahbah
Zuhaili menjelaskan mengenai penghilangan nyawa manusia tidak sengaja adalah
penghilangan nyawa seseorang yang terjadi tanpa maksud tersebut atau tanpa
maksud awal menghilangkan nyawa orang lain atau yang dilakukan dengan cara
melakukan sesuatu yang pada umumnya tidak bisa membuat orang lain menjadi
terbunuh. Sedangkan menurut abdul karim, di luar peperangan tidak boleh ada
pembunuhan, kecuali pembunuhan menurut hukum.Seseorang yang membunuh
telah diselidiki dengan seksama oleh Hakim sehingga terbukti bahwa memang dia
membunuh dengan keliru, lalu dapatlah dia hukum ringan, yaitu membayar diyat
dan memerdekakan budak, atau menggantinya dengan puasa dua bulan berturut-
turut, namun hakikat yang sebenarnya Tuhan jualah yang Tahu. Orang bisa
menang di muka Hakim, namun di hadapan Tuhan tidaklah ada sesuatu yang
tersembunyi.”*

C. Hukum Penghilangan Nyawa Manusia

Hukum dalam penghilangan nyawa manusia yang sudah di haramkan atau di

larang dalam Al-Qur’an memiliki beberapa kategori serta definisi lebih lanjut yang
tentunya harus di sertai dengan syariat, ayat yang berlaku pada hukum serta sanksi
pada pelaku dari segi niat baik sengaja atau tidak sengaja yang akan di bahas pada
penjelasan selanjutnya.

1. Hukum Penghilangan Nyawa Manusia

Allah SWT telah mensyariatkan gisds (hukuman yang setimpal), eksekusi

terhadap pelaku pembunuhan sebagai hukuman, dan dapat memperingatkan serta
mengambil pelajaran bagi orang lain, sehingga masyarakat bersih dari kejahatan-

%0 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1427 H)

juz VII, h.33

51 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 2, h. 1357
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kejahatan yang dapat memperkeruh suasana keamanan, dapat mengganggu
ketentraman dalam masyarakat secara luas, dan mengganggu stabilitas keamanan
negara®. Ini menjadi konsep pembunuhan yang di benarkan secara hukum yang mana
dalam hukum pembunuhan dapat di tinjau menjadi 2 hal yaitu pembunuhan yang
sesuai hukum dan pembunuhan yang melanggar syariat. Di benarkan sesuai dengan
ayat QS. Al-Bagarah : 178 yaitu :

sl Ay Ay AT el s otad 1K s 30 L

L o) 315l ey & FUb s w\uﬁug&uﬂ;&,w e
;ﬂ\u\vww;ﬂsmgsw\uwwj§° :ju;f,aia.édé;

\\C [

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu
(melaksanakan) kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan
perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya
dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang
baik. Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. *

Ayat ini menjelaskan bahwa jangan menuntut ( seperti adat Jahiliah )
membunuh orang merdeka walau yang terbunuh adalah hamba sahaya, jangan juga
menuntut balas terhadap dua atau banyak orang kalau yang terbunuh secara tidak sah
hanya seorang, karena makna “gishash” adalah “persamaan”. Boleh menuntut bunuh
lelaki walau ia membunuh wanita, demikian juga sebaliknya, karena itulah keadilan
dan persamaan dalam mencabut nyawa seorang manusia.>®

Juga adapula ayat tentang hukuman bagi perusak di muka bumi yang hukuman
nya di benarkan dalam Al-Qur’an. Ini menjadi ayat kedua yang boleh di benarkan
dalam hukum pembunuhan sesuai ayat di dalam QS. Al Maidah di ayat 33 yaitu :

\

)’ |

5 8t o G5 s 53l g A 5 gk
@ ke ke 5V 3 Ay B

Artinya : “Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya
serta membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, disalib, dipotong tangan dan

%2 Abd al-Hamid Ab(l Zaid, al-Qisds wal Hayat (Saudi Arabia: Dér al-Nahdah, 1985),
h. 39

> M. Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 1, h.
393
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kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian
itu merupakan kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat (kelak) mereka mendapat
azab yang sangat berat *

Ini adalah ayat al-Muhaarabah, yaitu ayat yang menjelaskan tindak kejahatan
penentangan dan pembangkangan yang mencakup tindak kriminal kekafiran, gath'uth
thariiq, menebarkan teror dan kerusakan di muka bumi. Hukuman atau balasan bagi
mereka adalah dalam bentuk urut dan didiversifikasikan sesuai dengan kejahatan yang
dilakukan, sehingga huruf 'athaf aw (atauj dalam ayat ini adalah memiliki pengertian
at-Tanwii' (variasi dan diversifikasi). Apabila si pelaku melakukan pembunuhan
sekaligus perampasan harta benda korban, ia dihukum bunuh dan salib. Apabila si
pelaku hanya merampas harta benda korban saja, hukumannya adalah potong tangan
dan kaki secara silang. Sedangkan jika pelaku hanya melakukan teror, tanpa
membunuh dan tanpa merampas harta benda, hukumannya adalah dibuang dan
diasingkan. Ini adalah pendapat kebanyakan ulama dan para imam madzhab.>

Adapun Al-Qur’an juga melarang pembunuhan atau dalam kategori yang
melanggar yaitu larangan membunuh orang mukmin secara sengaja, dijelaskannya
dalam ayat ini akibat buruk dan sanksi ukhrawi bagi pembunuhan yang disengaja
terhadap mukmin, yaitu barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja, maka balasannya yang wajar ialah neraka Jahannam, yang sangat
mengerikan® yaitu di surat An-Nisa’ ayat 93 :

Pt 1 ) % z & g < 7 PF 294

AP A NP R P s 802 £z 4 W@ T 28 olhnE o -

ijm\%@j%\gbwojﬁd\v\?&w%y%uﬁj
ke Gl 4 3505

Artinya : “ Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja,
balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya azab yang sangat besar «

Penjelasan pada QS. An- Nisa’ ayat 93 ini adalah bahwa seorang Mukmin
tidaklah berhak membunuh saudara sesama Mukmin dengan cara apa pun, kecuali
pembunuhan itu terjadi secara tersalah atau tidak disengaja. Pembunuhan tersalah yaitu
pembunuhan yang terjadi tanpa maksud awal membunuh atau tanpa maksud awal
menghilangkan nyawa orang lain atau yang dilakukan dengan cara melakukan sesuatu
yang pada umumnya tidak bisa membuat orang lain terbunuh. Namun, perlu diingat
bahwa mengeksekusi seseorang karena ketiga alasan ini tidak boleh dilakukan oleh
sembarang orang, tetapi harus dilakukan atas perintah imam (pemimpin negara) atau
pihak yang berwenang.>®

> Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, VVol. 3 h. 494 - 495

% M. Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, h.
553

*® Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
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Adapun di sebutkan pula yaitu tiga hukum larangan dalam membunuh vyaitu di
QS. Al-An’am ayat 151 tentang pokok yang pertama yang diperingatkan Allah SWT®’

Yﬁbwwwbu g Vi & 18 s s s o

53 L@-‘-" J'@‘b L - \}.a.s\ 1745 a5 ’\f,y (:g_;'“ :;4 d})\;\ s (:f;gj*‘ HEE
dﬁl“wviw‘”v@%éb Ao Vi g o o200 5 s

Artinya : “ Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! Aku akan
membacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah
mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baiklah kepada kedua orang tua, dan
janganlah membunuh anak-anakmu karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,)
‘Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” Janganlah pula kamu
mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi. Janganlah
kamu membunuh orang yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang benar.
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti.

Ayat di atas memiliki beberapa pokok inti : Haram yang pertama, yang
menjadi pokok pangkal dari segala perbuatan atau kepercayaan yang haram, ialah
mempersekutukan yang lain dengan Allah. Jangan mengecewakan hati kedua orang
tua, jangan mendurhaka kepada keduanya. Karena kalau sudah mendurhaka, nyatalah
kamu menjadi seorang yang rendah budi, rusak akhlak, tidak membalas guna.
Sehingga berkata “uffin” saja, yang berarti “cis” atau “akh” lagi terlarang dan haram.
Di ayat ini pula diingatkan jangan membunuh anak karena hidup miskin, anak tidak
terbelanjai.® Dan jangan kamu dekati segala kekejian, yang zahir daripadanya dan
yang batin. Juga larangan bunuh diri karena selama nafas itu masih turun naik, mereka
masih diberi hak hidup langsung oleh Allah. Termasuk membunuh diri.”®

Di bahas dua larangan pembunuhan yaitu membunuh anak dan telah
diingatkan jangan membunuh anak karena hidup miskin, anak tidak terpenuhi haknya
Karena perbuatan yang demikian itu hanya bisa terjadi pada orang jahiliyah yang
kepercayaannya kepada pertolongan Allah sangat tipis. diingatkan jangan membunuh
anak karena hidup miskin, anak tidak terbelanjai. Karena perbuatan yang demikian itu
hanya bisa terjadi pada orang jahiliyah yang kepercayaannya kepada pertolongan Allah
sangat tipis. karna mengharapkan “jaminan hidup”.®

Adapun larangan selanjutnya dari ayat di atas adalah larangan membunuh orang
termasuk bunuh diri. Karna segala jiwa ini diharamkan oleh Allah, atau Allah memberi

al-Kattani, Vol. 3 h. 200
5" Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 3, h. 2241
%8 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 3, h. 2243
% Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 3, h. 2261 - 2263
% Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 3, h. 2243 - 2244
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hak hidup bagi segala jiwa. Sebab itu janganlah kamu membunuh orang. Jangan
menghilangkan satu jiwa manusia. Sejak dari anak yang masih dalam kandungan tetapi
telah ada nyawa, sampai orangtua yang telah dekat sampai ajalnya, janganlah kamu
bunuh. Karena selama nafas itu masih turun naik, mereka masih diberi hak hidup
langsung oleh Allah. Termasuk membunuh diri sendiri, sebab nyawa dirimu sendiri
itupun mendapat hak yang langsung dari Allah buat menerima hidup. Disebut di sini U
kecuali dengan hak.” Yaitu mencabut nyawa seseorang hanya boleh apabila ada hak
Hakim buat membunuhnya karena dia merugikan masyarakat.”> Sebagaimana di
sebutkan pula hukuman yang disebut di dalam Surat al-Maidah ayat 32 dan 33.
Termasuk juga “kecuali dengan hak” ialah pembunuh-pembunuhan yang terjadi karena
peperangan, dengan syarat-syaratnya yang tertentu pula. Sedangkan penghilangan
nyawa manusia yang dibolehkan termasuk pada hukuman gisas pada pembunuhan dan
peperangan. Islam menetapkan hukuman gisas karena hukuman ini akan mencegah
manusia melakukan tindak kejahatan berupa pembunuhan. Hukuman ini masih
menjadi satu-satunya hukuman yang efektif di zaman sekarang, sebab penjara tidak
seberapa ampuh untuk membuat para penjahat yang haus darah itu jera. Syariat Allah
adalah aturan yang paling adil, paling bijaksana, dan paling tepat, karena Allah lebih
mengetahui apa yang cocok bagi manusia, dan paling tahu tentang apa yang dapat
mendidik semua umat dan bangsa. Syariat Islam membolehkan pengambilan diat
sebagai ganti gisas.”? Pada peperangan terdapat ketentuan tertentu yang dibolehkan
dalam Al-Qur’an. Perintah dalam peperangan untuk jangan berlaku zalim dengan
menyerang lebih dulu, membunuh orang-orang yang berdamai, membunuh orang-
orang yang tidak bisa berperang ( kaum wanita, anak-anak, orang cacat, dan orang
tua ), atau dengan merusak rumah dan menebangi pohon serta membakar tanaman,
sebab Allah membenci perbuatan zalim, apalagi pada saat sedang ihram, di tanah
Haram, dan pada bulan-bulan Haram. Kalau terjadi peperangan antara kamu dan
musuh-musuhmu, bunuhlah mereka dimanapun kamu jumpai mereka meskipun di
tanah Haram, dan usirlah mereka dari tempat yang dulu mereka mengusir kamu dari
sana, yaitu Mekah. Mereka mengusir kaum muslim dari negerinya, yaitu Mekah, dan
bekerja sama dalam mengusir kaum muslim dari sana, menyita harta bendamu, dan
berusaha mengeluarkan kamu dari agamamu dengan penyiksaan dan penindasan
lantaran akidahmu.®® Tentunya di sini menjadi syarat dan aturan dalam penghilangan
nyawa manusia pada peperangan dalam Al-Qur’an dan dibolehkan dengan keadaan
tertentu.

81 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 3, h. 2263 - 2264
%2 Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid I, h, 356.
88 \Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid I, h, 420.
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BAB Il

AYAT-AYAT PENGHILANGAN NYAWA MANUSIA DALAM AL-QUR’AN

A. Pembunuhan
Pembunuhan secara etimologi dikenal dengan istilah al-Qatl. Kata ini merupakan

bentuk masdar dari kata Qatala-Yaqtulu-Qatlan ( Jt& — |8 — S8 yang diartikan

oleh al-Munawwir sebagai “ pembunuhan.”® Pendapat Ibn Faris pada gatala (J:;)

memiliki dua makna, vyaitu adalah idzlal : yang berarti merendahkan,
menghina, melecehkan dan imdtah: artinya adalah membunuh, dan mematikan.®®
Sementara pendapat al-Raghib al-Asfahani (al-Qatl) adalah menghilangkan roh dari
jasad seperti mati.®®
Secara penjelasan terminologi, Wahbah al-Zuhaili menjabarkan pembunuhan (al-

Qatl) sebagai suatu perbuatan yang mematikan yaitu orang yang membunuh jiwa, atau
perbuatan seseorang yang menghilangkan kehidupan manusia, yaitu perbuatan
seseorang yang dapat menghancurkan bangunan kemanusiaan.®’

Dalam derivasi kata Qatl dalam al-Qur’an, baik fi'il (kata kerja) maupun isim
(kata benda) ditemukan dalam berbagai surat di dalam al-Qur’an. Bila dilihat dari
keseluruhan qatala dan derivasinya digunakan sebanyak 170 kali dalam al-Qur’an.*®
Dari jumlah tersebut, ditemukan sebanyak 94 kali dalam bentuk wazan gatala—yaqtulu.

Al-Qur’an juga melarang pembunuhan atau dalam kategori yang melanggar
yaitu larangan membunuh orang mukmin secara sengaja, dijelaskannya dalam ayat ini
akibat buruk dan sanksi ukhrawi bagi pembunuhan yang disengaja terhadap mukmin,
yaitu barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya
yang wajar ialah neraka Jahanam, yang sangat mengerikan® yaitu di surat An-Nisa’
ayat 93 :

% Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus

Indonesia- Arab, cet. | , h. 164

85 Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn zakariya, Mu jam Magayis al-Lugghah, (Kairo :
Darul Hadits, 2008) h. 715

% Al- Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-faz al-Qur’an (Damsik: Dar al-Qalam,
2009), h. 655

87 Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),
cet. ke-3, jilid VI, h, 217.

% Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li al-faz al-Qur’an al-Karim
(Beirdit: Dar al-Fikr 1987) h. 533-536

% M. Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta :
Lentera hati, 2007), Vol. 2, h. 553
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Artinya : “ Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja,
balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya azab yang sangat besar ~ ( An-
Nisa’:93)

Penjelasan pada QS. An- Nisa’ ayat 93 ini adalah bahwa seorang Mukmin
tidaklah berhak membunuh saudara sesama Mukmin dengan cara apa pun, kecuali
pembunuhan itu terjadi secara tersalah atau tidak disengaja. Pembunuhan tersalah yaitu
pembunuhan yang terjadi tanpa maksud awal membunuh atau tanpa maksud awal
menghilangkan nyawa orang lain atau yang dilakukan dengan cara melakukan sesuatu
yang pada umumnya tidak bisa membuat orang lain terbunuh. Namun, perlu diingat
bahwa mengeksekusi seseorang karena ketiga alasan ini tidak boleh dilakukan oleh
sembarang orang, tetapi harus dilakukan atas perintah imam (pemimpin negara) atau
pihak yang berwenang.”

Adapun disebutkan pula yaitu tiga hukum larangan dalam membunuh yaitu di
QS. Al-An’am ayat 151 tentang pokok yang pertama yang diperingatkan Allah SWT™
yaitu :

Vs Blest g G o 38 VT oK 188 s b T s o6
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Artinya : “ Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! Aku akan
membacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah
mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baiklah kepada kedua orang tua, dan
janganlah membunuh anak-anakmu karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,)
‘Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.’ Janganlah pula kamu
mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi. Janganlah
kamu membunuh orang yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang benar.
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti ” ( Qs.Al-An’am : 151)

Ayat di atas memiliki beberapa pokok inti : Haram yang pertama, yang
menjadi pokok pangkal dari segala perbuatan atau kepercayaan yang haram, ialah
mempersekutukan yang lain dengan Allah. Jangan mengecewakan hati kedua orang
tua, jangan mendurhaka kepada keduanya. Karena kalau sudah mendurhaka, nyatalah

"0 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. Ill, h. 200
™ Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. Il1, h. 2241
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kamu menjadi seorang yang rendah budi, rusak akhlak, tidak membalas guna.
Sehingga berkata “uffin” saja, yang berarti “cis” atau “akh” lagi terlarang dan haram.
Di ayat ini pula diingatkan jangan membunuh anak karena hidup miskin, anak tidak
terbelanjai.”” Dan jangan kamu dekati segala kekejian, yang zahir daripadanya dan
yang batin. Juga larangan bunuh diri karena selama nafas itu masih turun naik, mereka
masih diberi hak hidup langsung oleh Allah. Termasuk membunuh diri.”

Terdapat dua larangan pembunuhan yang dikaji yaitu membunuh anak karena
hidup miskin, anak tidak terbelanjai atau tidak tercukupi. Karena perbuatan yang
demikian itu hanya bisa terjadi pada orang jahiliyah yang kepercayaannya kepada
pertolongan Allah sangat tipis. Peringatan larangan membunuh anak tersebut sangat
dilarang serta menjadikan bukti bahwa keimanan seseorang sangat tipis hanya karena
mengharapkan “jaminan hidup”.”

Menghilangkan nyawa manusia dengan sengaja dalam pembunuhan juga
disebutkan dalam larangan pembunuhan anak pada surat Al-An’am ayat 140 bahwa
menurut Al-Qurthubi ada di antara orang Arab yang tega membunuh anaknya sendiri
karena takut jatuh miskin, .Sebagaimana yang telah Allah SWT sebutkan dalam ayat
lain dan di antara mereka juga ada yang membunuh anaknya sendiri tanpa ada alasan
yang dibenarkan. Mereka adalah Rabi’ah dan Mudhar. Mereka membunuh anak-anak
perempuan mereka lantaran fanatisme. Di antara mereka juga ada yang berkata, ¢ Tara
malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah.” Hingga setelah diceritakan
mengenai dosa pada masa jahiliyah, Rasulullah SAW dan para sahabat menangis, lalu
beliau bersabda, “ Seandainya aku diperintahkan untuk menghukum orang dengan
sebab perbuatannya di masa jahiliyah, maka aku pasti akan menghukum dirimu "

Perihal larangan menghilangkan nyawa manusia pada anak anak juga
disebutkan pada surat Al-Isra’ ayat 31. Salah satu keburukan masyarakat Jahiliah
adalah membunuh anak-anak perempuan antara lain karena faktor kemiskinan. Setelah
menjelaskan bahwa Allah menganugerahkan kepada semua hamba-Nya rezeki sesuai
kebutuhan masing-masing, maka ayat ini melarang pembunuhan itu dengan
menyatakan bahwa Allah akan menjamin rezeki hambanya. Di samping larangan
sebelumnya untuk membunuh anak-anak karena takut kemiskinan akan menimpa
kehidupan. Jangan khawatirkan mengenai rezeki hambanya. Bukan dari manusia
sumber rezeki tersebut, tetapi Allah sumber rezeki hambanya, karena itu Allah yang
akan memberi yakni menyiapkan sarana rezeki kepada hambanya. Yang penting
hamba Allah selalu berusaha untuk memperolehnya. Sesungguhnya membunuh anak
anak adalah suatu dosa yang besar.”

Dalam surat Al-Isra’ ayat 33 dijelaskan mengenai larangan dalam membunuh
nyawa atau menghilangkan nyawa orang lain serta bagaimana pihak yang terbunuh
jika seseorang dibunuh oleh orang lain dengan zalim, tindakan sewenang wenang di
luar hukum. Maka wali terdekat atau keluarga yang bertanggung jawab dari orang

2 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 111, h. 2243

"> Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 111, h. 2261 - 2263

™ Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. Ill, h. 2243 - 2244
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yang terbunuh itu berhak menuntut keadilan kepada penguasa. Bukanlah berarti bahwa
keluarga si terbunuh diberi kekuasaan melakukan tindakan sendiri kepada yang
membunuh. Kekuasaannya hanya, menuntut keadilan kepada penguasa, dan
penguasalah yang mengambil tindakan misalnya mulanya menangkap, kemudian
menjatuhkan hukum, entah dia dibunuh pula, nyawa ganti nyawa, atau diwajibkan
membayar diyat, yaitu harta benda ganti kerugian.”

Menghilangkan nyawa manusia lainya dengan membunuh para nabi juga
disebutkan dalam Qs. Al- ‘Imran ayat 112. Allah SWT menjelaskan mengenai sebab
semua itu yaitu kenapa mereka selalu dilingkupi kehinaan, kerendahan dan murka
Allah SWT. Hal itu terjadi karena semua yang mereka alami tersebut adalah
dikarenakan kekafiran mereka terhadap ayat-ayat Allah SWT, pembunuhan terhadap
para Nabi tanpa ada alasan yang benar yang diberikan oleh syariat mereka untuk
melakukan pembunuhan tersebut. Mereka melakukan kejahatan berupa pembunuhan
terhadap orang-orang yang berkata, " Tuhan kami adalah Allah SWT." dikarenakan
dorongan sikap sombong, angkuh, perasaan benci dan hasud.” Juga disebutkan dalam
surat Al-‘Imran ayat 21 pendapat Wahbah Zuhaili di dalam ayat ini dijelaskan tentang
sikap bangsa Yahudi terhadap para Nabi. Di antara para Nabi tersebut adalah
Rasulullah saw. sendiri yang sebenarnya kaum Yahudi memang sudah memiliki niat
untuk membunuh beliau pada masa turunnya ayat ini. Sikap kaum Yahudi terhadap
para Nabi bisa digambarkan seperti berikut. Sesungguhnya orang-orang dari kaum
Yahudi yang ingkar dan kufur kepada ayat ayat Allah SWT setelah datang
pengetahuan dan penjelasan kepada mereka yang tertuang di dalam kitab-kitab suci
mereka, yang membunuh para Nabi, seperti yang mereka lakukan terhadap Nabi
Zakaria a.s. dan Yahya a.s., tanpa ada sesuatu yang menimbulkan kecurigaan terhadap
para Nabi yang mereka bunuh tersebut. Mereka membunuh para Nabi tidak lain hanya
dikarenakan para Nabi tersebut berucap, " Tuhan kami adalah Allah SWT."
menyerukan kebenaran dan menyampaikan risalah. Mereka juga membunuh orang-
orang saleh di antara mereka yang menyerukan manusia untuk berbuat adil, amar
ma'ruf dan nahi mungkar, mereka memiliki derajat tepat di bawah derajat para Nabi."”
Adapun ayat ayat penghilangan nyawa manusia dalam pembunuhan (qatala) adalah
sebagai berikut : Dalam bentuk fi il madhi terdapat pada QS. Al-Bagarah : 72, QS. Al-
Bagarah : 251, QS. Al-‘Imran : 183, QS. An-Nisa’: 92, QS. An-Nisa : 157, QS. Al-
Maidah : 30, QS. Al-An’am : 140, QS. Al-Isra’ : 33, QS. Al-Kahfi : 74, QS. Thaha :
40, QS. Qasas : 19, QS. Qasas : 33, QS. At-Takwir : 9, QS.Al-An’am : 151,
QS.Yusuf : 10, QS.Al-Isra’ : 31, QS.Al-Isra’ : 33, QS.Al-Qasas : 9. Pada fi il mudhari’
terdapat pada QS. Al-Maidah : 28, QS. Qasas : 19, QS. Qasas : 33, QS. Ghafir : 26,
QS. Al-Bagarah : 61, QS. Al-Bagarah : 85, QS. Al-Bagarah : 87, QS. Al-Bagarah : 91,
QS. Al-‘Tmran : 21, QS. Al-‘Imran : 112, QS. An-Nisa’ : 92, QS. an-Nisa’: 93, QS.Al-
Maidah : 28, QS.Al-Maidah : 70, QS.Al-A’raf : 150, QS.Al-Anfal : 30, QS.At-
Taubah : 111, QS.Al-Furgan : 68, QS.As-Syu’ara : 14, QS.Al-Qasas : 19, QS.Al-
Qasas : 20, QS.Al-Qasas : 30, QS.Al-Ahzab : 26, QS.Ghafir : 28, QS. Mumtahanah :

" Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. VI, h. 4052
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12. Dalam bentuk fi’il amr pada QS. Al-Bagarah : 54, QS. Al-Bagarah : 191, QS. An-
Nisa’ : 66, QS. An-Nisa’ : 89, QS. An-Nisa’ : 91, QS. Yusuf: 9, QS. Ghafir : 25.

B. Peperangan

Pembahasan mengenai kata gatala juga memiliki bentuk lainya dengan makna
peperangan yaitu kata qaatala. Kata yang diambil dari tema ini adalah gaatala atau
gital. Secara bahasa kata qital adalah sebagai bentuk masdar dari kata gatala yugatilu
tepatnya adalah tsulasi majid satu huruf bab fi’a/ dari kata gatala yang memiliki tiga
pengertian: pertama, artinya adalah berkelahi melawan seseorang, kedua memusuhi
(adahu) dan ketiga, memerangi musuh (harabahu al- ada’).*°

Kata gital ini juga adalah salah satu bentuk derivasi dari kata gatala yang
memiliki beberapa arti sebagai berikut: mencampur, mematikan atau membunuh,
mengutuk, menolak keburukan, menghilangkan lapar atau haus, menghina,
merendahkan dan melecehkan.®® Menurut para ahli tafsir, seperti yang dikemukakan
Al-Qurthubi dalam tafsirnya bahwa qitél adalah berperang melawan musuh-musuh
Islam dari kalangan orang-orang kafir.®* Meskipun dalam praktik keduanya tidak mesti
saling terbunuh, namun esensi dari tindakan tersebut adalah untuk menaklukkan lawan.
Jika lawan telah takluk/menyerah berarti gital telah dimenangkan dan harus segera
dihentikan. Tetapi jika keduanya belum ada yang keluar sebagai pemenang, lalu
memutuskan untuk berdamai maka Qital harus dihentikan. Dalam hal ini Qital kontras
dengan shulh (perdamaian). Qital lebih populer diartikan perang dan dalam
penggunaannya kadang disamakan dengan harb, ghazwah, dan jihad.®

Seluruh hidup Muslim adalah dengan niat menegakkan jalan Allah. Apalagi kalau
sudah masuk kepada ibadat. Ibadat itupun wajib dijaga dengan senjata. Tetapi di sini
sangat diperingatkan Tuhan supaya jangan melampaui batas. Yaitu pertama jangan kita
yang memulai terlebih dahulu. Kedua kalau perang terjadi juga, jangan dibunuh orang
tua, perempuan dan kanak-kanak dan jangan dirusakkan tempat beribadat. Termasuk
juga dalam larangan melampaui batas ialah membunuh orang yang telah menyerah,
dan jangan mencincang orang yang telah mati. Maka di ujung ayat ditegaskan lagi:
“Sesungguhnya Allah tidaklah suka kepada orang-orang yang melampaui batas.”
( pangkal Qs. Al-Bagarah ayat 190 ).%

Perintah untuk jangan berlaku zalim dengan menyerang lebih dulu, membunuh
orang-orang yang berdamai, membunuh orang-orang yang tidak bisa berperang ( kaum

8 pn Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Qahirah: Dar al-Ma’arif, 1119), Jilid. V, h.3531

8 |brahim Musthafa, al-Mu“jam al-Wasith, (Mesir: Maktabah asy-Syuruq ad-
Daiiliyyah, 1972.), Jilid II, h.715. Lihat juga Lilik Ummu Kaltsum, Abd. Mogsith Ghazali,
Tafsir Ayat-Ayat Ahkam (Jakarta: UIN PRESS, 2015). h. 155.

8 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Quran, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah,
1964). Juz. 111,h.38.Lihat juga Lilik Ummu Kaltsum, Abd. Mogsith Ghazali, Tafsir Ayat-Ayat
Ahkam (Jakarta: UIN PRESS, 2015). h. 156

8 Terdapat beberapa perbedaan penggunaan istilah perang dalam bahasa Arab. Oleh
para sejarawan istilah menggunakan ghazwah dan sariyyah untuk perang yang diikuti dan tidak
diikuti oleh Nabi saw. Politikus menggunakan istilah harb, sementara fugaha menggunakan
istilah jihad. A. Hafizh Dasuki, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994 ) Juz V, h. 316.

8 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 1, h. 445
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wanita, anak-anak, orang cacat, dan orang tua ), atau dengan merusak rumah dan
menebangi pohon serta membakar tanaman, sebab Allah membenci perbuatan zalim,
apalagi pada saat sedang ihram, di tanah Haram, dan pada bulan-bulan Haram. Kalau
terjadi peperangan antara kamu dan musuh-musuhmu, bunuhlah mereka dimanapun
kamu jumpai mereka meskipun di tanah Haram, dan usirlah mereka dari tempat yang
dulu mereka mengusir kamu dari sana, yaitu Mekah. Mereka mengusir kaum muslim
dari negerinya, yaitu Mekah, dan bekerja sama dalam mengusir kaum muslim dari
sana, menyita harta bendamu, dan berusaha mengeluarkan kamu dari agamamu dengan
penyiksaan dan penindasan lantaran akidahmu.®® Tentunya di sini menjadi syarat dan
aturan dalam penghilangan nyawa manusia pada peperangan dalam Al-Qur’an dan
dibolehkan dengan keadaan tertentu.
Dalam Surat Al-Bagarah ayat 190 disebutkan :
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Artinya : “Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu dan
jangan melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. “ ( QS. Al-Bagarah : 190 ).

Avyat yang diperintahkan dalam peperangan juga disebutkan dalam surat At Taubah
ayat 36 :
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Artinya : “Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus,
maka janganlah kamu menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu), dan perangilah
orang-orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa.. “ ( QS.
At-Taubah : 36 ).

Ayat ini kembali berbicara tentang kaum musyrikin, setelah diselingi dengan
uraian tentang Abi al-Kitab. Uraiannya tentang bulan mempunyai kaitan yang erat
dengan ibadah haji dan juga dengan zakat dari sisi haul, yakni masa jatuhnya
kewajiban membayar zakat. Seperti dikemukakan pada ayat yang lalu bahwa kecaman
terhadap yang mengumpulkan harta terutama sekali ditujukan kepada mereka yang

8 Wahbah Zuhayli, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid I, h, 420.



30

enggan membayar zakat. Di sisi lain pada ayat-ayat yang lalu dibicarakan keburukan
kaum musyrikin, di sini kembali keburukan mereka diuraikan. Kali ini menyangkut
bilangan bulan dalam setahun, yang terkadang mereka tambah atau putar balikkan
tempatnya.®

Anjuran untuk perangilah orang-orang Musyrik dalam keadaan ketika kalian
bersatu, saling menolong, sebagaimana mereka memerangi kalian semua dalam
keadaan bersatu dan tolong-menolong. Ini dengan mempertimbangkan bahwa kata
kaffah adalah haal dari faa'il. Boleh juga dia hal dari maf'ul, yakni perangilah orang-
orang Musyrik ketika keadaan mereka semuanya bersatu, sebagaimana mereka
memerangi kalian ketika kalian bersatu semua tanpa pembedaan antara satu kelompok
dengan kelompok yang lain.®” Tentunya ini menjadi perhatian dalam bentuk
peperangan perintah terhadap kaum muslim pada musyrikin. Makna lahir ayat tersebut
adalah membolehkan memerangi mereka di semua bulan, bahkan bulan-bulan haram.
Dengan demikian peperangan pada bulan-bulan itu adalah mubah. Ini diperkuat oleh
pendapat Atho’ Al-Khurasani di atas peperangan pada bulan bulan haram
diperbolehkan ( Inilah pernyataan ) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya,"
(at-Taubah: 1). di dalamnya mencakup firman Allah SWT, Apabila telah habis bulan-
bulan Haram, maka perangilah orang-orang Musyrikin dimana saja kamu temui." ( at-
Taubah: 5)
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Artinya : “ Apabila bulan-bulan haram telah berlalu, bunuhlah (dalam
peperangan) orang-orang musyrik (yang selama ini menganiaya kamu) di mana saja
kamu temui! Tangkaplah dan kepunglah mereka serta awasilah di setiap tempat
pengintaian! Jika mereka bertaubat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat,
berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. “ ( QS. At-Taubah : 5).

Disebutkan dalam surat At-Taubah ayat 12 mengenai perintah peperangan setelah
mereka (aimmata al-kufri / pemimpin-pemimpin kekafiran) melanggar janji.
Maksudnya jika orang-orang Musyrik itu melanggar terhadap janji yang ditetapkan
kepada mereka dan mencerca agama kalian, yakni mencela Al-Qur’an dan Nabi
Muhammad saw., mengolok-olok orang orang Mukmin sebagaimana dilakukan oleh
para penyair dan pemimpin kafir di antara mereka, maka mereka adalah pemimpin,
panglima dan pembesar kekufuran. Jadi, perangilah mereka dengan peperangan yang

8 M. Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. I,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 585
8 Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid V, h, 460.
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sengit. Mereka tidak mempunyai perjanjian keamanan dan kesepakatan. Alasan
mereka ketika tidak memenuhi janji itu, maka mereka menjadi seperti tidak ada
perjanjian. Hal itu supaya peperangan menjadi sebab berakhir- nya mereka dan
pencabutan mereka dari kekufuran, pembangkangan, dan kesesatan. Ini adalah puncak
kemuliaan dan anugerah Allah kepada manusia.®®

Kata aimmata al-kufri / pemimpin-pemimpin kekafiran ada yang
memahaminya dalam arti “tokoh-tokoh kekufuran” karena jika mereka yang ditindak,
diperangi dan dikalahkan maka otomatis pengikut-pengikut mereka akan terkalahkan
pula. Ada juga yang memahaminya dalam arti semua kaum musyrikin yang tidak
menepati janji mereka, baik pemimpinnya maupun pengikut-pengikutnya. Mereka
semua dinamai pemimpin-pemimpin, yakni orang-orang yang dapat diteladani, karena
sikap mereka itu dapat mendorong kaum musyrikin yang lain meneladani mereka
dalam pembatalan perjanjian. Memang kata aimmah adalah bentuk jamak dari kata
imam yang berarti “yang berada di depan” untuk dituju oleh pandangan mata dan
diteladani.®

Di sebutkan konteks peperangan dalam bentuk perintah (fi’il amr) yaitu
perintah untuk memerangi kawan kawan syaitan pada surat An-Nisa’ 76 bahwa abu
Ubaidah dan Al Kisa'i berkata, “Kata Ath-Thaaguut digunakan untuk mudzakkar dan
muannats.” Abu Ubaid berkata, “Kata tersebut digunakan untuk muannats dan
mudzakkar karena orang-orang menyebutkan Al Kaahin (peramal laki-laki) dan Al
Kaahinah (peramal perempuan) dengan kata Ath-Thaaguut.” Ia berkata: Hajjaj
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Az-Zubair menceritakan
kepada kami, bahwasannya ia mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang Ath-
Thaaguut, yang mana mereka selalu merujuk padanya, ia menjawab: Dahulu pada
Juhainah terdapat satu dan pada Aslam satu dan pada setiap wilayah satu.””” Abu Ishaq
berkata, “Dalil yang menunjukkan bahwa Ath Thaaghut adalah syaitan adalah firman
Allah SWT “Sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu
daya syaitan itu adalah lemah. Yaitu : Tipu dayanya dan tipu daya para pengikutnya.
Riwayat lain menyebutkan yang dimaksud pada ayat ini adalah pada perang Badar
ketika orang-orang musyrik berkata, “Tidak ada seorang manusiapun yang dapat
menang terhadapmu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu,
maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), syaitan
itu balik ke belakang seraya berkata: 'Sesungguhnya saya berlepas diri daripada
kamu'." (Qs. Al Anfaal [8]: 48).%

Perintah peperangan juga disebutkan lain nya pada Qs. At-Taubah ayat 29 :
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8 \Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid V, h, 398.
8 M. Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. V, h.
451

% Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Diterjemahkan oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M.
Rana Mengala.Mukhlis B Mukti. (Jakarta: Pustaka. Azzam, 2007). Vol. I, h. 663
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Artinya : “ Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang telah diharamkan (oleh) Allah dan
Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak (Islam), yaitu orang-orang yang telah
diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) hingga mereka membayar jizyah dengan patuh
dan mereka tunduk. “ ( QS. At-Taubah : 29).

Allah memerintahkan untuk memerangi Ahli Kitab karena mereka disifati empat
sifat, yakni : Mereka tidak mengimani Allah. Sebagian besar orang-orang Yahudi
adalah musyabbihah [menyerupakan Allah dengan makhluknya). Mereka meyakini
bahwa Tuhan adalah jism (berbentuk) padahal Allah suci dari Jism dan penyerupaan.
Lalu yang kedua mereka tidak mengimani hari akhir menurut cara yang benar.
Selanjutnya yang ketiga mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan
Rasul-Nya. Mereka tidak mengharamkan yang diharamkan Al-Qur'an dan sunnah
Rasul. Dan keempat Mereka tidak beragama dengan agama yang benar. Mereka tidak
meyakini kebenaran agama Islam yang merupakan agama yang hag.”

Ini menjadi penegasan bahwa dalam penghilangan nyawa manusia pada
peperangan juga harus di perhatikan syarat syarat dan ketentuan yang sudah dibahas
pada ayat ayat sebelum nya di atas. Meskipun terdapat perintah peperangan pada ayat
tersebut, namun tetap harus di perhatikan beberapa syarat ketentuan yang ada pada
kejadian masalah tersebut. Adapun antar mukmin bila ditemukan perkelahian hingga
peperangan maka hendaklah datang golongan ketiga mendamaikan kedua golongan
beriman yang berkelahi itu. Kalau kiranya keduanya sama-sama mau didamaikan,
sama mau kembali kepada yang benar, niscaya mudahlah urusan.®? Disebutkan pada
surat Al-Hujurat ayat 9 :
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Artinya : “ Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, damaikanlah
keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap (golongan) yang
lain, perangilah (golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah),
damaikanlah keduanya dengan adil. Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang bersikap adil. “ ( QS. Al-Hujurat : 9).

Selain terdapat 4 perintah peperangan yang sudah dibahas pada ayat sebelum nya,
di surat hujurat ayat 9 ini membahas mengenai bagaimana dalam ayat ini jelas sekali

%1 Wahbah Zuhayli, al-Figh al-Zslami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid V, h, 438.
%2 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 9, h. 6821 - 6822
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perintah Tuhan kepada orang-orang beriman yang ada perasaan tanggung jawab, kalau
mereka dapati ada dua golongan orang yang sama-sama beriman dan keduanya itu
berkelahi, dalam ayat ini disebut iqgtatalu yang dapat diartikan berperang, hendaklah
orang beriman yang lain itu segera mendamaikan kedua golongan yang berperang itu.
Karena bisa saja kejadian bahwa kedua golongan sama-sama beriman kepada Allah
tetapi timbul salah paham sehingga timbul perkelahian. Maka hendaklah datang
golongan ketiga mendamaikan kedua golongan beriman yang berkelahi itu. Kalau
kiranya keduanya sama-sama mau didamaikan, sama mau kembali kepada yang benar,
niscaya mudahlah urusan. Tetapi kalau yang satu pihak mau berdamai dan satu pihak
lagi masih mau saja meneruskan peperangan, hendaklah diketahui apa sebab-sebabnya
maka dia hendak terus berperang juga. Hendaklah diketahui mengapa ada satu pihak
yang tidak mau berdamai. Yang tidak mau berdamai itu di dalam ayat ini disebut orang
yang menganiaya. Maka orang yang ingin hendak mendamaikan itu hendaklah
memerangi pula yang tidak mau berdamai itu, sampai dia kalah dan mau tunduk
kepada kebenaran. Setelah itu barulah diperiksai dengan teliti dan dicari jalan
perdamaian dan diputuskan dengan adil, disalahkan mana yang salah dan dibenarkan
mana yang benar. Jangan menghukum berat sebelah. Sama sekali wajib dikembalikan
kepada jalan Allah.®

Setelah membahas mengenai ayat perintah peperangan di atas, Al-Qur’an juga
membahas diizinkan peperangan karena di dzolimi itu bersumber dari agama. Pendapat
ini berseberangan dengan kelompok Mu’tazilah. Sebab makna firman Allah dari kata
udzina , adalah dibolehkan pada Qs. Al-Hajj : 39. Lafazh ini merupakan lafazh yang
diletakkan dalam bahasa untuk membolehkan setiap hal yang dilarang. Hal ini telah
dijelaskan dalam surah Al Bagarah dan lainnya® disebutkan pada Qs. Al-Hajj : 39 :
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Artinya : “ Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi karena
sesungguhnya mereka dizalimi. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa
membela mereka.” ( QS. Al-Hajj : 39 ).

Ayat ini diturunkan tatkala kedudukan kaum yang beriman masih lemah.*® Yaitu
sebelum pertemuan rahasia dengan keputusan kaum Anshar dari Madinah di Agabah,
dekat Mina. Sebab kekuasaan masih di tangan orang musyrikin di negeri Makkah.
Tetapi kemudian setelah kaum Muslimin kuat kedudukannya setelah pindah ke
Madinah, mulailah mereka diizinkan mempertahankan diri. “Diberi izin bagi orang-
orang yang diperangi, karena mereka dianiaya.” (pangkal ayat 39). Dalam ayat ini
ditegaskan bahwa bangkitnya ajaran Nabi Muhammad s.a.w. para pengikut Nabi telah
diperangi, Ibu Ammar bin Yasir telah mati disula. Bilal telah dijemur di padang pasir
dan dihimpit dengan batu. Ammar bin Yasir dipukuli. Begitu juga Abu Zar al-Ghifari.
Sejarah mencatat bahwa akhirnya timbul musyawarah hendak membunuh Nabi sendiri.

% Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 9, h. 6821 - 6822

o Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
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Padahal yang mereka anggap kesalahan ialah karena mereka itu hanya mengakui Allah
Satu! Oleh sebab itu perang yang dihadapkan diri kaum Muslimin itu adalah semata-
mata kezaliman, semata-mata aniaya. Lantaran itu maka setelah kaum Muslimin itu
telah merasa dirinya kuat, mulailah diberi izin mempertahankan diri: “Dan
sesungguhnya Allah adalah sanggup menolong mereka. ” (ujung ayat 39). Ujung ayat
ini adalah pula jaminan bahwa setelah diizinkan mempertahankan diri itu diberikan,
orang yang beriman tidak usah ragu-ragu lagi. Tuhan sanggup. Tuhan Maha Kuasa,
buat membela dan menolong mereka. Sebab mereka adalah teraniaya.*

Ganjaran dalam berperang dan gugur di jalan Allah SWT akan mendapat ampunan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka atas anugerah-Ku
semata ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi
Allah Yang Maha Agung”’ disebutkan dalam surat Al-Imran ayat 195 :
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Artinya : “ Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal
di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah
(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang yang berhijrah, diusir dari
kampung halamannya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan terbunuh, pasti akan
Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah
ada pahala yang baik.” ( QS. Al-Imran : 195).

Setelah Allah SWT menjelaskan keterkaitan balasan dengan amal, maka
selanjutnya, Allah SWT menjelaskan tentang beberapa bentuk amal, di antaranya
adalah hijrah pada permulaan Islam dari Makkah ke Madinah demi untuk membela dan
menguatkan Islam dan Rasulullah saw. Di antaranya lagi adalah diusir dan dikeluarkan
dari rumah dan kampung halaman, disakiti, berperang dan gugur di jalan Allah SWT.
Orang-orang yang beramal baik itu, Allah SWT akan menghapus kesalahan-kesalahan
mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga yang dibawahnya mengalir sungai
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah SWT memberi mereka pahala dari sisi-Nya
sebagai balasan amal saleh yang mereka kerjakan. Dan hanya di sisi Allah-lah balasan
pahala yang baik, yaitu surga.*®

% Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 6, h. 4701

M. Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, h.
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% \Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid I1, h, 547.



35

Pada Surat At-Taubah ayat 111 juga menjelaskan ganjaran peperangan karena
Allah SWT. Ayat ini memulai dengan janji yang dikukuhkan dengan kata
“Sesungguhnya” dan bentuk kata kerja masa lampau yang menunjukkan kepastian
sambil menunjuk diri-Nya dengan nama yang paling sempurna yaitu “Allah”.
Sesungguhnya Allah telah membeli, yakni berjanji dengan janji yang pasti menerima
dari orang-orang mukmin yang mantap lagi tulus imannya diri, yakni jiwa dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Jiwa dan harta yang mereka jual itu,
mereka gunakan dengan berperang pada, yakni dalam koridor jalan Allah, tidak
bercampur dengan motivasi lainnya, lalu mereka membunuh, baik secara faktual
maupun secara potensial dan mereka bersungguh-sungguh dalam berjuang guna
meraih ridha-Nya sehingga terbunuh oleh lawan mereka dalam kenyataan atau pada
kesiapan dan ketulusan mereka untuk berjuang sampai titik darah penghabisan.
Transaksi jual beli itu telah menjadi janji yang diwajibkan Allah atas diri Nya sehingga
menjadi janji yang benar.*® Adapun ayat ayat perang dalam Al-Qur’an disebutkan
beberapa kali yaitu : QS. Al-Bagarah : 216, QS. Al-Bagarah : 217, QS. Al-Bagarah :
246, QS. Al-Imran : 121, QS. An-Nisa’ : 77, QS. Al-Anfal : 65, QS. Al-Ahzab : 25,
QS. Muhammad : 20, QS. Al-‘Imran : 146, QS. Al-‘Imran : 195, QS. Al-Hadid : 10,
QS. Al-Bagarah : 217, QS. Al-Hajj : 39, QS. Al-Hasyr : 14, QS. As-Shaff : 4, QS.
Muzammil : 20, QS.An-Nisa’ : 76, QS. At-Taubah : 111, QS. Al-Bagarah : 190, QS.
At-Taubah : 12, QS. At-Taubah : 36, QS. Al-Hujurat : 9.

C. Bunuh Diri

Bunuh diri “Qatlu an-nafs” dalam bahasa Inggris: suicide;”'® dalam “budaya
Jepang dikenal istilah harakiri”'®" “adalah sebuah tindakan mengakhiri hidup sendiri
tanpa bantuan aktif orang lain.”'* Secara istilah “bunuh diri adalah suatu upaya yang
disadari dan bertujuan untuk mengakhiri kehidupan, individu secara sadar dan
berhasrat dan berupaya melaksanakan hasratnya untuk mati. Perilaku bunuh diri
meliputi isyarat-isyarat, percobaan atau ancaman verbal, yang akan mengakibatkan

kematian, luka atau menyakiti diri sendiri.’®

% M. Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 5, h.
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190 30hn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris — indonesia. (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 567

101 Dalam bahasa jepang adalah seppuku. Di luar Jepang, seppuku lebih dikenal
dengan sebutan harakiri, secara harfiah: "potong perut", adalah suatu bentuk ritual bunuh diri
yang dilakukan oleh samurai di Jepang dengan cara merobek perut dan mengeluarkan usus
untuk memulihkan nama baik setelah kegagalan saat melaksanakan tugas dan/atau kesalahan
untuk kepentingan rakyat. Seppuku dulu hanya dilakukan oleh samurai. Istilah harakiri mulai
dikenal luas di dunia Barat sejak orang bangsa Eropa yang tinggal di Jepang menjadi saksi mata
peristiwa seppuku yang menyertai Restorasi Meiji tahun 1868.
https://id.wikipedia.org/wiki/Seppuku. pada 21 Agustus 2024 jam 11.41 WIB

192 Emilie Durkheim, Suicide: A Study in Sociology (New York : Free Press,1897) h.
5-6

1% Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’li ahkam al-qur’an, (Beirut: Dar al-
Fikri, 2008.) jild. V, h. 157
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Bunuh Diri merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
tertentu untuk mengakhiri hidupnya. Tidak semua masyarakat dapat menerima dengan
tindakan bunuh diri, meskipun dapat kita jumpai dimana saja dan kapan saja.
Fenomena yang terjadi seseorang dapat melakukan bunuh diri karena adanya ikatan
sosial atau norma yang sesuai atau tidak sesuai baginya dalam hubungan sosial di
masyarakat." Adapun dalam Al-Qur’an disebutkan dalam Qs. An-Nisa’ : 29 :
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. “ ( QS. An-Nisa’ : 29 ).

Secara zahir makna firman Allah adalah larangan seorang Mukmin melakukan
bunuh diri yang biasanya dilakukan ketika sedang dalam keadaan marah dan tidak
dapat mengendalikan emosi. Namun, jumhur ahli tafsir mengatakan bahwa maksud
ayat tersebut adalah janganlah sebagian kalian membunuh sebagian yang lain.
Penyebutan kata dalam ayat ini adalah untuk mempertegas larangan tersebut, sama
seperti penyebutan kata pada ayat sebelumnya. Dalam sebuah hadits diterangkan
bahwa orang-orang beriman adalah bagaikan satu jiwa.’®® Meskipun demikian, tidak
ada halangan apabila ayat tersebut diartikan sebagai larangan membunuh diri sendiri
dan juga larangan membunuh orang lain. Maksud membunuh di sini adalah segala
tindakan yang dapat menyebabkan kematian, seperti menghisap, meminum atau
memi)léan obat obatan terlarang, racun, dan perbuatan-perbuatan lain yang mengancam
jiwa.

Adapun mengenai bunuh diri seperti Bom bunuh diri, memiliki perbedaan
pendapat, namun pendapat sebagian ulama figih kontemporer yang menyatakan bahwa
aksi bom bunuh diri sama saja dengan membinasakan diri dengan mendekati hal yang
berbahaya. Apabila dilakukan maka hukumnya adalah haram, karena sama saja telah
menjatuhkan diri kedalam kerusakan yang akan berakibat fatal. Diantara ulama yang
berpendapat demikian adalah Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Syaikh
Shalih bin Fauzan al-Fauzan, al-Syaikh Ubaid Bin Abdullah alJabiri, Muhammad bin
Shalih Al-Usaymin dan Ulama Saudi Arabia (Hai’ah Kibar al-‘Ulama).’’

104" Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Fakultas Ekonomi (Ul)

Universitas Indonesia). 2004, h. 12.

105 Redaksi haditsnya adalah " Orang-orang beriman adalah bagaikan tubuh seseorang,
jika kepalanya terasa sakit, maka semua anggotan} juga akan merasakan sakit, dan jika matanya
merasakan sakit, maka semua anggotanya juga akan merasakan sakit." (Hadits riwayat Imam
Muslim dan Ahmad dari an-Nu'man bin Basyir).

1% Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuh, cet. ke-3, jilid 111, h.58.

107 Yoyo Hambali. Hukum Bom Bunuh Diri Menurut Islam Radikal dan Islam
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Membunuh diri bisa menular luas dalam kalangan orang yang tidak beriman,
atau yang tidak percaya kepada Tuhan sama sekali, sehingga dosa tidak terkendalikan
lagi, sehingga tidak nampak lagi jalan keluar selain daripada mati. Orang yang beriman
dapatlah meneguhkan hatinya karena pukulan derita, bukan sebagai orang Kkatir.
Seorang ahli pengetahuan Kristen Arab warga negara Amerika, Prof. Philips Hitti
dalam bukunya Sejarah Arab mengakui bahwa membunuh diri sangat jarang sekali
terjadi dalam kalangan orang Islam, jika dibandingkan kalangan orang Barat.'® Tuhan
menyuruh atur dengan baik di dalam memakan harta kamu dan Tuhan melarang kamu
membunuh diri kamu, baik orang lain apatah lagi diri kamu sendiri. Karena kalau
peraturan Tuhan dalam hal harta tidak kamu turuti, masyarakatmu akan kacau.
Rampok-merampok, kicuh-mengicuh akan terjadi. Tuhan sayang kepadamu. Tuhan
tidak senang kamu kacau. Dan Tuhan melarang membunuh diri kamu. Karena kalau
orang lain dibunuh, timbulah dendam yang tidak berkesudahan. Dan kalau kamu
bunuh diri kamu sendiri, maka soalmu tidak akan selesai hingga itu. Masyarakat yang
engkau tinggalkan karena engkau membunuh diri tidaklah akan menyesal karena
hilangnya seorang yang lemah dan pengecut menghadapi hidup. Keluarga yang engkau
tinggalkan niscaya menderita karena salahmu itu.'®® Demikianlah larangan
penghilangan nyawa manusia dalam bunuh diri sangat dilarang dalam Al-Qur’an.

Dalam Qs Al-Bagarah : 54 juga disebutkan mengenai penghilangan nyawa
manusia dalam bunuh diri :
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Artinya : “ (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku,
sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan (patung) anak
sapi (sebagai sembahan). Oleh karena itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan
bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu dalam pandangan Penciptamu. Dia akan
menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang. “ ( QS. Al-Bagarah : 54).

Menurut pandangan wahbah zuhaili, ayat di atas menerangkan mengenai cara
bertaubat yang berlaku dalam syariat mereka pada saat itu karena telah syirik
( menyembah lembu ) adalah : orang yang tak bersalah di antara mereka membunuh si
pelaku kejahatan. Allah kemudian mengirim awan hitam ke atas mereka supaya pada
saat pembunuhan nanti mereka tidak saling melihat satu sama lain sehingga timbul rasa
kasihan kepadanya. Para penyembah anak lembu kemudian bertempur dengan pihak
yang mukmin dengan pedang dan saling tikam dengan belati sejak matahari terbit

Moderat. Jurnal Maslahah Hukum Islam dan Perbankan Syariah (Bekasi: Universitas Islam 45,
2010) Vol. 1 No. 1, h.87

198 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 11, h.1176

109 Apdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. I, h.1177
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sampai waktu dhuha telah meninggi. Jumlah korban yang terbunuh mencapai 70.000
orang. Sesudah itu Musa dan Harun memohon kepada Allah dengan sungguh-sungguh
dan merendahkan diri sehingga Dia menerima tobat mereka (kaum Yahudi], baik yang
telah terbunuh maupun yang tidak. Orang yang terbunuh masih hidup dan mendapat
rezeki di sisi Allah, sedangkan orang yang masih hidup diterima tobatnya."® Pada
pembahasan surat Al-Bagarah ayat 54 mengenai taubat dengan membunuh diri dalam
syariat Musa ini adalah berlaku sebagai hukuman pada masa itu. Dengan demikian
bukan berarti bahwa seorang yang merasa dirinya bersalah besar, dibolehkan
membunuh dirinya dengan kehendak sendiri. Terutama dalam syariat Nabi Muhammad
s.a.w pada masa kini.'*! Adapun ayat yang membahas mengenai bunuh diri terdapat 2
ayat : QS. An-Nisa’ : 29 dan QS. Al-Bagarah : 54.

D. Penyembelihan
Pada penghilangan nyawa manusia dalam kata penyembelihan yang terdapat

dalam Al-Qur’an disebutkan pada kata C"’S' Menyembelih secara etimologis berarti

memotong atau menggorok leher,''? dalam bahasa Arab yakni zdabaha-yadzbahu,
bermakna az-dzabah / az-dzabhu.'** Adapun penyembelihan secara terminologis
adalah memutus jalan makan, minum, nafas, & urat nadi pada leher dengan alat tajam,
selain alat yang terbuat dari gigi, kuku, dan tulang.

Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa kata 4 derivasi dalam penyembelihan™*

mulai dari Civb =2 U};v\-’ z=> namun dalam penghilangan nyawa manusia terdapat
3 ayat saja, yaitu : Qs.Al-Bagarah ayat 49, Qs.Al-Qasas ayat 4, Qs.Shaffat ayat 102.
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Artinya : “Sesungguhnya Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah-belah. Dia menindas segolongan dari mereka
(Bani lIsrail). Dia menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak
perempuannya. Sesungguhnya dia (Fir‘aun) termasuk orang-orang yang berbuat

10 \Wahbah Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul

Hayyie al-Kattani, Vol. | h.124

1 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. I, h. 193

2 \Windy Novia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko Press 1990),
Cet. I, h. 542

13 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 990.

14 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Quran Al-
Karim, ( Kairo: Dar Al Kutub Al Mishriyyah, 1364 H ) h. 269
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kerusakan.. “ ( QS. Qasas : 4).
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Artinya : “ (Ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan)
pengikut-pengikut Fir ‘aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu.
Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu. Pada yang demikian terdapat cobaan yang sangat besar dari
Tuhanmu. “ ( QS. Al-Bagarah : 49).

E. Qisas

Secara literal, gisds merupakan kata yang berasal dari kata - Led 9 Lowad

u.zi ua-m gassa-yagussu-gassan wa gasasan yang mempunyai arti mengikuti,

mendekati, menceritakan, mengikuti jejaknya, dan membalas.'® Sedangkan gisas
secara terminologi adalah hukuman yang dijatuhkan sebagai pembalasan yang serupa
dengan perbuatan, atau pembunuhan, atau melukai, atau merusakkan anggota badan,
atau menghilangkan manfaatnya, berdasarkan ketentuan yang diatur oleh syara’.
Dengan perkataan lain, nyawa dibalas dengan nyawa, kecuali jika pihak ahli waris
orang Yyang terbunuh mengampunkan, maka orang yang membunuh dikenakan
membayar diat (ganti yang berupa harta benda) yang sepantasnya.'*® Dalam masalah
gisas, ancaman hukuman mati dilakukan bagi pelaku pembunuhan yang disengaja atau
direncanakan. Adapun masalah ta’zir, ancaman hukuman mati ditujukan bagi pelaku
kejahatan di luar gisas dan hudud yang oleh negara (penguasa) dianggap sangat
berbahaya bagi kelangsungan hidup dan kemaslahatan masyarakat.'*’

Ayat yang membahas mengenai Qisas pada Al-Qur’an dijelaskan pada surat
Al-Bagarah ayat 178 :
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5 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Figih Jinayah (Jakarta: Amzah, 2014), h. 4.

1% Ahsin W. al-Hafidz, Kamus 1imu al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2006), h. 241.
17 Abd al-Qadir Audah, al-Tasyri’ al-Islami Jina’iy: Muqgaranah bi al-Qanun al-
Wadh’i, Juz I (Beirut: Risalah Mu’assasah, 1992), h. 663
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Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu
(melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan
perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya
dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang
baik. Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. “ ( Qs.
Al-Bagarah : 178).

Allah SWT telah mensyariatkan gisas (hukuman yang setimpal), bentuk hukuman
eksekusi terhadap pelaku pembunuhan sebagai tindak sanksi, dan dapat
memperingatkan serta mengambil pelajaran bagi orang lain, sehingga masyarakat
bersih dari kejahatan kejahatan yang dapat memperkeruh suasana keamanan, dapat
mengganggu ketentraman dalam masyarakat secara luas, dan mengganggu stabilitas
keamanan negara.'*®

Sebagai bentuk aplikasi prinsip keadilan dan persamaan. Islam menetapkan
hukuman gishash karena hukuman ini akan mencegah manusia melakukan tindak
kejahatan berupa pembunuhan. Hukuman ini masih menjadi satu-satunya hukuman
yang efektif di zaman sekarang, sebab penjara tidak seberapa ampuh untuk membuat
para penjahat yang haus darah itu jera. Syariat Allah adalah aturan yang paling adil,
paling bijaksana, dan paling tepat, karena Allah lebih mengetahui apa yang cocok bagi
manusia, dan paling tahu tentang apa yang dapat mendidik semua umat dan bangsa.
Syariat Islam membolehkan pengambilan diat sebagai ganti gishash.*®

Maka kalau masih ada jalan lain, selain dari bunuh, yaitu jalan maaf, dalam
suasana orang beriman, saudara dengan saudara, adalah sangat diharapkan. Sebab itu
lanjutan ayat berbunyi: “Akan tetapi barangsiapa yang diampunkan untuknya dari
saudaranya sebagian, maka hendaklah mengikuti dengan yang baik, dan tunaikan
kepadanya dengan cara yang baik.” Artinya jika ada pernyataan maaf dari keluarga
yang terbunuh itu, walaupun sebahagian, tidak semuanya menyatakan pemberian maaf,
hendaklah pernyataan maaf itu disambut dengan sebaik baiknya. Sehingga dalam
susunan ayat disebutkan bahwa yang memberi maaf itu adalah saudaranya; banyak ahli
loghat memberi arti yaitu si pemberi maaf itu, sebagai keluarga dari yang terbunuh
ialah memandang bahwa si pembunuh itu saudara sendiri, dia berikan kepadanya maaf.
Pada waktu itu hakim harus menyetujui dan menguatkan pernyataan yang mulia itu.
ltulah yang dikatakan mengikuti dengan baik. Maka dengan pemberian maaf
permusuhan dua keluarga telah hilang, malahan telah dianggap bersaudara. Hakim
menyambut keputusan kedua keluarga ini dengan baik. Tetapi si pembunuh dengan
keluarganya sebagai orang-orang yang mukmin pula harus mengingat kelanjutan,
supaya persaudaraan ini menjadi kekal dan dendam kesumat jadi habis. Di sinilah
keluar peraturan yang bernama diyat. Yaitu harta ganti kerugian. Jaminan harta benda

18 Abd al-Hamid Ab( Zaid, al-Qisas wal Hayat (Saudi Arabia: Dér al-Nahdah, 1985),

h. 39

119 \Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuhu, cet. ke-3, jilid I, h, 356.
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untuk keluarga yang terbunuh. Ini yang disebut diyat yang ditunaikan kepadanya
dengan baik, cara yang ma‘ruf. Tentu saja secara perdamaian kedua belah pihak
dengan disaksikan hakim berapa diyat harus dibayar.'*°

Pada ayat gisas lain nya juga disebutkan pada ayat 45 pada surat Al-Maidah
yang juga menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah menegaskan kembali bahwa dalam
Kitab Taurat telah digariskan suatu ketetapan, bahwa jiwa harus dibayar dengan jiwa,
sama dengan hukum qisés yang berlaku dalam syari’at Islam. Pelaku pembunuhan
yang telah baligh bila ia membunuh sesama Islam dan sama-sama merdeka, maka
pembunuh tersebut baik seorang maupun beberapa orang, harus dikenakan hukuman
serupa yaitu gisas.'**

Pada surat Al-Bagarah ayat 179 juga disebutkan bahwa dengan adanya hukum
gishash, nyawa bayar nyawa, sebagai hukum tingkat pertama, terjaminlah kehidupan
masyarakat. Orang yang akan membunuh berakhir terlebih dahulu sebab dia pun akan
dibunuh. Lantaran itu hiduplah orang dengan aman dan damai, dan dapatlah dibendung
kekacauan dalam masyarakat karena yang kuat berlantas angan kepada yang lemah.**
Maka bentuk penghilangan nyawa manusia dalam segi hukuman di sini yaitu berupa
Qisas dibolehkan dengan ketentuan yang sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun ayat
Qisas disebutkan beberapa kali salah satunya terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 178,
QS. Al-Maidah : 45, QS. Al-Bagarah : 179 dan QS. Al-Bagarah : 194.

F. Salib

Salib memiliki kisah tersendiri dalam penghilangan nyawa manusia. Salah
satunya adalah kekejaman pada kisah kisah terdahulu dalam Al-Qur’an yang terjadi
pada masa fir’aun yang terdesak karna dikalahkannya para pesihir oleh Nabi Musa as.
Bahkan mereka akan disalib, akan ditegakkan pancang kayu di tengah padang, dan
mereka akan digantung sambil dipakukan di atas kayu palang itu.**® Disebutkan pada
Q@s. Asy-Syu’ara ayat 49 :
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Artinya : “ Dia (Fir‘aun) berkata, “Apakah kamu sekalian beriman kepadanya
(Musa) sebelum aku mengizinkanmu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu
yang mengajarkan sihir kepadamu. Maka, kamu tentu akan tahu (akibat
perbuatanmu). Pasti ku potong tangan dan kakimu secara bersilang dan benar-benar

120 Apdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Singapura : Pustaka Nasional., 2012)
Vol. 1, h. 409

121 Bustami A. Gani, dkk., Al-Qur’dn Dan Tafsirnya (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1990), jilid I1, h. 447.

122 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 1, h. 411

123 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 7, h. 5103.
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akan kusalib kamu semua. “ ( QS. As-Syu’ara : 49 ).

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa kemurkaan Fir‘aun sangat besar karena
kekalahannya yang dua ganda itu. Kalau sekiranya tali-tali dan tongkat-tongkat ahli
sihir itu hanya semata dimakan habis oleh tongkat Musa, dipandang sebagai suatu
kekalahan, maka kekalahan yang lebih mencolok ialah karena ahli-ahli sihir itu
berubah haluan, dalam sebentar waktu saja. Fir‘aun tidaklah mau tahu kepada
kenyataan yang dihadapi, sebab bagi dia soal ini adalah soal naik atau hancur bagi
kekuasaannya. Sebab itu dia mengancam! Tukang sihir itu akan dipotong tangannya.
Kalau tangan kanan yang dipotong, akan dipotong pula kakinya yang sebelah Kiri,
kalau tangan kiri dipotong timbalannya ialah kaki kanan tangan hilang, kaki pincang.
Bahkan sesudah itu dilakukan, mereka akan disalib, akan ditegakkan pancang kayu di
tengah padang, dan mereka akan digantung sambil dipakukan di atas kayu palang
itu."** Ini adalah bentuk penghilangan nyawa manusia pada term salib dalam kezaliman
fir’aun masa itu.

Selain itu, ketika menafsirkan ayat serupa pada OS. Thaha [20]: 71, penulis
mengutip pendapat Ibn “Asyir yang berpendapat bahwa ketika Fir'aun melihat para
penyihir telah beriman, dia sangat marah sehingga bermaksud menyiksa mereka.
Tetapi dia sadar bahwa menyiksa mereka akibat keimanan kepada Musa setelah
penguasa itu sendiri merestui terjadinya pertandingan merupakan sesuatu yang tidak
wajar menurut etika dan prinsip pertandingan, karena itu Firaun mengada-ada alasan
untuk melampiaskan kemarahannya dengan berkata bahwa mereka beriman sebelum
memohon izinnya. Hal tersebut merupakan kecerobohan dan penghinaan yang
mengundang sanksi.'”> Adapun ayat ayat penghilangan nyawa manusia pada salib
adalah sebagai berikut :
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Artinya : ““ Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya serta
membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kaki
mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu
merupakan kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat (kelak) mereka mendapat
azab yang sangat berat, “ ( QS. Al-Maidah : 33).

124 Apdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 7, h. 5102.

1 M.Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. X, h.
43 -44
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G. Dikubur Hidup-Hidup

Dikubur hidup-hidup terdapat pada kata ( Sbyjl\ ) almaudah terambil dari kata
( .375 ) wad yang berarti menanam bayi hidup-hidup. Sementara ulama berpendapat

bahwa kata mau dah asalnya adalah (T;T) ada’ yang berarti menindih karena anak yang

dikuburkan itu ditindih dengan tanah dan batu. Tertindihnya mereka di batu-batu itu
serupa dengan jatuh dan tindih-menindihnya bintang-bintang (ayat 2). Dijadikan jiwa
berpasangan serupa dengan pelilitan langit dan kelipatannya (ayat 1). Demikian al-
Bigai melihat keserasian ayat-ayat di atas.*?®

Pada Qs.At-Takwir ayat 8 juga dijelaskan mengenai penghilangan nyawa
manusia pada anak perempuan yang dikubur hidup hidup pada masa jahiliyah, yaitu :

"‘ */ }j,qj\ b)

Artinya : “ Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya
“(QS. At-Takwir : 8).

Pada zaman Jahiliah dahulu anak perempuan yang akan ditanam hidup-hidup,
diminta oleh ayahnya agar ibunya menghiasinya terlebih dahulu dengan alasan akan
dibawa menemui keluarga atau familinya. Setibanya di tempat yang dituju dan setelah
sang ayah menggali lubang, ia menyuruh anaknya melihat ke lubang itu, lalu
dijerumuskan dan ditanam hidup-hidup. Biasanya anak perempuan itu telah mencapai
usia enam tahun. Ada juga ibu-ibu yang sengaja melahirkan di depan sebuah lubang
yang disiapkan terlebih dahulu, dan bila ternyata anaknya perempuan langsung saja
menanamnya hidup-hidup di lubang yang telah disiapkan itu."*’

Ayat di atas, tidak mempertanyakan siapa yang membunuh, karena pelakunya,
siapa pun, pasti melanggar dan mendapat murka Allah, tidak juga redaksinya
berbentuk pertanyaan yang ditujukan kepada pelaku pembunuhan untuk
mengisyaratkan betapa besar murka Allah, sampai sampai si pelaku tidak wajar untuk
dipandang atau diajak berdialog olenNya. Yang ditanyakan adalah karena dosa apakah
ia dibunuh? Redaksi semacam ayat ini, bukan saja mengisyaratkan larangan
pembunuhan, tetapi juga mengundang si pembunuh untuk menyadari keburukan

126 M.Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. XV,
h. 86

121 M.Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. XV,
h. 86
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perbuatannya serta memahami mengapa ia harus menerima hukuman. Karena itu
menurut lanjutan ayat di atas, ketika terjadi peristiwa-peristiwa besar yang dilukiskan
pada awal surah ini termasuk ketika diajukannya pertanyaan ini maka tiap-tiap jiwa
akan mengetahui apa yang telah ia hadirkan.'?®

Ayat penghilangan nyawa manusia pada term dikubur hidup hidup terdapat 1 ayat
yaitu :

L. e
Sl 8;;}3)\ 1515
5

Artinya : “ apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,
“(QS. At-Takwir : 8).

H. Dibakar Hidup-Hidup
Secara etimologi diambil dari kata &>~ B,> yakni membakar."® Dikatakan

Jf-f 14S” (dia membakar hal itu) & #>\% (maka hal itu menjadi terbakar). Dan 3;,+

artinya adalah api.**® Sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat Al-Qur’an.Salah
satu penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an yang disebutkan lain nya terjadi
pada kisah lbrahim yang dibakar hidup hidup. Keputusan yang diambil oleh penguasa
itu, yaitu keluarlah perintah agar lbrahim dihukum karena salahnya mencincang
berhala itu. Alasan pembakaran sudah terang, yaitu untuk membela tuhan-tuhan itu.
Namun api tersebut atas kehendak Tuhan, setelah Ibrahim dilemparkan ke dalamnya,
api itu jadi dingin, walaupun masih tetap menyala. Dinginnya bukan dingin yang
membahayakan, melainkan dingin yang membawa sejahtera™. Disebutkan pada surat
Al-Anbiya’ ayat 68 :

f02 . 0©

GIRFE IR ST ST

Artinya : © Mereka berkata, “Bakarlah dia (Ibrahim) dan bantulah tuhan-tuhan
kamu jika kamu benar-benar hendak berbuat. “ ( QS. Al-Anbiya’ : 68 ).

Menurut riwayat Ibnu Ishag, digali dengan perintah Raja Namrudz itu sebuah
lobang dan ditimbunkan kayu api berpikul-pikul ke dalamnya. Lalu Ibrahim diikat dan
diletakkan pada sebuah manjaniq (pelanting besar). Tersebut dalam riwayat al-Hafizh
Abu Ya‘la yang diterimanya dengan sanadnya dari Abu Hurairah bahwa Nabi s.a.w.

128 M.Quraish, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. XV,
h. 87

129 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h.255.

130 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan. Cetakan
ke 1 Jilid I, h.488

131 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. VI, h. 4596 - 4598.
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berkata, setelah lbrahim akan dilemparkan ke dalam api yang telah berkobar-kobar
itu.®? Penghilangan nyawa manusia akan terjadi apabila api tersebut membakar
manusia pada saat itu yang dilakukan oleh Raja Namrudz.

Allah swt. yang selalu menyertai hamba-hamba-Nya yang taat,
menyelamatkan Nabi lbrahim as. Secara langsung dinyatakan-Nya bahwa: Kami
berfirman memerintahkan kepada api: “ Wahai api jadi dinginlah engkau “dingin
dalam batas tertentu dan dalam saat yang sama hendaklah engkau menjadi keselamatan
bagi Ibrahim sehingga engkau tidak membahayakanya, yakni api tidak membakarnya
dan dingin pun tidak menyengatnya'®. Di sini menjadi jelas bahwa niat kaum Nabi
Ibrahim ingin menghilangkan nyawa Nabi dengan mengumpulkan bahan bakar
secukupnya lalu nyalakan api sebesar mungkin, kemudian membakar Nabi Ibrahim,
yakni Nabi Ibrahim as dengan pembakaran yang sebesar-besarnya. Namun Allah
menjadikan api tersebut menjadi dingin serta tidak membahayakan nya. Sebagaimana
juga disebutkan pada Qs. Al-Ankabut : 24,

Z}f)ij\:}\u,e \4‘4\3 3""}&-3 }L.e\ \jJLe ‘u}.e Olgs Bligte
ijﬁgjmﬂw’ﬂ 23

Artinya : “ Maka, tidak ada jawaban kaumnya (lbrahim), selain mengatakan,
“Bunuhlah atau bakarlah dia!” Lalu, Allah menyelamatkannya dari api.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang beriman. “ ( QS. Al-Ankabut : 24).

132 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. VI, h. 4597.
133 Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. VIII, h.
476



BAB IV
ANALISIS TERM PADA AYAT-AYAT PENGHILANGAN NYAWA MANUSIA
DALAM AL-QUR’AN

A. Kata Qisas

Secara literal, »\24) merupakan kata yang berasal dari kata Lz3 9 L2

oRR - ua-e gassa-yaqussu-gassan wa gasasan yang mempunyai arti mengikuti,

mendekati, menceritakan, mengikuti jejaknya, dan membalas.’** Pembahasan gisas
tentunya disebutkan beberapa kali dalam Al-Qur’an. Tentunya memiliki isytigaq atau
derivasi yang memiliki makna yang berbeda selain hukum serta sanksi. Selain makna
gisas sebagai salah satu hukuman sanksi penghilangan nyawa manusia pada surat Al-
Bagarah ayat 178 misalnya'®, terdapat ragam kata dan makna yang berbeda. Sebelum
membahas lebih lanjut mengenai apa saja bentuk term pada kata ini, maka penulis akan
memberikan penjabaran apa saja ayat dan jumlah ayat yang membahas mengenai term
gisas. Dengan kategori tersebut diperjelas di bawah ini.

Tabel 4.1 : Kata gisas dalam fi il madhi berjumlah 4 yaitu :

No. | Kata Dasar Bentuk Term Wazan Surat dan Ayat

1. St Fi’il Madhi o Qs.Al-Qashash ayat 25
‘o . = . 0o An-Nahl ayat 118,

2. Lians Fi’il Madhi Llxs Ghafir ayat 78

3. M Fi’il Madhi Lins An-Nisa’ ayat 164

Apabila dalam bentuk kata pada fi’il madhi, ditemukan bahwa makna yang

dimaksud adalah penjelasan _» pada surat Al-Qashash ayat 25 sebagaimana dijelaskan

oleh sya rawi yaitu 4l OIS~ s, 1%
Sedangkan pada surat An-Nahl ayat 118 dan surat Ghafir ayat 78 dalam makna

disebutkan Jfb sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir. Sama

34 M Nurul Irfan dan Masyrofah, Figih Jinayah (Jakarta: Amzah, 2014), h. 4.
135 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Agidah, Syari’ah, Manhaj. Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 356
13 Muhammad Mutawalli Sharawi, Tafsir Asy-Sya rawi, (Kairo:Akhbar al-Yawm,
Idarat al-Kutub wa-al-Maktabat, 1991), Jilid. XVII, h. 10908
46
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semakna dengan Ghafir ayat 78, dan An-Nisa’ ayat 164 yang memiliki makna
disebutkan (,S> ).*" Di sini dapat dilihat bahwa apabila terdapat term dalam fi il

madhi serta dijabarkan pada makna di atas, maka didapati 2 makna yaitu dijelaskan
serta disebutkan. Dan tidak terdapat unsur penghilangan nyawa manusia di sini, maka
kata ini tidak dimasukan ke dalam ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-
Qur’an.

Tabel 4.2 : Kata pada fi'il mudhari’ terdapat 14 kali disebutkan dalam Al-
Qur’an :

No. Kata Bentuk Term | Wazan Surat dan Ayat
Dasar
1. & i<
; Qs. Hud : 100

. . Qs. Al-Kahfi : 13, Qs. Yusuf ayat
=Ty Fi’il Mudhari’ d\w 3, Qs. Hud ayat 120, Taha ayat
99, Al-A’raf ayat 101

Al-A’raf ayat 7

2. Hadds Al-A’raf ayat 35, Al-An’am ayat
T 130.
L . Fi’il Mudhari’ Ju.g Al-An’am ayat 57
g , Al-An’am ayat 57, An-Naml
ayat 76

o Fi’il Mudhari’ | . .. An-Nisa” ayat 164

o880 & 2% & Jazm LJ é )

(22l Ghafir ayat 78.
4 u@i@u/ N | Fiil Nahyi assy Yusuf ayat 5

Dalam bentuk fi’il Mudhari’, terdapat beberapa makna yang berbeda
sebagaimana yang dijelaskan Al-Damghani pada kata d)fa:.: terdapat makna Al-

& 4 d 4 4 41 g5 A¢
Qira’ah : Pembacaan. Sedangkan pada 22 dan 4ee , 2o ,Q«a.‘ub bermakna

Bayan : Pejelasan. Namun pada surat Thaha ayat 99 f,a_?u mengandung makna At-

Tanzil : Di Turunkan. Sedangkan pada kata Fi’il Nahyi mengandung makna khobar.*®

137 Ad-Dimasyqi, Al-imam Abu Fida Ismail lbn Katsir, Tafsir Al-Qur'an al-

Adzim,(Beirut : Dar al-Maktabah al-Islamiyah, 2017). Jilid 1V, Cet. I, h. 509 dan Muhammad
Mutawalli Sha’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, Jilid V, h. 2830

138 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
A;-Karim, ( Beirut:Daar ‘Alam lil Malayin, 1983 M ) h. 382
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Menurut pendapat Muhammad Mutawalli dalam Fi’il Jazm memiliki makna ; >

penyebutan.**®

Tabel 4.3 : Kata pada fi’il amr terdapat 14 kali disebutkan dalam Al-Qur’an :

No. | Kata Dasar Bentuk Term Wazan Surat dan Ayat
o . 2

= ua.fd\.é Fi’il Amri J.«.é\ Al-A’raf ayat 176
2 Loy 4 . #

Fi’il Amri e Al-Qasas ayat 11

Kata dalam bentuk fi’il amr memiliki makna yang berbeda. Apabila pada surat Al-
A’raf ayat 176 memiliki makna i 3 yaitu dibacakan. Sedangkan pada Qs.Qasas ayat 11
memiliki makna mengikuti jejak.'*® Hanya terdapat dua ayat saja pada kategori fi’il
amri.Selanjutnya pada kata gisas dalam bentuk ism terdapat 11 ayat dengan penjelasan
sebagai berikut.

Tabel 4.4 : Kata pada fi’il mudhari’ terdapat 14 kali disebutkan dalam Al-
Qur’an :

No. Kata Dasar Bentuk Term Wazan Surat dan Ayat
Al-A’raf ayat 176,
Y. <.°‘ Al-Qasas ayat 25,
J Yusuf ayat 3, Al-
< ‘Imran ayat 62
1. - Ism Mashdar Has o
W Yusuf ayat 111
alas Al-Kahfi ayat 64
. Al-Bagarah ayat
Ja\.«m.ﬂ Ism Mashdar 179, Al-Bagarah
i KT ayat 178
2 5 JL"’? Al-Bagarah ayat
elas Isim Mashdar 194, Al-Maidah
ayat 45

Apabila ditelaah secara mendalam, terdapat beberapa makna dan tujuan yang
dijelaskan di sini. Pertama derivasi pada kata gisas yang menjadi bentuk fi’il madhi,
fi’il mudhari’ serta fi’il amr memiliki makna khabar, tasmiyah, bacaan, penjelasan,
permintaan, dan penurunan.*** Penjelasan makna menurut ad-Damghani dalam kata

139

Muhammad Mutawalli Sharawi, Tafsir Asy-Sya rawi, Jilid. V, h. 2830
140

Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
A;-Karim, ( Beirut:Daar ‘Alam lil Malayin, 1983 M ) h. 383

11 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
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_2~2% memiliki 6 makna yang berbeda : Pertama mengandung makna At-Tasmiah :
Pemberian Nama sebagaimana dijelaskan pada surat An-Nisa’ M 3 S
:}d By JM& yakni menamakan atau menyebut kepadamu. Kedua mengandung
makna Al-Qira’ah : Pembacaan. Al-Qira’ah : Disebutkan pada surat Al-A’raf qa_ia_%fe

&a;a_ﬁ\ yakni bermakna : maka bacakan. Contoh lain nya terdapat pada surat Al-

An’am clw\j \ V_i,l; O 5«0—9-’ yakni bermakna : mereka membacanya.
Ketiga mengandung makna Bayan X Penjelasan Penjelasan : Disebutkan pada surat

An-Nahl 'J»;JM\ & J’ ,aJ\ s u\ yang bermakna menjelaskan kepada

mereka. Sebagaimana disebutkan pada surat Hud : J"“ S Lo* O JJ& 3\53
bermakna kami menjelaskan. Keempat mengandung makna Jejak. Mengikuti jejak
disebutkan pada surat Al-Kahfi : Lalab @9\5\ J& \jfjfe yang memiliki makna
“ jejak ““ dan mereka menanyakan tempat kebocoran ikan paus tersebut. Seperti juga

i - éow ’: Q 2 o 1.4 )
disebutkan pada surat Al-Qasas yaitu : axes 43 EJB3. Kelima mengandung
makna Khabar. Khabar sebagai mana disebutkan pada surat Qasas : A.J.o &49)

& o . o
E Y J6 ZJM\ yakni bermakna dikabarkan dengan berita atau khabar. Juga

9~

disebutkan pada surat yusuf : Glis>! ul-c 633 Oyeads N e JG yakni
bermakna jangan dikabarkan kepada mereka. Keenam mengandung makna diturunkan.
Disebutkan pada surat Thaha : ;I.w S ;L-’\ R Jf-lfc ol ..JU-L{ yakni

diturunkan suatu berita khabar.'*

Pada analisis term dalam bentuk ism, didapati 2 term ayat yang membahas
pembahasan gisas pada penghilangan nyawa manusia. Seperti pada Qs.Al-Bagarah 178
dijelaskan mengenai diwajibkannya gisas atas kalian berkenaan dengan orang-orang
yang dibunuh. hendaknya kalian menggisas pembunuh dengan menghukumnya seperti
apa yang dilakukannya terhadap orang yang telah dibunuh, dan janganlah kalian
menganiaya satu sama lain'*, lalu Qs.Al-Bagarah ayat 179 sebagai bentuk aplikasi

A;-Karim, h. 382

142 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
A;-Karim, ( Beirut: Daar ‘Alam lil Malayin, 1983 M ) h. 382

13 Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj. Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 356
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prinsip keadilan dan persamaan. Islam menetapkan hukuman gishash karena hukuman
ini akan mencegah manusia melakukan tindak kejahatan berupa pembunuhan.
Hukuman ini masih menjadi satu-satunya hukuman yang efektif di zaman sekarang.'**
Juga pada isim dalam surat Al-Bagarah ayat 179 dan Al-Maidah ayat 45 yang terkait
dalam penghilangan nyawa manusia pada gisas. Maka dapat disimpulkan ayat
penghilangan nyawa manusia dalam kata gisas ditemukan sebanyak 4 kali yaitu Qs.
Al-Bagarah ayat 194, Qs. Al-Maidah ayat 45, Qs. Al-Bagarah ayat 179, Qs. Al-
Bagarah ayat 178.

B. Kata Dzabaha

Pada pembahasan ini, kata penyembelihan di sebutkan dalam Al-Qur’an
sebanyak 4 kali.'* Namun pada ayat ayat tertentu, penyembelihan tidak hanya terjadi
pada hewan saja, tetapi juga pada manusia seperti kisah pada Qs.Al-Bagarah ayat 49
mengenai penyembelihan anak laki laki yang dilakukan oleh fir’aun dan membiarkan
anak perempuan hidup.'® Pada kata penyembelihan di dalam Al-Qur’an selain pada
manusia, juga di dapati pada penyembelihan hewan. Term penyembelihan tidak hanya

pada kata @5 tetapi juga pada kata G, Hal ini tentu banyak yang tidak menyadari

seperti pada Qs. Al Hajj ayat 34 yang terdapat kata \Kzs adalah penyembelihan dan
pengaliran darah. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid. Kata ini dibentuk
dari Sl s K (dia menyembelih). Sedangkan kata &)l adalah hewan

& 2 R

sembelihan. Contohnya adalah firman Allah SWT, ;JJ;» H f:sl@ 5/\ el 2 déw

-

“Atau bersedekah atau berkorban. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 196). Kata Gkwd juga

memiliki makna taat."*’” Sebelum membahas lebih lanjut, berikut jumlah kata Cgb

dalam Al-Qur’an :

No. | Kata Dasar Bentuk Term Wazan Surat dan Ayat
2 _ -
1. &5 Fi'il Madhi s | @A Mg'dah ayat
2. c‘ Y Fi’il Mudhari’ :};.:5 Qs. Al-Qasas ayat 4

44 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj. Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 356

%5 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 269.

146 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala.Vol. I, h. 846

7 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala.Vol. XII, h. 146
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ok ta . ofwis Qs. Al-Bagarah
Jg= o Fi’il Mudhari djl»/u.g ayat 49
o . aloe Qs. Ash-Shaffat
3 2 Isim ’ ayat 107
. . Qs.Shaffat ayat 102,
4, cgi\ Fi’il Mudhari’ sl Qs.An-Naml ayat
21
- ., i Qs.Al-Bagarah ayat
5. JERE Fi’il Mudhari \jl.u.‘ 67
s
6. Jo3 . N Qs. Al-Bagarah
9= Fi’il Madhi j‘l” ayat 71

Dalam fi’il madhi ini, memiliki makna menyembelih, membunuh, serta
berkurban.*® Dan tujuan dari ayat yang termasuk dalam bentuk fi il madhi ini adalah
penyembelihan pada objek hewan sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qurthubi mengenai
beberapa perbedaan pendapat dalam penyembelihan hewan pada Qs. Al-Maidah ayat 3
ini.**® Jenis derivasi pada term ayat ini adalah derivasi kecil dikarenakan perubahan
yang tidak terlalu signifikan serta susunan perubahan harakat saja. Adapun makna
tetap sama dan tidak berubah yaitu menyembelih. Sebagaimana disebutkan pada Qs.
Al-Bagarah ayat 71 tentang Musa yang berkata kepada kaumnya, "Sesungguhnya
Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina, sapi betina yang
bagaimanapun.” Namun mereka tidak melaksanakan. Mereka mempersulit sehingga
Allah pun mempersulit bagi mereka. Mereka berkata, "Apakah engkau mengejek kami,
wahai Musa? Kami menanyai tentang perkara pembunuhan tetapi engkau menyuruh
kami menyembelih seekor sapi.’*® Dapat disimpulkan pada term dzabaha dalam fi il
madhi tidak mengandung unsur penghilangan nyawa manusia.

Dalam fi’il mudhari’ ini, memiliki makna yang sama pada sebelum nya yaitu
menyembelih, membunuh, serta berqurban.’®® Namun pada ayat ini mengandung
makna penghilangan nyawa manusia yang terjadi pada masa fir’aun yaitu terdapat kata

VA;\J C'f’b sebagai mana yang dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 49, Al-

Qurthubi menjabarkan ini merupakan siksaan yang dilakukan oleh Fir’aun pada Bani
Isra’il dengan penyembelihan anak laki laki." Siksaan ini dijelaskan pada kalimat

ofo g ~

sebelumnya yaitu u\.w\ o VQ 5. Sedangkan dalam surat Al-Qasas pada ayat

4 pun Al-Qurthubi menjelaskan bahwa pembahasan masalah ini telah dipaparkan

148 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:

Pustaka Progressif, 1997), h. 441.

149 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. VI, h. 130 — 138.

50 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 147

51 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia. h. 441.

152 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. I, h. 844,
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sebelumnya pada surah Al Bagarah ayat 49, Hal demikian itu terjadi sebab para ahli
sihir berkata kepada Fir'aun bahwa seorang anak yang lahir dari bangsa Israel kelak
akan menghancurkan kerajaannya.’*® Pada Qs. Shaffat ayat 102 dijelaskan mengenai
Ibrahim dibuat bermimpi dalam tidurnya untuk menyembelih Ismail, Adapun dalil
ulama yang mengatakan bahwa yang disembelih adalah Ismail, “Allah
menggambarkan anak itu dengan sifat sabar, dan ishak tidak termasuk dalam gambaran
tersebut.™™ Pada Qs. Al-Bagarah ayat 67 juga membahas mengenai penyembelihan
namun bertujuan kepada sapi betina sebagaimana disebutkan pada Qs. Al-Bagarah ayat

71 sebelumnya. Pada kata 45.4-:\31 pada Qs. An-Naml ayat 21 juga memiliki objek

pada heway yaitu Sulaiman AS memberikan hukuman kepada Hud-hud karena marah
terhadap dosanya, dan hukuman diberikan disebabkan kesalahan yang dilakukannya.'*
Jenis term dzabaha pada fi il mudhari’ ini adalah derivasi kecil dikarnakan perubahan
yang tidak terlalu signifikan serta susunan perubahan sebagai fi’i/ saja dan tidak
terdapat perubahan makna namun hanya perbedaan objek yang di tuju.

Dalam term isim mashdar ini, memiliki makna hewan yang disembelih.*®
Dijelaskan pada ayat 107 dari surat Ash-Shaffat sebagai bentuk ujian keimanan
Ibrahim a.s. Al-Qurtubhi menjelaskan sebagian Ahli Isyarah mengatakan,
“Sesungguhnya Ibrahim menginginkan kecintaan dari Allah, kemudian memandangi
anaknya dengan kecintaan, dan Allah berkata. Wahai Ibrahim sembelihlah anakmu
dalam keridhaan-Ku', kemudian ia mengambil pisau dan membaringkan anaknya dan
berkata. Terimalah aku dalam keridhaan-Mu,' lantas Allah berkata kepadanya. Wahai
Ibrahim Kami tidak maksudkan menyembelih anakmu, akan tetapi kami maksudkan
agar kamu menyerahkan hatimu padaKu, ketika kamu memberikan hatimu sepenuhnya
kepada-Ku maka Kami mengembalikan anakmu.”**’ Ada perbedaan pendapat seputar
tempat terjadinya peristiwa penyembelihan tersebut. Jenis derivasi pada term ayat ini
adalah derivasi kecil di karnakan perubahan yang tidak terlalu signifikan serta susunan
perubahan sebagai mashdar saja. Namun makna yang dituju adalah tetap sama yaitu
seekor sembelihan yang besar atau gemuk, tapi bukan unta dan sapi sebagaimana
dijelaskan oleh Al-Qurthubi.*®® Dari analisa term ini dapat disimpulkan ayat
penghilangan nyawa manusia dari kata dzabaha terdapat 3 ayat yaitu Qs.Shaffat ayat
102, Qs. Al-Qasas ayat 4 Qs, Al-Bagarah ayat 49.

153 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana

Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. XIII, h. 632.

154 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, Vol. XV, h. 236 - 237

1 Al-Qurthubi, Tafsir Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M.
Rana Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XIIlI, h. 453

156 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 441.

17 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XV, h. 246.

158 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XV, h. 249.
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Dalam kata penyembelihan selain pada kata di atas juga didapati pada kata

Gl terdapat pada surat Al-Hajj 34 yang telah dibahas pada pendahuluan sebelum

nya. Berikut tabel detail mengenai term pada kata tersebut. Jumlah kata Glws yang

159

terdapat dalam Al-Qur’an disebutkan pada 6 ayat sebagai berikut :

No. Kata D asar Bentuk Term Wazan Surat dan
Isytigag Ayat
. . Qs.Al-Hajj
1. Y Isim Makan 3"""" ayat 67, Qs.Al-
Hajj ayat 34
DOk 3;'-); Qs.Al-An’am
2 =" Isim Mashdar ayat 162
' Tt Qs.Al-Bagarah
“)’*" ayat 196
< Qs.Al-Bagarah
3. - Isim Makan 2elis ayat 200
K - Qs.Al-Bagarah
2 ayat 128

Sl ELes memiliki makna beribadah dan 3Swd! 9 Eladdl = dsep )
memiliki makna kurban menurut pendapat Ahmad Warson Munawwir.*® Menurut
pendapat Al-Qurthubi pada surat Al Hajj ayat 34 yang terdapat kata \Kxe adalah
penyembelihan dan pengaliran darah. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh
Mujahid. Kata ini dibentuk dari Sws Gy Elws (dia menyembelih). Sedangkan

kata M\ adalah hewan sembelihan. Contohnya adalah firman Allah SWT, :.w\.u

Shad 3‘ 5\:3:\-:4 5/‘ C‘-}f S ““Atau bersedekah atau berkorban. ” (Qs. Al Baqarah :

A K’ Yal

196). Kata Gkws juga memiliki makna taat.*®*

Menurut Wahbah Zuhaili s adalah ritual peribadatan, atau kurban yang

mereka gunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan memotong hewan

159

M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 698.
160

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 1414.

to1 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. XII, h. 146
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kurban tersebut. Juga memiliki makna ibadah secara mutlak, tetapi lebih banyak
digunakan dalam makna amalan-amalan di dalam ibadah haji.'*

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan \Kts adalah ibadah
haji.Inilah pendapat yang dikemukakan Qatadah. Pendapat yang pertama adalah

| S w
pendapat yang lebih kuat. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT : &b ! ‘jj-}{u

¢ p ) oc®
s i as; b Je &Y "supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka ,” maksudnya adalah,
supaya mereka menyembelih binatang yang telah direzekikan kepada mereka. Dalam
ayat ini,Allah SWT memerintahkan untuk menyebut nama-Nya ketika menyembelih
bintang, dan penyembelihan itu pun harus diperuntukan bagi Dzat-Nya. Sebab Dialah
yang merezekikan binatang tersebut.'®® Dari sini dapat ditemukan perbedaan yang

signifikan antara kata @5 yang memiliki makna penyembelihan yang bisa digunakan

untuk manusia, hewan serta kata umum yang bersifat menyembelih di lihat dari ayat
ayat yang sudah disebutkan sebelumnya serta penafsiran tersebut. Sedangkan makna

dengan &l yang berarti ditujukan pada peribadatan dan berkurban saja untuk Allah

swt, hal ini bisa dilihat jelas pada penafsiran Al-Qurthubi di atas dan ayat ayat lain nya
yang memiliki makna serupa. Derivasi yang terjadi pada kedua term di atas adalah
derivasi kecil, hal ini dikarenakan proses pembentukan kata baru dari kata dasar
sebelumnya hanya dengan cara menambahkan imbuhan atau mengubah susunan huruf

saja.'® Sedangkan kata <l memiliki makna aturan-aturan ibadah atau haji kami.

Bentuk tunggalnya adalah mansak, yang merupakan turunan dari kata nusuk, yang
artinya: ketundukan dan penghambaan yang maksimal. Kata nusuk ini sering dipakai
sebagai istilah lain dari ibadah haji, sebagaimana kata manasik sering dipakai sebagai
ungkapan lain dari amalan-amalan haji karena amalan amalan tersebut mengandung
kesulitan dan jauh dari kebiasaan.'®® Maka cukup jelas bahwa hanya terdapat 1 jenis

saja penyembelihan pada manusia yaitu dengan kata CJJ sedangkan pada kata Glwd

itu hanya terjadi pada pengorbanan hewan serta ditujl]kan sebagai bentuk ibadah, dan
Allah SWT memerintahkan untuk menyebut nama-Nya ketika menyembelih bintang,
dan penyembelihan itu pun harus diperuntukan bagi Dzat-Nya. Sebab Dialah yang
merezekikan binatang tersebut. Maka tidak berlaku untuk penghilangan nyawa

192 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. IX h. 208

163 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala.Mukhlis B Mukti. Vol. XII, h. 147

184 Sulkifli. ‘Isytigag Dalam Pandangan Linguis Klasik Dan Modern.” JAEL: Jurnal of
Arabic Education and Linguistic (Makasar UIN Alauddin Makassar 2022). h. 16

1% Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 251
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manusia sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Hajj ayat 34 menurut pendapat Al-
Qurthubi.'®® Maka dapat disimpulkan ayat penghilangan nyawa manusia dalam z:
ditemukan sebanyak 3 kali yaitu : Al-Bagarah ayat 49, Al-Qasas ayat 4, Qs.Shaffat
ayat 102.

C. Kata Qatala

Pada kata gatala terdapat banyak derivasi yang di sebutkan dalam Al-Qur’an
serta memiliki makna yang berbeda. Seperti misal nya pada kata gatala sendiri yang

berasal dari kata gatala-yaqtulu-gatlan (93 — =& — |3 ) yang diartikan oleh al-

Munawwir sebagai “ pembunuhan.”®" Pendapat lbn Faris pada gatala (JJE)

memiliki dua makna, vyaitu adalah idzlal : yang berarti merendahkan,
menghina, melecehkan dan iméatah: artinya adalah membunuh, dan mematikan.*®®
Sementara pendapat al-Raghib al-Asfahani (al-Qatl) adalah menghilangkan roh dari

jasad seperti mati.*®® Apabila ditelaah secara mendalam term gatala JJ ini disebutkan

sekitar 92 kali dalam Al-Qur’an. Sedangkan term gaatala JS\-; disebutkan 68 kali.*™

Dalam kata gatala ini memiliki beberapa makna serta point penting yang membahas
dalam penghilangan nyawa manusia, mulai dari makna pembunuhan, bunuh diri dari

kata Ja lalu peperangan dari kata ‘_}3\3 Setiap objek yang dituju juga memiliki

perbedaan yang akan dibahas selanjutnya.

Pertama dalam term pada bentuk fi’il madhi dalam kata Qatala. Perubahan
susunan kata yang terjadi pada fi’il madhi ini tidak begitu signifikan, hanya terjadi
perubahan ada dhamir saja serta terdapat fi il majhul yaitu semua yang kata kerjanya
berbentuk pasif.!”* Adapun kata gatala dalam fi il madhi disebutkan 35 kali dalam Al-
Qur’an " yaitu :

166 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana

Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XII, h. 147
" Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fayruz, Al-Munawwir Kamus

Indonesia-Arab, cet. | , h. 164

1%8 Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn zakariya, Mu jam Magayis al-Lughah, (Kairo :
Darul Hadits, 2008) h. 715

19 Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat al-faz al-Qur’n (Damsik: Dar al-
Qalam, 2009), h. 655

70 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 533 -
546

n Musyawar, Belajar Mudah Tata Bahasa Arab (Mataram : Pusat Pengembangan
Bahasa IAIN Mataram, 2015) Cet. I, h. 121

12 M. Fuad Abd al-B&qi, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 533 -
534.
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Kata
No. Dasar B.I? ntuk Wazan Surat dan Ayat
; erm
Isytigaq
Qs. Al-Bagarah ayat 251, Qs. An-
Nisa’ ayat 92, Qs. Al-Maidah ayat
B 32 di sebutkan 2, Qs. Al-Isra’ ayat
1. J:_B Ja.e 33, Qs. Al-Ma’idah ayat 30, Qs.
Al-Ma’idah ayat 95 2x, Qs. Al-
Kahfi ayat 74, Qs. Al-Anfal ayat
17
P e Qs. Thaha ayat 40, Qs. Al-Qasas
ayat 19,
ALY AW Qs. Al-Qasas ayat 33
037 % T
2z (..Ja_e Qs. Al-Bagarah ayat 72
2. -
&i}iﬁlﬁ} P}iﬁl&e Qs. Al-‘Imran ayat 183
20722 IR Qs. An-Nisa’ ayat 157 2x, Qs. Al-
°}'Ld Fi’il oj)” An’am ayat 140,
Madhi ®,
Ll Lles Qs. An-Nisa’ ayat 157
Qs. Al-‘Imran 144, Qs. Adz-
. \ Dzariyat ayat 10, Qs. Al-Mudatsir
3. s (e ayat 19, , Qs. Al-Mudatsir ayat 20,
Qs. ‘Abasa ayat 17, Qs. Al-Buruj
ayat 4,
§ < o 1 4 R
4. - ;ﬁ g_,Jf.}é Qs. At-Takwir ayat 9
o202 g Qs. Al-‘Imran ayat 157, Qs. Al-
> - N ‘Imran ayat 158,
L?.L;é L‘.l;;; Qs. Al-‘Imran ayat 154,
Qs. Al-‘Imran ayat 156, Qs. Al-
6. 5 . ‘Imran ayat 168, Qs. Al-‘Imran
3te | oles ayat 169, Qs. Al-‘Imran ayat 195,
Qs. Al-Hajj ayat 58, Qs.
Muhammad ayat 4

Dalam bentuk fi il madhi dalam bentuk d\" memiliki objek yang berbeda beda

seperti pada surat Al-Bagarah ayat 251 yang membahas mengenai penghilangan
nyawa. Kisah Raja Thalut memilih Daud dari sekian banyak kaumnya untuk bertempur
dengan Jalut Daud adalah seorang laki-laki yang pendek, kurus dan berkulit kebiru-
biruan, sedangkan Jalut adalah orang yang paling garang dan paling kuat bahkan dia
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mampu menghancurkan sebuah pasukan sendirian. Walaupun begitu, Jalut pemimpin
kaum Amalek itu tewas di tangannya dan atas seizin Allah SWT.!"® Selanjutnya dalam
kisah surat Al-Kahfi ayat 74 membahas mengenai Khidir melewati anak-anak yang
tengah bermain, lalu ia menarik seorang anak dengan tangannya, tidak ada seorang pun
yang lebih tampan dari anak itu di antara anak-anak tersebut. Lalu Khidir mengambil
batu kemudian memukulkannya ke kepala si anak hingga menjatuhkannya dan
membunuhnya. Membunuh anak kecil tidaklah mustahil bila memang Allah
memerintahkannya untuk itu, karena Allah Ta ’ala adalah yang melakukan apa yang
dikehendaki-Nya dan Maha Kuasa atas apa yang dikehendaki-Nya.'” Dapat
disimpulkan dari dua ayat ini adalah salah satu penghilangan nyawa manusia yang
diizinkan oleh Allah SWT dan memiliki maksud yang baik. Selanjutnya dalam kisah
Musa as, disebutkan beberapa kali dalam Al-Qur’an seperti pada surat Al-Qasas ayat
19 bahwa niat Musa AS melakukannya (memukulnya) bukan dengan maksud
membunuhnya. Dia hanya bermaksud menolaknya, tetapi dia melakukannya dengan
bernafsu, ini adalah makna “Dan Musa membunuhnya.”. Hingga Musa AS menyesal
atas perbuatannya yang memukul seseorang hingga mengakibatkan hilangnya nyawa
seseorang. Penyesalannya membawanya kepada sikap merendahkan diri dan memohon
ampun kepada Tuhannya.'” Ini termasuk dalam pembahasan pembunuhan tidak
disengaja. Selanjutnya kisah pada surat An-Nisa’ ayat 157 mengenai bahwa orang-
orang Yahudi itu merupakan orang orang yang kafir terhadap Isa sekaligus merupakan
musuhnya yang berniat untuk membunuhnya. Menurut satu pendapat, tidak ada
perselisihan paham tentang sosok yang dibunuh kecuali hanya di kalangan awam
mereka. Makna perselisihan mereka adalah, sebagian dari mereka mengatakan bahwa
Isa putera Maryam adalah Tuhan, sedangkan sebagian lain mengatakan bahwa Isa
adalah anak Tuhan. Perselisihan mereka adalah karena orang Yahudi mengatakan:
“Kami telah membunuh Isa” sebab Yahudza adalah pemimpin orang-orang Yahudi dan
dialah yang berusaha membunuh Isa, sedangkan sekelompok orang-orang Nashrani
mengatakan: “Yang benar, kamilah yang membunuhnya.” Namun sekelompok
Nashrani lainnya mengatakan: “ Yang benar, Allah telah mengangkatnya ke langit, dan

T
kamilah yang menyaksikannya.”.”® Menurut Ad-Damghani, makna dari 3}\-2-9

mengandung arti “mengetahui” sebab mereka tidak mengetahui nya secara yakin
bahwasanya Nabi Isa as apakah benar benar dibunuh.'”’

Selanjutnya pada surat Al-An’am ayat 140 mujahid menjelaskan bahwa para
sekutu mereka, maksudnya para setan, merekalah yang memerintahkan untuk

173 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana

Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. 111, h. 555

14 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XI, h. 57 - 59

175 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala,Mukhlis B Mukti. Vol. XIlIl, h. 665

176 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. VI, h. 22-24

1 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
A;-Karim, ( Beirut : Daar ‘Alam lil Malayin, 1983 M ) h. 370 - 371
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mengubur anak-anak perempuan mereka karena khawatir jatuh pada kemiskinan."® Ini
juga dibahas dalam surat At-Takwir ayat 9 mengenai mengapa mereka anak anak
perempuan dibunuh dan akan menjadi pertanyaan kepada bayi-bayi perempuan yang
dibunuh saat itu menjadi celaan terhadap pembunuhnya di hari kiamat.'”® Surat An-

Nisa’ ayat 92 juga terdapat kata JJ yang mengandung makna pembunuhan,

dijelaskan bahwa membunuh manusia secara sengaja adalah dosa yang paling besar.*®
Terkhusus pada surat Al-Maidah ayat 95, tidak mengandung unsur penghilangan
nyawa manusia, disebabkan penjelasan bahwa ayat ini bersangkutan mengenai
larangan mereka berburu binatang-binatang itu, sebab mereka masih Ihram.*®! Pada
surat Al-Maidah ayat 32 dijelaskan mengenai larangan pembunuhan bahwa jiwa
manusia bukanlah miliknya, tetapi milik komunitas masyarakat di mana ia hidup. Oleh
karena itu, barangsiapa yang melakukan pelanggaran terhadap suatu jiwa, sekalipun itu
dalam bentuk tindakan bunuh diri, ia berhak mendapatkan azab yang pedih kelak di

akhirat.'®* Hampir seluruh kata | mengandung penghilangan nyawa manusia
kecuali pada Al-Maidah ayat 95 saja.

2 . .
Sedangkan dalam kata JA menurut Al-Damghani dalam Qs.Al-Mudatssir ayat
19 : )vu u.S ‘}fu atau bermaksud dilaknat. Sama seperti disebutkan dalam surat Al-

i o B4 . :
Buruj ayat 4: 9}3\;3“ ol (|8 yang bermakna dilaknat."®  Sebagaimana

dijelaskan pada Qs.Al-Mudatssir ayat 19 bahwa yang Qutila biasanya bermakna
terbunuh, namun pada ayat ini maknanya adalah terlaknat. Sementara sebagian ulama
tafsir memaknainya dengan terkalahkan atau tumbang, karena memang setiap yang

tumbang atau terkalahkan dapat disebut dengan terbunuh.'®* Juga sama kata J$ pada

Qs. ‘Abasa ayat 17 yang bermakna /u’ina (dilaknat). Ada juga yang mengatakan
bahwa maksudnya adalah ‘udzdziba (diadzab)."® Namun pada surat Al-Isra’ ayat 33
menjelaskan mengenai larangan dalam membunuh nyawa atau menghilangkan nyawa

178 \Wahbah zuhaili. Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj.Abdul Hayyie

al-Kattani, Vol. 1V, h. 340

179 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XX, h. 131

180 Apdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. I, h. 1357

181 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. Il1, h. 1879

182 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, Vol. I, h. 486

183 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
A;-Karim, ( Beirut : Dar Al-‘Alam lil Malayin, 1983 M ) h. 370 - 371

184 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. XIX, h. 551

185 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. XX, h. 98
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orang lain serta bagaimana pihak yang terbunuh jika seseorang dibunuh oleh orang lain
dengan zalim, tindakan sewenang wenang di luar hukum.*®® Juga pada surat Al-‘Imran
ayat 144 dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa para rasul tidak selamanya
berada pada kaumnya dan wajib memegang teguh apa yang dibawa oleh para rasul,
sekalipun para rasul itu wafat karena meninggal dunia atau terbunuh.*®” Maka hanya 3

ayat saja pada kata dasar J»s yang mengandung ayat penghilangan nyawa manusia,
yaitu Al-Isra’ ayat 33, Al-‘Imran ayat 144 juga At-Takwir ayat 9.
Kata yang diikuti dengan &% (3 seperti pada kata & Jule (3 205 atau

1 A2 P
A el 3 \J:al,; Pada kata 3k di sini memiliki makna gugur sebab peperangan

seperti dijelaskan pada Qs. Al-‘Imran ayat 169 yang mengatakan bahwa ayat ini turun
pada orang-orang yang gugur sebagai syuhada pada peristiwa Bi‘r Ma unah. Kisah
mereka yang sangat populer ini disebutkan oleh Muhammad bin Ishaqg' dan lainya.'®®
Juga pada Al-‘Imran ayat 168 mengenai perkataan saudara-saudara mereka orang
munafik, yaitu para syuhada yang terbunuh dari Khazraj, saudara senasab dan
tetangga, bukan saudara seagama yaitu “Seandainya kalian tetap berada di Madinah,
tentulah kalian tidak akan dibunuh.”**® Maka gugur adalah arti yang dimaksud
disebabkan kematian saat peperangan. Contoh lain nya pada Qs. Al-‘Imran ayat 157

pada kata Vj‘l"; dijelaskan bahwa segala bentuk kematian atau mati di medan perang
kelak semua itu, bangkai dan nyawa dipertautkan kembali dan berkumpul ke hadapan

° s
mahkamah Tuhan.'*® Makna v:l;& juga gugur atau mati di dalam medan perang.

Penjabaran kata ini menjadi penjelasan bahwa ayat yang terdapat kata tersebut dapat
dikategorikan ke dalam ayat penghilangan nyawa manusia dalam Al-Qur’an. Maka
dapat disimpulkan pada qatala dalam fi’il madhi terdapat 12 ragam Kkata, serta
memiliki 25 ayat penghilangan nyawa manusia mulai dari : Qs. Al-‘Imran ayat 156,
Qs. Al-‘Imran ayat 168, Qs. Al-‘Imran ayat 169, Qs. Al-‘Imran ayat 195, Qs. Al-Hajj
ayat 58, Qs. Muhammad ayat 4, Qs. Al-‘Imran ayat 154, Qs. Al-‘Imran ayat 157, Qs.
Al-‘Tmran ayat 158, Qs. At-Takwir ayat 9, Qs. Al-‘Imran ayat 144, Qs. An-Nisa’ ayat
157, Qs. Al-An’am ayat 140, Qs. Al-‘Imran ayat 183, Qs. Al-Bagarah ayat 72, Qs. Al-
Qasas ayat 33, Qs. Thaha ayat 40, Qs. Al-Qasas ayat 19, Qs. Al-Kahfi ayat 74, Qs. Al-
Anfal ayat 17, Qs. Al-Bagarah ayat 251, Qs. An-Nisa’ ayat 92, Qs. Al-Maidah ayat
32, Qs. Al-Isra’ ayat 33, Qs. Al-Ma’idah ayat 30.

186 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 6, h. 4052

187 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. 1V, h. 555

188 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. 1V, h. 673

189 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala,Mukhlis B Mukti. VVol. 1V, h. 668

190 Apdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. Il, h. 964
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Selanjutnya dalam fi’il mudhari’ memiliki beberapa makna penghilangan
nyawa manusia, di antaranya pada Qs. Ghafir : 26 membahas mengenai Fir’aun yang

ingin membunuh Musa as. Lafaz Jf!\ dengan jazm, sebab ia adalah jawaban sebuah

perintah Fir’aun yang berkata (kepada pembesar-pembesamya). Lalu pada Qs. Al-
Maidah : 27 — 28 pun membahas mengenai pembunuhan Qabil terhadap Habil. Jika
orang-orang Yahudi itu hendak membunuhmu wahai Muhammad, maka sesungguhnya
mereka telah membunuh para nabi sebelum kamu, dan Qabil pun membunuh Habil.***

Selanjutnya pada kata Ji:u disebutkan pada Qs. Al-Qasas : 19 tentang Musa AS

melakukannya (memukulnya) bukan dengan maksud membunuhnya. Dia hanya
bermaksud menolaknya. Hingga Musa AS menyesal atas perbuatannya yang memukul
seseorang hingga mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang.*® Selanjutnya pada kata

M}CLY juga mengandung ayat penghilangan nyawa manusia yang berupa larangan

sebagaimana gatala dalam bentuk fi il nahyi seperti dijelaskan pada Qs. An-Nisa’ ayat
29 mengenai larangan seorang Mukmin melakukan bunuh diri yang biasanya
dilakukan ketika sedang dalam keadaan marah dan tidak dapat mengendalikan emosi.
Namun, jumhur ahli tafsir mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah janganlah
sebagian kalian membunuh sebagian yang lain.'** Hanya Qs. Al-Maidah : 95 saja yang
memiliki objek selain manusia yaitu larangan dalam berburu hewan saat ihram.™

Dalam kata ‘j—l-):-"-‘ Vl di Qs. Al-Anfal : 17 memiliki makna pembunuhan serta

peringatan pada kaum Muslimin bahwa Allah SWT yang mematikan dan menentukan
segala sesuatu, dan bahwa hamba (manusia). Diriwayatkan bahwa ketika para sahabat
Rasulullah  SAW pulang dari perang Badar, setiap orang di antara mereka
menyebutkan apa yang telah dia lakukan, “Aku telah melakukan ini, aku telah
melakukan ini”, hingga muncul perasaan saling membanggakan diri dalam benak

. fq0.
setiap orang. Dari sini, maka turunlah ayat ini.'*® Pada kata djl:u juga memiliki

makna pembunuhan seperti pada Qs. Al-Bagarah : 85 mengenai kaum yahudi yang
melanggar janji bahwa tidak akan saling membunuh, namun mereka saling membunuh
satu sama lain, sama seperti yang dilakukan orang-orang sebelum itu. Contohnya, Bani
Qainuga' adalah musuh Bani Quraizhah, sementara kaum Yahudi Bani Quraizhah
merupakan sekutu suku Aus dan mereka memerangi kaum Yahudi Bani Nadhir yang
menjadi sekutu suku Khazraj apabila suku Aus dan suku Khazraj berperang. Padahal
kalau dilihat dari adanya kesamaan agama, bahasa, dan nasab di antara sesama kaum

191 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana

Mengala,Mukhlis B Mukti. VVol. 1V, h. 321

192 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala,Mukhlis B Mukti. Vol. XIlIl, h. 665

193 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (4gidah, Svari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, VVol.1ll, h, 58.

194 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 111, h. 1879

1% Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala,Mukhlis B Mukti. Vol. VII, h. 964
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Yahudi itu, sepantasnya mereka bersatu padu dalam satu barisan.'*® Juga dalam Qs. Al-
Ahzab : 26 bahwasanya Allah SWT membenamkan perasaan takut di dalam hati
orang-orang Yahudi dari bani Quraizhah yang bersekutu dengan kaum Quraisy serta
kaum Ghathfan untuk memerangi kaum muslimin lalu kaum muslimin telah
memerangi mereka dan membunuh kaum laki-laki dari mereka serta menawan kaum
wanita dan anak-anak dari mereka."” Pada Qs. Ghafir : 28 menjelaskan seorang
Mukmin dari keluarga Fir’aun yang berkata "Bagaimana kamu akan membunuh
seorang laki-laki yang tidak berdosa, hanya karena berkata, 'Allah SWT adalah
Tuhanku,’ padahal ia telah datang kepada kalian dengan membawa mukjizat yang jelas
dan dalil yang membuktikan kenabiannya serta kebenaran risalahnya? Tidak ada alasan
untuk membunuhnya." Maka, berhentilah Fir’aun untuk membunuhnya, disebabkan
karena kebenaran seorang laki-laki tersebut dalam membela Musa."® Maka dapat

. f40.
disimpulkan dalam kata ujl:w masih dalam kelompok ayat ayat penghilangan nyawa

°
@
4

. 20
manusia dalam Al-Qur’an. Kata [Jx&;

Qs. An-Nisa’ : 92 — 93 larangan membunuh manusia serta penjelasan bahwa
membunuh manusia secara sengaja adalah dosa yang paling besar.'*® Selanjutnya pada

juga menjelaskan kata pembunuhan seperti pada

kata ul-fm pada Qs. Al-Mumtahanah : 12 menjelaskan tentang larangan wanita
mukmin untuk tidak akan membunuh yang sudah dilahirkan dan tidak akan

menggugurkan janin.?* Pada kata \j-l:au didahului dengan harfu jazm yaitu lam pada

Qs. Al-Anfal : 30 menjelaskan ketika orang-orang musyrik berkumpul untuk
merencanakan konspirasi berbahaya untuk Nabi dan dakwahnya serta membunuhnya
dengan cara mengumpulkan seluruh suku atau mengusir Nabi dari kampungnya,®*
sama seperti Qs. Al-Qashash : 20 mengenai pemuda yang mengingatkan Musa AS
untuk keluar dari negerinya di karenakan Fir’aun mengatur persekongkolan untuk

LY . .
membunuhnya.2* Pada kata O3l masih mengandung makna pembunuhan, seperti

pada Qs. Al-Bagarah : 61 mengenai pembunuhan yang kaum yahudi lakukan terhadap
para nabi secara zalim, di mana mereka telah membunuh Yesaya, Zakaria, Yahya, dan
lain-lain tanpa alasan yang benar untuk membunuh mereka. Hukuman mereka adalah

198 \Wahbah Zuhayli, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h, 171.

197 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala,Mukhlis B Mukti. Vol. X1V, h. 403

198 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani,, Vol. VIII, h, 338.

199 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 11, h. 1357

200 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala,Mukhlis B Mukti. Vol. XVIII, h. 394

201 \Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. V, h, 824.

202 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. X, h, 362.
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ditimpakannya kehinaan dan kenistaan atas mereka di dunia (kehinaan dan kenistaan
yang selalu melekat pada diri mereka).””® Juga beberapa ayat lain nya yang
menjelaskan mengenai pembunuhan para nabi seperti Qs. Al-‘Imran : 21, Qs. Al-
‘Imran : 112 juga Qs. Al-Maidah : 70.

Sedangkan pada Qs. At-Taubah : 111 menjelaskan ganjaran peperangan karena
Allah SWT bersungguh-sungguh dalam berjuang guna meraih ridha-Nya sehingga
terbunuh oleh lawan mereka dalam kenyataan atau pada kesiapan dan ketulusan

mereka untuk berjuang sampai titik darah penghabisan.?* Adapun pada kata :}»ﬁ

mengandung makna syahid di ikuti dengan kata &b J««& d dijelaskan pada Qs. Al-

Bagarah : 154 mengenai orang-orang yang mati syahid dalam perjuangan dan jihad
yang murni bahwa mereka mati bahwa mereka sebenarnya hidup di dalam kuburan
mereka, hidup dengan tipe kehidupan yang khusus dan ciri-ciri yang spesial,** seperti
pada Qs. An-Nisa’ : 74 dan Qs. At-Taubah : 111 mengenai balasan berperang di jalan
Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka akan Kami berikan pahala yang

besar kepadanya. Selanjutnya terdapat kata djl-«ﬁj yang disebutkan pada Qs. At-

Taubah ayat 11 menjelaskan anjuran dan seruan untuk berjihad. Di sini Allah SWT
mengungkapkan upaya keras orang-orang Mukmin dengan jiwa dan harta mereka dan
memberi balasan kepada mereka dengan surga, sebagai kemurahan, kemuliaan, dan
kebaikan.”®® Dapat disimpulkan analisis term qatala dalam bentuk fi’il mudhari’
majhul ini mengandung makna peperangan atau syahid sesuai dengan ayat yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Jumlah ayat penghilangan nyawa manusia yang terkandung
dalam kata ini terdapat 34 ayat. Kata qatala dalam fi’il mudhari’ secara keseluruhan
terdapat 37 kali disebutkan® yaitu :

Kata
No. Dasar Bentuk Wazan Surat dan Ayat
- Term
Isytigaq
Ji_e\ :};_;T Qs. Ghafir ayat 26, Qs. Al-Ma’idah
1 Fi’il ayat 28, Qs. Al-Ma’idah ayat 27
' 22 Mudhari’ 5 .. Qs. Al-Ma’idah ayat 28, Qs. Al-Qasas
J J ayat 19
32207 Fi’il " Qs. An-Nisa’: 29, Qs. Al-Ma’idah : 95,
2 s N Nahyi s Y Qs. Al-An’am : 151 di sebutkan 2 kali,

203

al-Kattani,, VVol.l, h, 134

204\, Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. V, h.

725
205

al-Kattani, Vol.I, h, 300

206 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie

al-Kattani, Vol. VI, h. 72

207

Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie

Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie

M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 534
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Qs. Yusuf : 10, Qs. Al-Isra’ : 31, Qs.
Al-Isra’ : 33, Qs. Al-Qasas : 9

3| BEST | Fritdazm | gas Qs. Al-Anfal :17
. Ae. s Qs. Al-Bagarah : 85, Qs. Al-Bagarah :
O3haa’ O lass 87, Qs. Al-Bagarah : 91, Qs. Al-
Ahzab : 26, Qs. Ghafir : 28
jé.g.f: ‘i}i:g Qs. An-Nisa’ : 92, Qs. An-Nisa’ : 93

ulf;u ulfuj Qs. Al-Mumtahanah : 12

lolxeg Fiil lslea; | Qs. Al-Anfal : 30, Qs. Al-Qashash : 20

4 o
Mudhari Qs. Al-Bagarah : 61, Qs. Al-‘Imran : 21
s o, 2 kali, Qs. Al-‘Imran : 112, Qs. Al-
Oalas uj,l,u.: Ma’idah : 70, Qs. Al-Furgan : 68, Qs.

At-Taubah : 111, Qs. Asy-Syu’ara : 14,
Qs. Al-Qasas : 33, Qs. Al-A’raf :150

L1228 o[- %3 Qs. Al-Bagarah : 154, Qs. An-Nisa’ :
J N J R 74

SHER Hads Qs. At-Taubah : 111

Selanjutnya term pada gatala yang berbentuk \JU.L\ dalam konteks fi'il amri

terdapat 10 kali disebutkan di dalam Al-Qur’an®® yaitu : Al-Bagarah ayat 54, An-Nisa’
ayat 66, At-Taubah ayat 5, Yusuf ayat 9, Ghafir ayat 25, Al-‘Ankabut ayat 24, Al-
Bagarah ayat 191, Al-Bagarah ayat 191, An-Nisa’ ayat 8 dan An-Nisa’ ayat 91 dari
total keseluruhan berjumlah 9 ayat. Dalam term qatala pada bentuk fi’il amr ini dapat
dikategorikan sebagai penghilangan nyawa manusia disebabkan seluruh objek yang di
tuju adalah terhadap nyawa manusia. Misal pada ayat Yusuf ayat 9 ditujukan kepada
Nabi yusuf dari seorang diantara mereka saudaranya berkata "Bunuhlah Yusuf," agar
terkesan lebih tajam dan mengena sasaran.”®® Juga ayat lain nya seperti pada Ghafir
ayat 25 yang dijelaskan mengenai pembunuhan yang dilakukan oleh fir’aun terhadap
anak anak juga mengadakan pembunuhan tahap kedua terhadap bani sebagai hukuman
terhadap mereka dan mencegah mereka dari beriman kepada ajaran Musa AS.?™° Selain
pembunuhan terhadap nyawa manusia yang lain, di dapatkan ayat mengenai
pembunuhan terhadap diri sendiri yaitu pada surat Al-Bagarah ayat 54 menjelaskan
dalam kisah taubat dengan membunuh diri dalam syariat Musa ini adalah berlaku

208 M. Fuad Abd al-Bagi, Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 534

209 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. VVol. 1X, h. 298

210 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. VVol. XV, h. 733
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sebagai hukuman pada masa itu. Dengan demikian bukan berarti bahwa seorang yang
merasa dirinya bersalah besar, dibolehkan membunuh dirinya dengan kehendak
sendiri. Terutama dalam syariat Nabi Muhammad s.a.w pada masa kini.?"* Selain itu
term qatala dalam fi’il amr lain nya adalah perintah untuk membunuh orang orang
musyrik serta orang kafir yang harus dibunuh jika dia memerangi (kaum muslim).
Sedangkan pemberontak, jika mereka memerangi maka mereka harus diperangi dengan
niat membela diri. Dalam hal ini, pemimpinnya tidak boleh diikuti, dan orang-orang
yang terlukanya tidak boleh dirawat.?? Dalam penafsiran perintah dalam ayat 191 pada
surat Al-Baqgarah ini, terdapat berbagai perbedaan pendapat para ‘ulama. Adapun pada
surat Al-Ankabut ayat 24 adalah kisah nabi Ibrahim “Maka tidak adalah jawaban
kaum Ibrahim, >’ ketika nabi Ibrahim mengajak umatnya untuk menyembah kepada
Allah. “Selain mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia'.” Mereka kemudian sepakat
untuk membakar nabi Ibrahim.*® Setiap dari isytigaq yang telah dijelaskan memiliki
objek yang berbeda beda namun tetap bertujuan untuk menghilangkan nyawa manusia.
Maka surat dan ayat dari term gatala dalam fi’il amr ini dapat dikategorikan dalam
ayat penghilangan nyawa manusia.

Selanjutnya term gatala dalam bentuk ism terdapat 10 kali di sebutkan.?* Di
antaranya adalah :

No. Kata D asar Bentuk Waza Surat dan Ayat
Isytigaq Term n
Qs.Al-Bagarah ayat 191, Qs.Al-
1 M‘ Bagarah ayat 217, Qs.Al-‘Imran
' . ayat 154, Qs.Al-Isra’ ayat 33,
Isim sl < Qs.Al-Ahzab ayat 16
Mashdar J"’ Qs.Al-Maidah ayat 30, Qs.Al-
5 o An’am ayat 137, Qs.Al-‘Imran ayat
' 181, Qs.An-Nisa’ ayat 155, Qs. Al-
Isra’ ayat 31

Bentuk derivasi term dalam Isim Mashdar ini, juga sama seperti sebelum nya
yaitu memiliki tujuan objek dan maksud yang berbeda. Dalam surat An-Nisa’ ayat 155
misal nya menjelaskan dalam pembunuhan para nabi yang disebabkan oleh perbuatan
kaum Yahudi yang melanggar perjanjian, kekufuran mereka terhadap ayat-ayat-Nya
yang membuktikan kebenaran para nabi-Nya, tindakan mereka yang membunuh para
nabi tanpa salah dan dosa semisal Nabi Zakaria dan Nabi Yahya.”™ Pada surat Al-
Maidah ayat 30 juga menjelaskan penghilangan nyawa manusia pada diriwayatkan

211 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 1, h. 193

212 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. 11, h. 801

a3 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. XIII, h. 859

1% M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 534

215 \Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. 111, h. 352
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bahwa Qabil tidak tahu bagaimana cara membunuh Habil, lalu Iblis datang dengan
membawa seekor burung atau binatang lainnya dan memukul kepala yang berada di
atas batu dengan sebongkah batu supaya diikuti oleh Qabil, lalu Qabil pun melakukan
itu. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Juraij, Mujahid dan yang lainnya.?*® Selain
itu kata gatla ini menjadi ism maf’ul liajlithi yang menjelaskan untuk melakukan
pembunuhan terhadap habil. Dalam surat Al-An’am ayat 137 di jelaskan sebagaimana
halnya menjadikan bagian untuk Allah dan untuk berhala-berhala mereka dibuat baik
dalam pandangan mereka, begitu juga pemimpin-pemimpin mereka yang kebanyakan
dari orang-orang musyrik dan membunuh anak-anak mereka. Mujahid dan lainnya
berkata, “Dibuat baik dalam pandangan mereka membunuh anak perempuan karena
takut miskin”.?*" Selanjutnya pada surat Al-Bagarah ayat 191 dijelaskan mengenai apa
yang kalian lakukan terhadap mereka (yaitu pembunuhan di tanah Haram) lebih sepele
ketimbang fitnah yang mereka terima, yaitu penyiksaan yang dilakukan terhadap
mereka supaya mereka kembali kepada kekafiran. Ayat ini juga menjelaskan perintah
untuk membunuh orang-orang yang memerangi kaum muslimin di setiap tempat, Allah
Ta'ala mengecualikan sebuah tempat khusus, yaitu memerangi mereka di Masjidil
Haram, karena orang yang memasukinya berarti aman. Maka janganlah kalian
memerangi mereka di sana, kecuali jika mereka memerangi kalian.?® Dapat
disimpulkan bahwa makna pada term gatala dalam bentuk Ism Mashdar ini memiliki
beberapa maksud dan tujuan meskipun bermakna pembunuhan namun tetap dalam satu

lingkup ayat penghilangan nyawa manusia. Juga terdapat kata J«ﬁ\ yang mengandung

makna membunuh seperti pada Qs. Al-Bagarah ayat 253, lalu kata ‘}u‘ terdapat pada
Qs. Al-Bagarah ayat 253 dan Qs. Al-Hujurat ayat 9, lalu terdapat isytigaq saghir dalam

bentuk fi’il mudhari’ terdapat kata OMzas yaitu dalam Qs. Qashash ayat 15. Maka
dari keseluruhan yang disebutkan kata J«ﬁ\ terdapat 4 ayat.**® Selanjutnya pada kata

JEE mengandung makna membunuh pula, seperti pada bentuk term pada fi il mudhari’

terdapat pada Qs. Al-A'raf ayat 141, Qs.Al-A'raf ayat 127,Qs. Al-Maidah ayat 3,
sedangkan pada isytigaq fi’il madhi terdapat 1 saja yaitu Qs. Al-Ahzab ayat 61. Dari

keseluruhan kata J:; terdapat 4 ayat.

216 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. VI, h. 332 - 333

27 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. VII, h. 233

218 \Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 421

219 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 535
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Selanjutnya dari term gaatala disebutkan dalam Al-Qur’an yang memiliki makna

peperangan. Berbeda dengan yang sebelum nya,derivasi yang terjadi pada kata J"

menjadi J:b yang menjadi perubahan makna tiga pengertian: pertama, artinya adalah

berkelahi melawan seseorang, kedua, memusuhi (a’dahu) dan ketiga, memerangi
musuh (harabahl al- add’).?® Ini menjadi penjelasan bahwa betapa penting nya
memahami peran derivasi term karna dapat menjadikan makna serta tujuan yang
berbeda dan penafsiran yang berbeda pula tentunya. Apabila dalam term gaatala pada
qaatala dalam fi’il madhi juga menjadi penjelas makna peperangan seperti pada Qs.

L
Al-Imran : 146 menjelaskan kata ;}».e dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah memuji

orang-orang yang berperang, artinya orang yang dibunuh pun termasuk di dalamnya.
Tetapi, apabila Dia memuji orang-orang yang dibunuh maka selain mereka tidak
termasuk di dalamnya. Maka, gaatala lebih umum dan lebih bagus.** Adapun

Selanjutnya pada kata J’ B yang juga memiliki makna peperangan seperti pada Qs. Al-

Hadid : 10 mengenai peperangan dan infak yang dilakukan sebelum fathu Makkah itu
lebih baik daripada peperangan dan infak yang dilakukan setelahnya.”> Namun kata

:};b juga memiliki makna laknat sebagaimana dijelaskan pada Qs. At-Taubah : 30

bahwa Allah SWT melaknat mereka yahudi dan nasrani, mereka berpaling dari
kebenaran, yakni pengesaan Allah dan memurnikan-Nya kepada yang lain. Itu adalah
kemusyrikan yang batil. al-Masih dan Uzair tidak lain adalah dua makhluk, hamba
Allah SWT juga pada Qs.Al-Munafiqun ayat 4 yang mengandung makna laknat.”®

Pada kata bl:} masih memiliki makna peperangan seperti disebutkan ada Qs. Al-

Imran ayat 195 tentang Allah SWT menjelaskan tentang beberapa bentuk amal, di
antaranya adalah hijrah pada permulaan Islam dari Makkah ke Madinah demi untuk
membela dan menguatkan Islam dan Rasulullah saw. Di antaranya lagi adalah diusir
dan dikeluarkan dari rumah dan kampung halaman, disakiti, berperang dan gugur di
jalan Allah SWT.?** Juga pada Qs. Al-Ahzab ayat 20 tentang orang munafik jika
diantara mereka ada yang ikut berperang, ikut memanah, dan ikut melemparkan batu,
namun mereka melakukannya hanya untuk dilihat oleh orang lain saja, agar mereka
tetap terkesan sebagai orang baik. Karena, apabila mereka melakukannya karena Allah,
tentu mereka akan terus disana hingga peperangan selesai dan tidak hanya sebentar

220 |bn Manzur, Lisan al- ‘Arab, Jilid. V, h.3531

21 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. VVol. 1V, h. 572

222 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. XVIIl, h. 18

223 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. V, h. 444

224 \Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, Vol. Il, h. 547
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saja.?® Juga ayat lain nya seperti Qs. Al-Hadid ayat 10, Qs.Al-Bagarah ayat 191, Qs.
An-Nisa’ ayat 90,Qs. Al-Mumtahanah ayat 9 juga mengandung makna peperangan.

Pada kata (v:l{j—; juga mengandung makna peperangan seperti pada Qs. Al-Hasyr ayat

11 menjelaskan mengenai orang munafik yang mana mereka tidak akan mematuhi
Muhammad untuk memerangi orang kafir. Pada firman Allah ini terdapat dalil dari
pemberitahuan ghaib, yang menunjukkan atas kebenaran kerasulan Muhammad. Sebab
ketika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak keluar bersama mereka. Ketika
mereka diperangi, orang-orang munafik itu tidak memberikan bantuan kepada orang

orang kafir tersebut.?”® Sama pada kata ‘j-bj-: yang menjelaskan orang orang munafik

seperti ayat sebelumnya. Dapat disimpulkan makna dari kata gaatala dalam fi il madhi
adalah laknat yang terdapat dalam 2 ayat yaitu Qs.At-Taubah ayat 30, Qs.Al-

227

Munafiqun ayat 4 serta peperangan dan disebutkan 11 kali dalam Al-Qur’an™" yaitu :
Kata
No. Dasar Bentuk Wazan Surat dan Ayat
- Term
Isytigaq
;}5.‘5 Jeto Qs.Al-‘Imran ayat 146
1. » Qs.Al-Hadid ayat 10, Qs.Al-Fath ayat
:}5 5 ;Lc\.é 22, Qs.At-Taubah ayat 30, Qs.Al-

Munafigun ayat 4

Fiil Qs.Al-‘Imran ayat 195, Qs.Al-Ahzab
o1k . . ayat 20, Qs.Al-Hadid ayat 10, Qs.Al-
2. ‘fb Madhi WU Bagarah ayat 191, Qs.An-Nisa’ ayat 90,

Qs. Al-Mumtahanah ayat 9

3. (’j‘l"ﬁ'; V.J.cj.a Qs.Al-Hasyr ayat 11
4, \jiji ole 4 Qs.Al-Hasyr ayat 12

Term qaatala pada fi’il mudhari’ juga banyak disebutkan dalam Al-Qur’an.

Seperti pada kata j}\.aj yang mengandung makna peperangan seperti dijelaskan pada

Qs. Al-‘Imran ayat 13 mengenai dua golongan yang telah bertemu (bertempur).
Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir.??® Selanjutnya

22 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. VVol. XIV, h. 386

226 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XVIIl, h. 291 - 293

22T M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 535

228 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. 1V, h. 67
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terdapat kata Ja\.o: yang memiliki makna yang sama yaitu peperangan seperti pada Qs.

| s B
Al-Bagarah ayat 246 pada kalimat & Koo 3 ;}.:Laj Yl & B3 faktor apa yang

mendorong kami meninggalkan peperangan pada nabi mereka (konon, ia adalah
Samuel) berkata kepada mereka, "Aku prediksikan kalian akan enggan berperang kalau
perang diwajibkan atas kalian." Mereka menjawab, "Apa sebabnya kami tidak
berperang padahal kami sudah diusir dari kampung halaman, dipisahkan dari anak-
anak kami, dan diasingkan dari mereka?!" Tatkala perang sudah diwajibkan atas
mereka sebagaimana mereka minta, ternyata mereka benar-benar tidak mau berjihad
karena mereka bersikap pengecut, kecuali sebagian kecil dari mereka: mereka
menyeberangi sungai bersama Thalut, dan mereka mengarang berbagai alasan.”® Pada

kata \jlauj memiliki makna peperangan dengan harfu nasb lan sebelumnya yang

berarti tidak akan seperti disebutkan pada Qs. At-Taubah ayat 83 mengenai hukuman
orang munafik dengan tidak mengajak mereka atau tidak mengikutsertakan mereka
dalam peperangan, atau bahkan tidak bersahabat dengan mereka untuk selamanya.?
juga disebutkan pada Qs.Al-Bagarah ayat 191, Qs.Al-Bagarah ayat 246. Term

2ot 4d crar s . .
selanjutnya terdapat kata o jliu-’ yang memiliki makna kalian berperang sebagaimana

disebutkan pada Qs. An-Nisa’ ayat 75 mengenai orang munafik ada yang tidak mau
ikut berperang di jalan Allah SWT, bahkan berusaha untuk menghalangi langkah-
langkah mujahidin dan berusaha untuk melemahkan semangat jihad. Mereka itulah
orang-orang munafik dan pengecut yang lemah imannya.?®* Pada Qs. At-Taubah ayat
13 juga terdapat kata tersebut menjelaskan tentang anjuran dan motivasi untuk
memerangi orang-orang Musyrik yang melanggar sumpah dan perjanjian mereka. lbnu
Abbas, as-Suddi dan al-Kalbi mengatakan bahwa, ayat ini turun mengenai orang-orang
kafir Mekah yang merusak sumpah mereka setelah perjanjian Hudaibiyah. Mereka
menolong Bani Bakar, untuk memerangi Bani Khuza'ah.”* dan beberapa surat lain nya

seperti Qs.Al-Bagarah ayat 246 yang terdapat kata tersebut. Pada kata J;Laf di

sebutkan dalam Al-Qur’an pada Qs.An-Nisa’ ayat 74 yang menjelaskan tentang
perintah kepada orang yang beriman berperang di jalan Allah untuk menegakkan
Kalimatullah dan memenangkan agama Allah, yaitu agama tauhid yang membela

& Z
kebenaran, keadilan, kemuliaan, dan peradaban.?® Pada kata '3lil&} disebutkan dalam

229 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie

al-Kattani, Vol. I, h. 618

230 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. VIII, h. 541

281 \Wahbah Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, Vol. I, h. 162

232 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. V, h. 401

233 \Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. Ill, h. 162
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Qs. An-Nisa’ ayat 90 mengenai penghapusan kewajiban berperang bagi orang muslim
atas mereka karena lemahnya kaum muslimin sedangkan bagi orang kafir sebagai
penghinaan bagi mereka. Kata au bermakna ‘dan’ atau seakan-akan hendak
mengatakan: Adapun orang yang memiliki hubungan perjanjian dengan kalian mereka
datang kepadamu dengan hati yang berat dan sempit untuk memerangi kamu atau
berperang bersamamu dan mereka tidak suka memerangi kedua kelompok yang
memiliki perjanjian tersebut dan itu merupakan salah satu butir perjanjian yang
tercantum atau mereka juga mengatakan bahwa mereka menerima kalian dan tidak
memerangi kalian. Ayat ini merupakan hujjah berlakunya saling mempercayai diantara
penduduk yang berhak diperangi dan penduduk muslim selama dalam hal tersebut
terdapat kemaslahatan bagi umat Islam.”** Disebutkan juga pada Qs. Al-Bagarah ayat
191 mengenai ayat muhkamah larangan untuk berperang yaitu seseorang tidak boleh
diperangi di Masjidil Haram, kecuali jika ia memerangi terlebih dahulu.” Pendapat ini
pun dikemukakan oleh Thawus. Pendapat inilah yang dikehendaki oleh ayat ini,
Pendapat ini merupakan pendapat yang shahih dan pendapat inilah yang dipegang oleh
Abu Hanifah dan para sahabatnya.*®> Dan masih memiliki makna peperangan pada kata

[ . . .
13\ yang berada pada surat lain nya seperti Qs.Al-‘Imran ayat 111, Qs.An-Nisa’

<ot % P
ayat 90, Qs.An-Nisa’ ayat 90, Qs.Al-Mumtahanah ayat 8. Pada kata O 3Li\e: memiliki

makna mereka berperang seperti disebutkan pada Qs.An-Nisa’ ayat 76 bahwa
hendaknya orang yang beriman mereka berperang di jalan Allah untuk menegakkan
Kalimatullah dan memenangkan agama Allah, yaitu agama tauhid yang membela
kebenaran, keadilan, kemuliaan, dan peradaban.®® Juga pada Qs. At-Taubah ayat 111
menjelaskan anjuran dan seruan untuk berjihad. Di sini Allah SWT mengungkapkan
upaya keras orang-orang Mukmin dengan jiwa dan harta mereka dan memberi balasan
kepada mereka dengan surga, sebagai kemurahan, kemuliaan, dan kebaikan.?®” Begitu
Pula pada Qs.Ash-Shaff ayat 4, Qs.Muzammil ayat 20, Qs.Al-Bagarah ayat 190,
Qs.Al-Bagarah ayat 217, Qs.At-Taubah ayat 36, Qs.Al-Hasyr ayat 14, Qs.Al-Hajj ayat
39 yang memiliki makna peperangan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
isytigaq dalam bentuk fi’il mudhari’ dapat dikategorikan dalam penghilangan nyawa

manusia dan memiliki makna peperangan. Kata qaatala pada fi il mudhari’ terdapat 27
238

kali dalam 24 ayat dalam Al-Qur’an™™ yaitu :
Kata
No. Dasar B.I? ntuk Wazan Nama Surat dan Ayat
) erm
Isytigaq

234 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana

Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. V, h. 731 - 733

2% Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. Il, h. 796

2% \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. Il1, h. 162

237 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. VI, h. 72

2%8 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 535



70

1. (bl J& Qs.Al-‘Imran ayat 13,
F)
2. J)La.: J.:Laj Qs.Al-Bagarah ayat 246 2 kali disebutkan
ot et ol e Qs.At-Taubah ayat 83, Qs.Al-Bagarah
3 blfu" ‘fbu ayat 191, Qs.Al-Bagarah ayat 246
" g }Luj R jl;La.: Qs.An-Nisa’ ayat 75, Qs.At-Taubah ayat

13, Qs.Al-Fath ayat 16

P e
5. bl Fiil 5\ s.An-Nisa’ ayat 74 disebutkan 2 kali,
"L Mudhar "}J N Y

i Qs.An-Nisa’ ayat 90, Qs.Al-Bagarah ayat
ofuy as - 191, Qs.Al-‘Imran ayat 111, Qs.An-Nisa’

6. | bz 56 | Vet 90, Os.An-Nisa’ ayat 90, Qs.Al-

Mumtahanah ayat 8

Qs.An-Nisa’ ayat 76 2 kali, Qs. At-Taubah
ayat 111, Qs.Ash-Shaff ayat 4,
ot as ol s Qs.Muzammil ayat 20, Qs.Al-Bagarah
7 dﬁlﬁu’"’ Oﬁ'b L ayat 190, Qs.Al-Bagarah ayat 217, Qs.At-
Taubah ayat 36, Qs.Al-Hasyr ayat 14,
Qs.Al-Hajj ayat 39

Selanjutnya pada term dalam bentuk fi’il amr memiliki makna peperangan

pula seperti disebutkan pada Qs. An-Nisa’ ayat 84 pada kata Jﬁ B mengandung makna

perintah untuk berperanglah kamu pada jalan Allah,” huruf fa' pada ayat ini berkaitan
dengan firman-Nya “ Berperanglah di jalan Allah, kemudian kamu terbunuh atau
menang maka Allah akan memberikanmu balasan yang besar.” Maka makna ayat awal

s. An-Nisa’ ayat 84 adalah “ Oleh karena itu maka berperanglah”.?® Lalu kata S)U/"G
y p g >

pada Qs. Al-Maidah ayat 24 menjelaskan sebuah pengingkaran bani israil kepada
Musa untuk masuk ke Kana'an, pembelotan berperang, dan keputusasaan memperoleh
pertolongan dari Allah SWT. Selanjutnya mereka tidak mengetahui sifat Tuhan Maha
suci dan Maha tinggi Mereka berkata, "Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu. ”’
Mereka mensifati Allah dengan pergi dan berpindah, padahal Allah Maha tinggi dari
yang demikian itu. Ucapan ini menunjukan bahwa mereka adalah orang orang yang

F
gamang.?* Pada kata \j-bb mengandung makna perintah berperang sebagaimana

dijelaskan pada Qs.Al-Bagarah ayat 190 perintah untuk berperang di jalan Allah demi
memenangkan dan memuliakan agama-Nya, wahai orang-orang beriman, sebab Allah
SWT telah mengizinkan kalian memerangi kaum musyrikin yang menghalang-halangi

289 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. V, h. 691

240 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. VI, h. 307
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kalian menjalankan agama dan mengusir kalian dari kampung.”** Sebagaimana
perintah pada Qs.Al-Bagarah ayat 190, Qs.Al-Bagarah ayat 244, Qs. Al-‘Imran ayat
167. Perintah memerangi orang musyrik juga disebutkan pada Qs. At-Taubah ayat 36.
Pada Qs. At-Taubah ayat 12 perintah peperangan kepada aimmata al-kufri / pemimpin-
pemimpin kekufuran melanggar janji. Maksudnya jika orang-orang Musyrik itu
melanggar terhadap janji yang ditetapkan kepada mereka dan mencerca agama kalian,
yakni mencela Al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw, mengolok-0lok orang orang
Mukmin sebagaimana dilakukan oleh para penyair dan pemimpin kafir di antara
mereka.?*? Pada Qs. At-Taubah ayat 123 mengenai ketika perintah kepada orang-orang
Mukmin untuk memerangi orang-orang musyrik secara keseluruhan, pada ayat ini
Allah menunjukkan mereka jalan yang ashlah dan paling benar, yaitu dengan
memulainya dengan yang paling dekat, setelah itu yang jauh sampai yang paling jauh.
Rasulullah saw. bersama para sahabat beliau telah melakukan strategi ini, di mana
beliau memerangi kaum beliau di Mekah, kemudian beliau memerangi semua Arab,
setelah itu beliau baru memerangi Romawi di Syam, kemudian baru para sahabat
beliau memasuki Irak.**® Perintah peperangan lain nya juga disebutkan pada Qs.Al-
Hujurat ayat 9, Qs. Al-Bagarah ayat 193, Qs. Al-Anfal ayat 39, Qs. At-Taubah ayat 14.
Maka dapat disimpulkan seluruh derivasi kata pada fi il amr ini mengandung makna
penghilangan nyawa manusia pada peperangan disebutkan 14 kali.*** Diantaranya :

Kata
No. Dasar Bentuk Wazan Nama Surat dan Ayat
: Term
Isytigaq
1. :}5\3 Jsto Qs.An-Nisa’ ayat 84,
2. pHH Mels Qs.Al-Maidah ayat 24
Qs.Al-Bagarah ayat 190, Qs.Al-
Bagarah ayat 244, Qs.Al-‘Imran
Fi'il Amr ayat 167, Qs.An-Nisa’ ayat 76,
. Qs.At-Taubah ayat 12, Qs.At-
3. HYE slels Taubah ayat 29, Qs. At-Taubah
ayat 36, Qs.At-Taubah ayat 123,
Qs.Al-Hujurat ayat 9, Qs.Al-
Bagarah ayat 193, Qs.Al-Anfal ayat
39, Qs.At-Taubah ayat 14

21 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 420

242 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. V, h. 398

23 \Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. VI, h. 95

4 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 535
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Pembahasan selanjutnya yaitu menggunakan kata gital dengan makna
peperangan atau pertempuran.?*® Makna ini dapat dilihat penjelasan nya pada Qs. Al-
Bagarah ayat 216 yaitu diwajibkannya berperang yang mana berperang (dalam ayat)
adalah memerangi musuh-musuh yang kafir. Hal ini dapat diketahui oleh mereka
melalui faktor kondisi (yang terjadi pada saat itu). Dalam hal ini perlu dimaklumi
bahwa pada awalnya Allah tidak mengizinkan Nabi SAW untuk berperang, ketika
beliau masih bermukim di Makkah. Namun Ketika beliau sudah hijrah ke Madinah,
beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrikin yang memerangi beliau.** Kata

JL-QJ\ juga disebutkan Qs.Al-Bagarah ayat 246 vyang mana Allah SWT

memberitahukan bahwa ketika perang itu diwajibkan atas mereka, mereka melihat
kenyataan, pikiran mereka membayangkan huru-hara perang dan terkadang jiwa
mereka melayang kemudian niat mereka menjadi terguncang dan semangat mereka
menjadi lemah.?*’ Contoh lain nya pada 25, Muhammad ayat 20 juga terdapat kata

2 °
J\:.EJ\ yang mana pada surat tersebut menjelaskan orang munafik ketika diwajibkan di

dalamnya untuk ikut perang, mereka memandang dalam keadaan yang muram lagi
marah dengan pandangan yang tajam, seperti orang yang memfokuskan pandangannya
pada sosok tertentu saat dia menjalani kematian. Hal itu terjadi karena mereka merasa
takut berperang dan mereka cenderung untuk bersembunyi kepada orang-orang yang

kafir.2*® Adapun pada kata J& memiliki makna yang sama tetapi dalam kondisi

nakirah yang mana bersifat umum yang maknanya adalah pembunuhan peperangan
seperti pada Qs.Al-Bagarah ayat 217 mengenai kisah rombongan Abdullah bin Jahsy
yang berpapasan dengan lbnul Hadrami yang lantas mereka bunuh. Mereka tidak tahu
apakah hari itu sudah masuk bulan Rajab atau masih bulan Jumada. Orang-orang
musyrik kemudian berkata kepada kaum muslimin, “Kalian membunuh orang pada
bulan Haram!" Maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, "Mereka bertanya
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.”**° Dari penjelasan sebelumnya
dapat disimpulkan derivasi kata dalam bentuk ism mashdar ini mengandung makna

2 °
peperangan. Kata JU dan JL«AS\ dan di sebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 13 kali

250

dalam 10 ayat™" yaitu :
No. Kata Jenis Waza Nama Surat dan Ayat
Dasar Isytiga n

245
246

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1091.
Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. 111, h. 88

247 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. I, h. 527

248 Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. VVol. XVI, h. 629

2% \Wahbah zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. I, h. 486

250 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 536
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Isytigaq q

Qs.Al-Bagarah ayat 216, Qs.Al-Bagarah
- ayat 246 2 kali, Qs.Al-’Imran ayat 121,
1. JGal Isytiqaq | J&) | Qs.An-Nisa® ayat 77 2 kali, Qs.Al-Anfal

Saghir ayat 16, Qs.Al-Anfal ayat 65, Qs.Al-
dalam Ahzab ayat 25, Qs. Muhammad ayat 20

- Ism . Qs.Al-Bagarah ayat 217 disebutkan 2

& Jus Jla kali, Qs.Al-‘Imran ayat 167

Dalam makna peperangan, disebutkan jenis kata lain nya yaitu harb misal nya
serta jihad. Jihad menurut Raghib Al-Asfahani adalah jihad dalam Al-Qur’an yang
memiliki 3 arti: Pertama; berjuang melawan musuh yang nyata; Kedua, berjuang
melawan setan; Ketiga, berjuang melawan nafsu. Sementara itu Ibnu Qayyim membagi
Pembahasan musuh yang nyata yakni sebagai orang kafir dan munafik. Dari kedua
ulama tersebut dan sesuai pengertian etimologisnya maka jihad berarti: menggunakan,
mengeluarkan tenaga, daya upaya atau kekuatan untuk melawan suatu objek yang
tercela dalam rangka menegakkan agama Allah. Objek itu adalah musuh yang nyata,
setan, dan nafsu.®* Sedangkan pada kata Harb pada dasarnya berarti kesengsaraan dan
kebinasaan (al-wayl wa al-ihlak).?*? Arti lain nya menjelaskan kepada suatu ilustrasi
yang jelas tentang perang atau pertempuran. Selanjutnya harb diartikan perang antar
dua kelompok (al-gital bain al-fiatayn).”®® Dalam perkembangannya selain digunakan
untuk menunjukkan makna perang fisik/bersenjata, juga digunakan secara konotatif
seperti perang ekonomi (harb aligtishadiyah), perang urat syaraf (harb al-nafsiyah),
dan sebagainya yang bersifat pribadi, objek atau materil >

Harb yakni perang dalam istilah Al-Qur’an digunakan untuk menunjukkan
suatu makna yang tegas dan jelas bahwa yang dikehendaki adalah peperangan.
Ketegasan ditujukan kepada obyek yang benar benar ditentang dan ingin diperangi.
Dalam Al-Qur’an selain manusia, Allah dan Rasul juga disebutkan sebagai subjek
maupun objek dari perang (harb). Sehingga tampak bahwa selain perang antar
manusia, juga terdapat “perang antara Allah dan manusia”. Perang antara Allah dan
manusia berupa perang karena penentangan terhadap hukum Allah dan pelecehan
terhadap agama.”® Sedangkan mihrab masjid dinamakan tersebut karena ada yang
mengatakan ia adalah tempat untuk memerangi syaitan serta hawa nafsu. Ada juga
yang mengatakan bahwa ia dinamakan demikian karena hak seorang manusia untuk
melakukan kesibukan duniawi dan melakukan tindakan-tindakan yang berbahaya
dicabut ketika berada di dalamnya.*®

251
252

juz 1, h. 164.
253

254

A. Hafizh Dasuki, Ensiklopedi Hukum Islam, juz 5, h. 1397
Ibrahim Musthafa, al-Mu ’jam al-Wasith, (Mesir : Maktabah al-"lImiyyah, 1934 ),

Ibrahim Musthafa, al-Mu jam al-Wasith, juz 1, h. 164.
Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, al-’Ashriy, (Yogyakarta : Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996) h. 751

2% Muhammad Suaib Tahir, Qital Dalam Prespektif Al-Qur’an, Jurnal Nida' Al-
Qur'an (Jakarta,Universitas Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an (UPTIQ) 2018), Jakarta, Vol. 3,
No. 1. h. 90

256 Al-Ashfahani, Ar-Raghib. Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan.( Depok:
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Tentunya (Isytigaq) pada pembahasan peperangan ini menjadi beberapa kata
yang berbeda dengan tujuan serta penggunaan yang berbeda. Adapun dalam term harb
disebutkan 11 kali. Dalam maksud peperangan disebutkan 6 ayat yaitu : Q.S At-
Taubah ayat 107, Q.S Al-Maidah ayat 33, Q.S Al-Bagarah ayat 279, Q.S Al-Maidah
ayat 64, Q.S Al-Anfal ayat 57, Q.S Muhammad ayat 4. Sedangkan dalam konteks
makna keterangan tempat seperti mihrab dan maharib disebutkan dalam 5 ayat yaitu :
Q.S Al-‘Imran ayat 37, Q.S Al-‘Imran ayat 39, Q.S Maryam ayat 11, Q.S Shad ayat
21, serta Q.S Saba’ ayat 13.%’ Sedangkan dalam term jihad terdapat 41 kali disebutkan
dalam Al-Qur’an.?®

Selanjutnya ragam makna yang terdapat pada kata gatala memiliki beberapa
segi makna yang dijelaskan oleh ad-Damghani bahwa memiliki 8 pendapat makna
berbeda yaitu : membunuh yang memerangi, pembunuhan sesama, laknat, azab,
pengetahuan, mengubur hidup hidup, gisas dan penyembelihan.?*® Ragam makna yang
terkandung serta tujuan dalam kata gatala dijelaskan detail sebagai berikut:

Kata

Penjelasan dalam surat Makna
Dasar

Di sebutkan dalam surat An-Nisa’ dalam kalimat : /3

)|
Zuocd (7 25 A2 . . Pembunuhan M
13225 a3 2|23 rekan nya yaitu dalam surat Ali

d w
o 24 <~

i e PR TP A -
Tmron : 33503y 4xs B 1o 33 1505

Di sebutkan dalam surat Al-Bagarah dalam kalimat : ub Pembunuhan J:E\
2 rene Peperangan

EIEE vfjl:; yakni maka perangilah mereka Juall

H }f../:, ,/n/‘ 4. }ofi
Di sebutkan dalam surat Al-Ahzab : 1348 31 Gnisals

-

PN N B I Azab ol
Mzas 15l234 1945-1 yakni bermakna di azab dengan '

berat

Di sebutkan dalam surat Al-Mudatssir ; 5% &5[’};{9
atau bermaksud di laknat. Sama seperti di sebutkan Laknat I

2 £9 P
dalam surat Al-Burtj : 2903 Y1 S5l (8 yang

bermakna di laknat

st 2. 3 o, 7 .
Di sebutkan dalam surat Al-An’am : vf-Uj\ ‘}Liv Yj Di kubur Bl

Pustaka Khazanah Fawaid. 2017) Cet. ke 1 Jilid | h. 478
7 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 196
%8 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 183

29 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
Al-Karim, h. 370.
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ol ou - . hidup hid &
‘_}La\ Jr* Yakni jangan mengubur anak perempuan hidup \Cp dlp LYl

hidup. Di sebutkan pula dalam surat Al-Isra’ : V.@-L.e 5[

- A P
frs Uas- OS yakni mengubur nya,

- s o A 7
Di sebutkan dalam surat Al-Isra’ : \ )b Qisas

“makna nya jangan membunuh dua orang dalam
pembalasan satu orang yang di bunuh.

. 0 Tool 4 oTwas .
Di sebutkan dalam surat Al-A’raf : ¢SzUS) O3l Penyembelih 4
|
maknanya dia fir’aun ingin menyembelih anak laki laki an c
mereka pada kala itu

Di sebutkan dalam surat An-Nisa’ : °jl-:-; g Pengetahuan

yakni mereka tidak mengetahui nya dengan yagin (,.L«J\
bahwasanya Nabi Isa as apakah benar benar di bunuh.”®

D. lIsytigaq pada kata Shalaba

Kata Shalaba artinya adalah keras. Dan karena memiliki sifat keras dan kuat,
maka punggung dinamakan dengan Shulbun.?®! Dalam etimologi di ambil dari kata

ba; Lo LLe yang berarti menyalib.?®* Disebutkan dalam Al-Qur’an beberapa

kata derivasi (isytiqaq) yang berbeda dalam menggunakan kata va di sebutkan 6

kali dalam Al-Qur’an®®® serta tentunya memiliki maksud yang berbeda pula. Di
jelaskan lebih detail di bawah ini.

Kata Dasar Isytigaq . - Nama Surat
No. Jenis Isytigaq Wazan dan Ayat
Qs.Asy-
PR it Syw’ara ayat
Ll B Jas! 49 , Qs.Thaha
1. Fi’il Mudhari ayat 71
557 s 1545 Qs.Al-Maidah
5 ! - ayat 33

260 Ad-Damghani, Kamus Al-Quran au Ishlahi al-Wujuhi Wa An-Nadzoir fi Al-Qur’an
Al-Karim, h. 370 - 371
261 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan. Cet. ke |
Jilid 1, h. 484
%2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 787.
%3 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 410
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It I 3"‘; Qs.At-Thariq
2. , Ism Mashdar " ayat 7, -
5_{):/ > JLQ_;T Qs.An-Nisa
P ayat 23
® 57 . . Qs.An-Nisa’
3. W Fi’il Madhi blxﬁ ayat 157

Jika ditelaah dari penjelasan di atas, tentunya memiliki maksud dan tujuan

yang berbeda. Dalam kata U—fp yang memiliki makna keras dan kuat, maka
punggung dinamakan dengan wa Dijelaskan dalam Qs.At-Thariq ayat 7 serta An-
Nisa’ ayat 23 di atas.” Kata —dewo¥! &Ll artinya adalah mengeluarkan lemak

atau minyak dari tulang. Sedangkan kata <J<2)\ yang artinya adalah mengaitkan

seseorang (pada kayu pen) untuk membunuhnya atau yang kita kenal sebagai
menyalib, ada yang berpendapat bahwa makna aslinya adalah mengikat punggung
orang tersebut pada kayu.®® Ada juga yang berpendapat bahwa ia diambil dari ucapan

A4l Clo(mengeluarkan lemak). Pada kata dalam fi'il madhi dan fi'il mudhari’

ditujukan kepada manusia. Maka ayat tersebut dapat dikategorikan sebagai ayat
penghilangan nyawa manusia, misal pada surat An-Nisa’ ayat 157 yang menjelaskan
mengenai penyaliban Isa as dan keraguan para ahli kitab tentang siapa yang mati

terbunuh dan tersalib saat itu.?® Dan makna yang terkandung dalam kata o3z

adalah ("L’J‘ sehingga maknanya adalah Ui 4 agale Isld Loy (mereka tidak

mengetahui nya dengan pengetahuan yang pasti dan yakin).?®” Dalam Qs. Al-Maidah
ayat 33 di jelaskan bahwa ini adalah ayat al-Muhaarabah, yaitu ayat yang menjelaskan
tindak kejahatan penentangan dan pembangkangan yang mencakup tindak kriminal

264 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan. Cetakan

ke 1 Jilid 11, h. 484

%65 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan. Cetakan
ke 1 Jilid 11, h. 484

%6 saty riwayat yang dinukilkan oleh lbnu Jarir menyatakan bahwa rupa Isa
disamakan kepada Yahuda (Yudas) itu sendiri, sehingga dialah yang tertangkap dan dialah yang
disalib. Satu riwayat lagi mengatakan bahwa seorang di antara murid beliau yang masih muda,
seketika ditanya oleh Isa siapa yang sudi mengorbankan diri menggantikan tempatnya, pemuda
itu telah tampil ke muka menyatakan bersedia mengorbankan diri. Maka seketika serdadu-
serdadu Romawi dan pemuka-pemuka Yahudi itu datang, dan waktu itu hari telah senja,
sehingga muka manusia sudah tidak jelas lagi, pemuda itulah yang memberikan dirinya. Inilah
riwayat yang dirawikan oleh Sa‘id bin Jubair daripada Ibnu Abbas. Lihat pada Abdul Karim
Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. 11, h. 1509

287 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. Ill, h. 347
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kekafiran, gath'uth thariig, menebarkan teror dan kerusakan di muka bumi. Hukuman
atau balasan bagi mereka adalah dalam bentuk urut dan didiversifikasikan sesuai
dengan kejahatan yang dilakukan. Apabila si pelaku melakukan pembunuhan sekaligus
perampasan harta benda korban, ia dihukum bunuh dan salib.?*®

Kata —2)l makna aslinya adalah salib, palang, tanda silang.*® Juga makna

aslinya adalah kayu yang berbentuk salib yang dijadikan oleh umat nasrani sebagai alat
untuk beribadah. Karena ia menyerupai kayu yang digunakan untuk menyalib Nabi Isa

as menurut keyakinan mereka. Sedangkan <JL2J! artinya adalah sakit panas yang
sampai membuat tulang punggung terasa seperti pecah atau yang sampai membuat

lemak keluar melalui keringat. Dikatakan OLJ) oo artinya saya mengasah mata

panah. Sedangkan 42! artinya adalah batu asahan.?’® Adapun isytigaq yang terjadi

pada term shalaba ini adalah Isytiqaq saghir di karnakan proses pembentukan kata
baru dari kata dasar dengan cara menambahkan imbuhan atau mengubah susunan huruf

saja seperti misal nya pada kata 1523 dalam bentuk fi’il mudhari> dan L2l dalam
bentuk ism. Proses ini tidak mengubah urutan morfem pada kata dasar sebelumnya
yaitu e maka dapat dikategorikan sebagai isytigaq saghir.?* Kata wlalidi

sebutkan pada Qs. Tharig ayat 7 bahwa untuk kata ini ada empat bentuk: shulb, shulub,
shalab dan shaalab, maksudnya ash-shadr (tulang dada). Bentuk tunggalnya adalah
tariibah. Yakni, letak kalung di atas dada. Dari sulbi pada laki-laki dan dari tulang

2 - -
dada perempuan.?’? Sedangkan kata rﬁ')\..p\ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 23 bermakna

menantu di ikuti dengan kata sebelum nya yaitu V’LQLJ/\ :}a:)/b-j yang menjelaskan

mengenai haramnya menikahi istri anak kandung (menantu). Berbeda dengan istri anak
angkat kalian, maka boleh bagi kalian menikahinya.?”® Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan ayat penghilangan nyawa manusia hanya terdapat pada kata dalam bentuk
Fi’il Mudhari’ dan Fi’il Madhi saja yang berjumlah 4 ayat.

268 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. Ill, h. 494

%% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 787.

210 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan. Cet. ke |
Jilid I1, h. 485

27 Qulkifli. ‘Isytiqaq Dalam Pandangan Linguis Klasik Dan Modern.” JAEL: Jurnal of
Arabic Education and Linguistic. (Sulawesi Selatan : UIN Alauddin Makassar, 2022) Vol. 2
No. 1.h. 16

212 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Mukhlis B Mukti. Vol. XX, h. 289 - 290

23 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Agidah, Syari’ah, Manhaj). Terj. Abdul Hayyie
al-Kattani, Vol. Il, h. 649
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E. Kata Haraga

Secara etimologi diambil dari kata J,>~ ,> yakni membakar.””* Dikatakan

14S” 3~ 1 (dia membakar hal itu) &> (maka hal itu menjadi terbakar). Dan (s:,&!
artinya adalah api.””® Sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat Al-Qur’an.

Isytigaq pada kata & ,~ di sebutkan 9 kali*”® dalam Al-Qur’an

Kata Jenis
No. Dasar Isvtioa Wazan Nama Surat dan Ayat
Isytigag ytigaq
“ //5 Fl ’ll w s
1. iy Mudhari’ Hae Qs.Thaha ayat 97
2, tuz Qs.Al-Anbiya’ ayat 68, Qs.Al-
5 ‘j—’f‘ Fiil Amr ‘J‘J‘}e ‘Ankabut ayat 24
G523 | Fi'il Madhi Jrl Qs.Al-Bagarah ayat 266
S Al-‘Tmran ayat 181, Qs.Al-
Isim Siffat Qs A s
o4 . Anfal ayat 50 , Qs.Al-Hajj ayat
3| g~ M”Syibbaha Jerd 9, Os.Al-Hajj ayat 22, Qs.Al-
Buruj ayat 10

Dalam kata penjelasan di atas menjadi lebih mudah dilihat bahwa terdapat
beberapa perbedaan yang lebih dalam. Pertama pada kata fi il amr yang menjelaskan
bahwa mereka kemudian sepakat untuk membakar nabi Ibrahim pada surat Al-
‘Ankabut ayat 24.%"" serta pada surat Al-Anbiya’ ayat 68 dijelaskan bahwa ketika
argumen mereka raja namrud mentok, bangkitlah kesombongan mereka yang
menyebabkan mereka melakukan dosa, yaitu beralih menempuh cara zalim dan
paksaan, mereka mengatakan, “Bakarlah dia.” Diriwayatkan, bahwa yang
mengucapkan perkataan ini adalah seorang laki-laki dari Akrad dari pedalaman Persia,
yakni dari golongan baduynya. Demikian yang dikatakan oleh lbnu Umar, Mujahid
dan Ibnu Juraij. Orang itu bernama Haizur, lalu Allah menenggelamkannya ke tanah,
maka ia pun timbul tenggelam di tanah hingga hari kiamat. lbnu Ishak mengatakan,
“Mereka mengumpulkan kayu bakar selama sebulan, kemudian menyalakannya, maka
api pun berkobar dengan hebatnya, sampai-sampai burung yang melintas terbang

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:

Pustaka Progressif, 1997), h. 255.

27 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an. Terj. Ahmad. Zaini Dahlan. Cetakan
ke 1 Jilid I, h. 488

278 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 197.

21 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. XIII, h. 859.
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dengan sayapnya langsung terbakar karena saking dahsyatnya kobarannya. Kemudian
mereka mengikat Ibrahim dan meletakkannya di atas alat pelontar dalam keadaan
terikat.”*”® Maka ini menjadi salah satu ayat kejadian penghilangan nyawa manusia
kala itu yaitu Ibrahim as hingga Allah swt menyelamatkanya. Sebagaimana Al-
Qurthubi menjelaskan bahwa tatkala mereka hendak melemparkannya ke dalam api,
datanglah kepadanya para penjaga langit ketika ia masih di udara lalu mereka berkata,
“Wahai Ibrahim, jika kau mau, maka kami bisa memadamkan api itu dengan air.”
Ibrahim menjawab, “Aku tidak memerlukan kalian.” Lalu malaikat petugas angin
mendatangi dan berkata, “Jika kau mau, aku akan menerbangkan api itu.” Ibrahim
menjawab, “Tidak.” Kemudian Ibrahim mengangkat kepalanya ke langit lalu berkata,
“Ya Allah, Engkau Maha Esa di langit, dan aku sendirian di bumi, tidak ada yang akan
menyembahMu selainku. Cukuplah Allah sebagai penolong bagiku, dan Dia adalah
sebaik-baik penolong.”

Sedangkan pada bentuk fi’il madhi beserta fi’il mudhari’ adalah ditujukan
terhadap pembakaran objek selain manusia. Sebagaimana di sebutkan pada Qs.Thaha
ayat 97 bahwa Ali, Ibnu Abbas, Abu Ja’far, Ibnu Muhaishin dan Asyhab Al Aqili

membacanya ¥ ;cJ dengan fathah pada nun, dhammah pada ra' tanpa tasydid, yaitu

dari haraqtu asy-syai - ahriquhu - haragan, yakni menggosok dan menggesekkan
sebagian pada sebagian lainnya. Contoh kalimat: haraga naabahu - yahriquhu dan
yuhriguhu, yakni mengasah taringnya hingga terdengar suara gemercit. Makna gira‘ah
ini: sungguh kami akan memarutnya dengan pemarut. Alat pemarut disebut juga al
muhraq. Kedua gira'ah pertama maknanya adalah membakar dengan api.””® Bila dilihat
dari segi kata dalam fi’il madhi terdapat kata ihtaraga bermakna muthawa’ah untuk
wazan haraga memiliki makna terbakar.®® Serta bertujuan pada objek kebun, tidak
pada manusia. Maka surat Al-Bagarah ayat 266 tidak termasuk dalam kategori ayat
penghilangan nyawa manusia. Juga pada Thaha ayat 97 yang bertujuan objek terhadap
berhala anak sapi yang dibakar, dihancurkan, dibuat lumat jadi abu dan ditaburkan ke
dalam laut di hadapan mata Samiri.?*"

Pada Al-Bagarah ayat 266 dijelaskan sebagai konteks perumpamaan pada
kebun yang terbakar dengan orang kafir dan munafik, seperti penafsiran al-Qurthubi
perumpamaan bagi orang-orang kafir dan orang-orang munafik, mereka itu seperti
seseorang yang merawat kebunnya yang dipenuhi dengan tetumbuhan dan buah-
buahan. Lalu setelah orang tersebut menjadi renta, dan ia memiliki keluarga yang
lemah (anak-anak yang masih kecil dan tidak berdaya), dan hanya kebun itulah satu-
satunya sumber kehidupan orang itu beserta keluarganya. Kemudian Allah
mengirimkan angin puyuh yang disertai nyala api ke kebun tempat ia bersandar untuk
hidup, dan hancur leburlah kebun itu, padahal ia telah renta dan tidak mampu lagi
untuk memulai dari awal kembali. Sedangkan anak-anaknya juga tidak memiliki

278 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. Vol. XI, h. 811-812.

27 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala, Mukhlis B Mukti. VVol. XI, h. 649

89 Apu Razin, 1lmu Sharaf untuk Pemula, ( Jakarta : Maktabah Bisa, 2017 ) Cet. 11, h.
77

281 Apdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar, Vol. VI, h. 4479
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pengetahuan yang cukup untuk menggantikan orang tua mereka. Begitulah
perumpamaan orang-orang kafir dan munafik pada hari kiamat nanti, mereka tidak
memiliki kesempatan kembali lagi ke dunia, seperti halnya orang tua tadi yang tidak
mampu kembali menanami kebunnya, dan tidak ada siapapun yang dapat
membantunya untuk kembali.?*2

Pada dervasi kata dalam bentuk isim siffat musyabbahah, memiliki makna
azab yang mana adalah nama kobaran api yang berkobar selamanya sesuai dengan
bentuk kata nya dan termasuk dalam kategori isim siffat musyabbahah dan menurut
pendapat warson munawwir bermakna kebakaran.?®* Api sendiri mencakup sesuatu
yang berkobar ataupun yang tidak berkobar. Firman Allah, (Azab) yang demikian itu
adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri.®®* Setelah di sebutkan di atas, maka

isytigaq pada kata ,~ pada ayat ayat di atas adalah derivasi kecil dikarnakan proses

pembentukan kata baru dari kata dasar dengan cara menambahkan imbuhan atau

mengubah susunan huruf saja seperti pada kata dasar &,>~ menjadi :iy,;-‘ dan

seterusnya yang tentunya hanya memiliki makna dan tujuan yang berbeda. Dapat
disimpulkan ayat penghilangan nyawa manusia yang terkandung dalam kata ini adalah
2 surat dan ayat saja yaitu Qs. Al-Ankabut ayat 24, Qs. Al-Anbiya’ ayat 68.

F. Kata Al-Mau’udah

Kata ( SJjg-j—U ) almaudah diambil dari kata ( JT; ) wad yang berarti menanam

bayi hidup-hidup. Sementara ulama berpendapat bahwa kata mau dah asalnya adalah

(T;T) ada’ yang berarti menindih karena anak yang dikuburkan itu ditindih dengan

tanah dan batu. Tertindihnya mereka di batu-batu itu serupa dengan jatuh dan tindih-
menindihnya bintang-bintang (ayat 2). Dijadikan jiwa berpasangan serupa dengan
pelilitan langit dan kelipatannya (ayat 1). Demikian al-Bigai melihat keserasian ayat-
ayat di atas. Pada kata ini, hanya satu kata saja disebutkan yaitu pada Qs. At-Takwir
ayat 8,2 dengan bentuk ism maf’ul dan memiliki objek anak perempuan yang dikubur
hidup hidup pada masa jahiliyah.”®® Kata ini termasuk dalam derivasi kecil karena
tidak terjadi perubahan yang begitu signifikan dari struktur kata, serta memiliki wazan

J fu'zl\ dan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan kata ini dapat dikategorikan

sebagai penghilangan nyawa manusia.

282 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Ed. Mukhlis B Mukti. Vol. 11, h. 707

283 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 255.

284 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qur'an. Terj. oleh Muhyiddin Mas. Rida dan M. Rana
Mengala. Ed. Mukhlis B Mukti. VVol. 1V, h. 732

%85 M. Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 741

286 M.Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. XV,
h. 86
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam memahami Al-Qur’an tentunya memiliki beberapa aspek salah
satunya dalam kajian Al-Qur’an melalui Isytigag. Tidak kalah penting isytigaq
dalam memahami suatu kata dalam ayat yang memiliki penafsiran lebih rinci
seperti Isytiqaq yang terdapat dalam suatu kata pada ayat ayat penghilangan
nyawa manusia. Masalah isytiqaq pada ayat penghilangan nyawa manusia
seringkali terjadi dalam konteks yang kompleks dan sarat dengan intrik serta
menjadi khazanah dalam peran linguistik. Penghilangan nyawa manusia
merupakan definisi serta sinonim dari gatala sebagaimana didefinisikan oleh
Raghib al Asfahani, penghilangan nyawa manusia pada kata al-maut memiliki
keterikatan dengan kematian manusia sedangkan perbuatan orang yang
melakukan penghilangan nyawa itu adalah gatala. Terdapat delapan kata yang
memiliki makna penghilangan nyawa manusia mulai dari pembunuhan
(gatala), peperangan (gaatala), gisas, penyembelihan (dzabaha),dibakar hidup
hidup (haraga),salib (shalaba), bunuh diri (gatlu an-nafs), dikubur hidup
hidup (al-mauudah). Setiap objek yang dikaji memiliki relevansi makna
penghilangan nyawa manusia.

Dalam kajian isytigaq kata kata tersebut masing masing memiliki
derivasi seperti kata gisas terdapat empat kelompok isytiqaq, fi’il madhi
terdapat 4 ayat, fi’il mudhori’ terdapat 14 ayat, fi'il amr 2 ayat, isim 11 ayat,
lalu disimpulkan bahwa ayat penghilangan nyawa manusia pada kata gisas
hanya terdapat pada isytigaq saghir dalam bentuk isim mashdar saja sebanyak
4 ayat yaitu Qs. Al-Bagarah ayat 194, Qs. Al-Maidah ayat 45, Qs. Al-Bagarah
ayat 179, Qs. Al-Bagarah ayat 178. Selanjutnya pada kata salib terdapat 3 jenis
isytigaq, pertama dalam fi’i/ madhi terdapat 1 ayat, dalam fi’il mudhari’
terdapat 3 ayat, dalam ism terdapat 2 ayat lalu disimpulkan bahwa ayat
penghilangan nyawa manusia pada salib terkandung dalam isytigaq saghir fi il
madhi dan fi’il mudhari’ yang berjumlah 4 ayat yaitu : Qs.An-Nisa’ ayat 157,
Qs.Al-Maidah ayat 33, Qs.Asy-Syu’ara ayat 49 , Qs.Thaha ayat 7I.
Selanjutnya pada kata haraga didapatkan 4 bentuk isytigag, pertama dalam
bentuk fi’il madhi terdapat 1 ayat, dalam bentuk fi il mudhari’ terdapat 1 ayat,
dalam bentuk fi’il amr terdapat 2 ayat, lalu pada ism siffat terdapat 5 ayat. Dari
isytigaq tersebut, dapat disimpulkan bahwa ayat penghilangan nyawa manusia
yang terdapat pada isytigagq saghir dalam bentuk fi’il amr saja yaitu 2 ayat :
Qs. Al-Ankabut ayat 24, Qs. Al-Anbiya’ ayat 68. Pada kata di kubur hidup
hidup (wa-a-da) terdapat 1 isytigaq saja, yaitu isytigaq saghir dalam bentuk
isim maf ul serta termasuk dalam ayat penghilangan nyawa manusia yaitu pada
Qs. At-Takwir ayat 8. Pada kata penyembelihan (dzabaha) terdapat 3 bentuk
isytigag, pertama isytiqaq saghir dalam bentuk fi’il madhi yaitu 2 ayat,
selanjutnya dalam bentuk fi’il mudhari’ terdapat 4 ayat, pada ism mashdar
terdapat 1 ayat hingga disimpulkan bahwa ayat penghilangan nyawa manusia
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yang terdapat pada kata ini berjumlah 3 ayat yaitu : Qs.Al-Bagarah ayat 49,
Qs.Al-Qasas ayat 4, Qs.Shaffat ayat 102.

Pada kata gatala terdapat 3 isytigag, Yyaitu gattala, gaatala,
igtatala.Pada isytigaq saghir dalam kata gatala terdapat 4 derivasi, pertama
pada fi’il madhi terdapat 25 ayat penghilangan nyawa manusia, pada isytigaq
gatala dalam bentuk fi’il mudhari’ terdapat 33 ayat penghilangan nyawa
manusia dari keseluruhan term dalam bentuk fi’il mudhari’ yaitu 37 kali
disebutkan. Pada isytigaq gatala dalam bentuk fi’i/ amr disebutkan 10 ayat
dalam Al-Qur’an dan isim mashdar disebutkan 10 ayat dalam Al-Qur’an.
Selain pembunuhan, terdapat ayat bunuh diri yang terdapat pada isytigaq
bentuk fi’il mudhari’ nahyi pada QS. An-Nisa’ : 29 dan fi il amr yaitu QS. Al-
Bagarah : 54. Pada kata peperangan (gaatala) adalah isytigaq dari kata gatala
dalam bentuk mazid tsulatsi bi harf serta memiliki 4 isytiqaq saghir, pertama
dalam bentuk fi’il madhi dari kata qaatala terdapat 11 ayat peperangan dalam
Al-Qur’an dari 13 ayat yang terdapat kata qaatala. Dalam fi’il mudhari’
terdapat 24 ayat dalam Al-Qur’an lalu fi’il amr terdapat mengandung makna
peperangan disebutkan 14 ayat juga dalam ism mashdar disebutkan sebanyak
10 ayat dalam Al-Qur’an. Selain itu, terdapat derivasi dari kata gatala dalam
bentuk mazid tsulatsi bi harf lainya yaitu igtatala yang berjumlah 4 ayat, serta
kata gattala yang berjumlah 4 ayat pula. Dari kata gatala pula Al-Damghani
menjelaskan bahwa terdapat makna makna lain yang bersangkutan seperti
dikubur hidup hidup seperti kata gatala pada Qs. Al-An’am ayat 151,
penyembelihan pada Qs.Al-A’raf ayat 141 dan beberapa peristiwa lainnya
hingga terjadinya penghilangan nyawa manusia yang didasari dari kata gatala.
Dari penjabaran diatas, ayat ayat penghilangan nyawa manusia secara
keseluruhan di dalam Al-Qur’an terdapat 159 ayat.

. Saran

Penelitian mengenai ayat-ayat penghilangan nyawa perspektif kajian
isytiqaq tergolong baru dalam kajian tema-tema Al-Qur’an. Oleh karena itu,
masih banyak ruang kosong dan kemungkinan kekurangan kutipan untuk
diteliti dan ditingkatkan bagi peneliti berikutnya serta penulis berharap agar
pembahasan ini berkembang, sehingga masyarakat dapat mengenal lebih luas
berbagai macam penafsiran dan pemikiran.
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